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S YALOM. Saudara tercinta, 
kita bangsa Indonesia baru 
saja melalui suasana bulan 
puasa dan Lebaran yang dirayakan 
dengan penuh suka cita oleh sau¬ 
dara kita umat muslim. Satu bulan 
penuh mereka berjuang menahan 
hawa nafsu sampai akhirnya tiba 
di hari yang fitri, di mana mereka 
yang telah melaksanakan ibadah itu 
secara sempurna, telah lahir baru. 
Selayaknya pulalah kita turut mera¬ 
yakan suka cita dan kebahagiaan 
itu, sebagai umat yang hidup di 
tengah bangsa yang pluralis. 

Hidup dalam alam toleransi 
memang sudah menjadi tuntutan 
bagi kita yang beraneka latar 
belakang agama, suku, dan ras. 
Apalagi hal itu telah tersurat dalam 
dasar negara Pancasila dan dasar 
konstitusional Undang Undang 
Dasar 1945. Itu pula keinginan dan 
cita-cita para pahlawan, pejuang, 
pendiri republik ( founding fathers ) 
yang rela mengorbankan jiwa raga, 
dan mau saling bertenggang rasa 
sehingga tercapailah Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI) 
yang pluralis ini. 


Saudara terkasih, tidak bisa 
dipungkiri bahwa ada saja segelintir 
orang yang sulit menerima takdir 
bangsa dan negara ini sebagai 
hunian insan beragam asal-usul dan 
keyakinan. Tentu masih segar 
dalam ingatan kita peristiwa meng¬ 
harukan di Gereja Kristen Jawa 
(GKJ) Manahan, Solo, Jawa Te¬ 
ngah, Jumat 28 Agustus 2009 lalu. 
Hari itu merupakan "perjamuan 
terakhir" bagi saudara muslim kita 
yang biasa menunaikan acara 
berbuka puasa di gereja tersebut 
selama bulan puasa. 

Acara berbuka puasa sudah 
dilaksakanan di dalam gereja itu 
sejak 13 tahun silam. Sebagai 
wujud kepedulian kepada lingku¬ 
ngan, khususnya bagi warga yang 
penghasilannya minim, pihak ge¬ 
reja menyediakan makanan murah 
namun bergizi untuk dijual kepada 
warga setempat yang hendak ber¬ 
buka puasa. Nasi itu dijual dengan 
harga yang sangat murah, Rp 500. 
Ratusan paket nasi murah itu 
biasanya ludes. Dengan pertimba¬ 
ngan agar yang menyantap hida¬ 
ngan itu merasa lebih nyaman dan 


sejuk, tidak terkena polusi udara 
dan suara, acara berbuka dilaksana¬ 
kan saja di dalam gereja. Dan sekali 
lagi, acara ini sudah berlangsung 
selama 13 tahun, dan disambut 
antusias. 

Namun, seperti telah dikatakan 
di atas, pada Jumat 28 Agustus 
2009 lalu, acara berbuka puasa 
yang sarat nilai-nilai toleransi itu 
menjadi yang terakhir. Aparat kea¬ 
manan setempat, yang mestinya 
turut mendukung, justru memerin¬ 
tahkan pihak gereja agar meng¬ 
hentikan acara tersebut untuk 
selamanya. Alasannya, ada pihak 
yang tidak setuju dengan acara 
tersebut, dan minta agar acara itu 
dihentikan untuk selamanya. Demi 
kedamaian, pihak gereja memilih 
patuh, dan menghentikan acara 
tersebut untuk selamanya. 

Keputusan yang sangat pahit itu 
tentu membuat kecewa banyak 
warga, khususnya yang biasa 
membeli nasi murah itu untuk ber¬ 
buka puasa. Bisa ditebak, alasan 
pihak-pihak yang melarang acara itu 
tentu tidak jauh dari adanya rasa 
takut terjadi pemurtadan. Tentu 


saja ini alasan yang sangat tidak 
masuk akal dan sangat berlebihan, 
sebab selama 13 tahun toh belum 
pernah ada masyarakat setempat 
yang meninggalkan keyakinan 
lamanya hanya gara-gara makan 
nasi murah. Dan lagi pula gereja 
sangat jauh dari tujuan-tujuan 
semacam itu. Gereja hanya ingin 
membantu saudara-saudaranya se¬ 
sama warga yang kekurangan agar 
bisa melaksanakan kewajiban aga¬ 
manya dengan khusuk. 

Namun itulah situasi yang sering 
terjadi di negara ini. Niat baik umat 
Tuhan untuk membantu sesama 
lewat berbagai kegiatan positif, 
semisal pengobatan gratis, bagi-bagi 
sembako, jual nasi murah bagi warga 
yang sedang menjalankan ibadah 
agamanya, malah dituding sebagai 
upaya kristenisasi. Rasa ketakutan 
yang berlebihan memang sering 
membuat orang tidak rasional, curiga 
berlebihan, akhirnya hal-hal yang baik 
pun dilihat sangat buruk. 4 

Akhirnya, kepada gereja, agar 
tidak pernah berhenti berbuat 
kebajikan, sekalipun ada yang tidak 
suka. Kebenaran memang mahal!*:» 
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Gereja harus introspeksi 

MENDENGAR tentang mulai 
banyaknya orang Kristen di Papua 
berpindah ke agama lain, membuat 
kita semua prihatin. Gereja sebagai 
tubuh Kristus pun perlu introspeksi, 
demikian juga dengan hamba 
Tuhan dan tentu kita semua. 
Gereja dan hamba Tuhan agar 
mengubah orientasi pelayanan 
yang selama ini mungkin 
egosentris, eksklusif dan kurang 
sensitif terhadap dunia luar. 
Beralihnya penganut Kristen bukan 
hanya terjadi di Papua, tetapi di 
sekeliling kita. Penyebab utama 
secara umum adalah kemiskinan. 
Apalagi belakangan ini di Yahukimo 
(Papua) ada 90 orang mayoritas 
Kristen mati kelaparan. 

Masalah tersebut seharusnya 
bisa dieliminir kalau saja gereja dan 
umat Kristen mau bersatu untuk 
peduli menolong mereka, bukan 
hanya membantu dalam bentuk 
materi saja, tetapi bisa berupa 
gerakan orang tua asuh atau 
memberi lapangan pekerjaan for¬ 
mal atau non-formal. Semua itu 
merupakan bentuk implementasi 
kasih di dalam perbuatan nyata, 
bukan sekadar ibadah Minggu atau 
khotbah di mimbar. 

Kehadiran gereja bukan hanya 
menjadi tempat berkumpul untuk 
beribadah saja tetapi harus 
menjasdi alat Tuhan dalam 
menyalurkan kebaikan-Nya di 
tengah masyarakat yang sedang 
merindukan keselamatan dan 
kasih. Sekarang ini urusan 
perpuluhan, KKR, seminar dan 
membangun gedung gereja yag 
megah dan mewah tmapaknya 
menjadi agenda yang trend dan 
lebih utama ketimbang 
memberikan sedekah kepada 


jemaat atau orang miskin seperti 
diajarkan Tuhan Yesus kepada or¬ 
ang muda yang kaya, dan sikap 
Zakeus setelah dia bertobat. Juga 
sesuai Matius 25: 36-40. Apakah 
ini tanda seperti yang Alkitab 
katakan bahwa pada akhir zaman 
kasih orang terhadap sesesama 
sudah semakin luntur, ataukah 
hamba Tuhan akan seperti orang 
Farisi? Hanya Tuhan yang tahu. 

Rudy D. Siregar, SH, MM 

Jakarta Pusat 

Gereja kekerasan 

BINGUNG juga saya melihat ulah 
pendeta di Manado yang suka 
main tempeleng jemaatnya. Saya 
sendiri sudah menyaksikan 
tayangan videonya dari internet. 
Herannya, kok jemaat yang 
terkena tamparan yang lumayan 
keras itu diam saja. Sementara 
beberapa perempuan yang baru 
kena tempeleng seperti ketakutan 
malah pindah ke bagian belakang. 
Kenapa tidak keluar sekalian saja 
dari ruangan itu? 

Di negara ini, kita umat Kristen 
sedang dihadapkan dengan 
perlakuan-perlakuan semena-mena 
dari kelompok mayoritas, yang 
seenaknya melarang peribadatan 
dan pembangunan tempat ibadah 
(gereja). Sedihnya, di saat seperti 
itu umat dan hamba Tuhan 
bukannya bersinergi untuk 
menyatukan sikap dan langkah 
dalam menghadapi permasalahan 
ini. Malah ada oknum hamba Tuhan 
yang bikin masalah dengan 
menggelar peribadatan yang aneh 
dan membuat banyak orang 
geram. Kekristenan itu penuh 
kelembutan dan cinta kasih, bukan 
main gampar. Atau memang kita 
tidak layak jadi pengikut Yesus? Ya 


sudah ikut saja yang lain itu bila 
memang sukanya kekerasan. Bila 
kita merasa sebagai pengikut 
Yesus, kasihilah sesamau. 

Robert Sitepu 

Bogor 

Prihatin Papua 

SAYA prihatin membaca laporan 
tentang Papua yang sedang 
"terancam" identitasnya oleh pihak- 
pihak yang selalu ingin 
memaksakan kehendaknya. Sudah 
tahu Papua itu identik dengan 
kekristenan, kok masih saja ada 
upaya untuk mengubah peta 
demografinya dengan berbagai 
cara yang tidak etis? Sementara 
jika ada umat Kristen yang hendak 
membangun tempat ibadat, 
mereka akan segera melarang 
dengan kekerasan sekalipun. 
Alasannya daerah itu merupakan 
daerah mereka, jadi penganut 
agama lain tidak boleh 
membangun tempat ibadah di 
sana. Katanya kita ini menjunjung 
toleransi, namun fakta dalam 
kehidupan sehari-hari kok tidak 
demikian? Apa kita ini salah dalam 
memahami, atau memang 
memahami sesuatu yang salah? 

Vienda Mariawati 

Lebakbulus 

Suasana kebersamaan 

SELAMA bulan puasa kemarin, 
saya cukup terharu menyaksikan 
banyak orang melaksanakan acara 
berbuka puasa di berbagai tempat, 
sekalipun mereka itu berbeda 
keyakinan. Bisa saja mereka itu 
satu kantor, satu organisasi, satu 
komunitas, dan sebagainya. 
Misalnya teman-teman satu jurusan 
dan satu angkatan di universitas, 
seminggu sebelum Lebaran 


mengadakan acara berbuka puasa 
di sebuah tempat makan yang 
cukup bergengsi. Padahal dari 
sekitar lima puluh orang itu ada 
sekitar 30 persen yang menganut 
agama lain. Memang mereka yang 
30% tersebut tidak turut 
berpuasa, namun dalam semangat 
toleransi dan keakraban yang 
penuh rasa persaudaraan, 
semuanya berlangsung dengan 
sangat mengharukan. Masa-masa 
lalu yang indah seolah terulang 
kembali. 

Dalam hal ini saya merenungi 
tentang kelompok-kelompok yang 
sangat menentang keberagaman 
di negeri ini. Mereka ini bisa saja 
dengan mudah menuduh orang 
lain kafir dan pantas dimusuhi, 
bahkan dilenyapkan. Entah apa 
yang terjadi dengan kejiwaan 
mereka itu sehingga tidak mau 
bergaul dengan orang yang tidak 
sekeyakinan dengan mereka. 

Semoga hal yang sama terjadi 
juga pada saat hari raya sahabat 
yang lain, semacam perayaan Na¬ 
tal, orang-orang yang berbeda 
keyakinan namun dijalin perte¬ 
manan yang akrab bisa saling 
mengunjungi atau makan-makan di 
suatu tempat. Jika hal-hal seperti 
ini sudah memasyarakat, maka 
kehidupan yang aman damai saling 
menghormati, akan tercipta di 
negeri ini. Lanjutkan! 

Bambang Soesilo 

Jakarta 


PARA pembaca yang terkasih/ 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 


Aksi Peduli Kasih Dihentikan 


S ETELAH 13 tahun 
berlangsung, aksi peduli 
kasih yang dilakukan jemaat 
Gereja Kristen Jawa (GKJ) Mana- 
han, Solo, Jawa Tengah, setiap bu¬ 
lan puasa, akhirnya dihentikan. Aksi 
peduli kasih ini berbentuk pen¬ 
jualan nasi murah untuk berbuka 
puasa bagi umat muslim setempat. 
Namun entah apa yang salah, se¬ 
jumlah pihak menyatakan kebera¬ 
tan dan minta acara yang sarat nilai- 
nilai luhur ini supaya dihentikan. 

Menyediakan nasi murah untuk 
berbuka puasa, sudah dilakukan 
GKJ Manahan sejak 1996. Bahkan 
kegiatan ini sudah dianggap se¬ 
bagai tradisi. Dari tahun ke tahun 
kegiatan itu tak ada masalah. 
Semuanya berlangsung aman dan 
damai. Usai berbuka puasa terka¬ 
dang mereka melanjutkan sholat 
dan traweh di dalam gedung 
gereja. 

* Seperti disampaikan pihak GKJ, 
Sabtu, 15 Agustus 2009, setiap 
memasuki bulan Ramadhan, pen¬ 
deta yang melayani GKJ ini selalu 
memberitahukan perihal pelayanan 
nasi murah ini. Demikian pula untuk 
bulan puasa tahun ini. Pengumu¬ 
man pendeta kepada jemaatnya 
ringkas, "Memasuki bulan Rama¬ 
dhan tahun 2009, Tim Nasi Murah 
Peduli Kasih GKJ Manahan akan 
mengadakan pelayanan penjualan 
nasi murah untuk berbuka puasa 
yang akan dimulai besok pada hari 
Sabtu, 22 Agutus 2009. Tim Nasi 
Murah memohon partisipasi warga 
jemaat dalam pelayanan/penyajian 
nasi murah. Oleh karena itu, mohon 



dukungan doa segenap warga je¬ 
maat GKJ Manahan. Tuhan mem¬ 
berkati pelayanan kita, Amin". 

Sayangnya, tahun ini, setelah 
beberapa hari kegiatan pelayanan 
sebagai wujud toleransi antarumat 
beragama itu berlangsung, Polta- 
bes Surakarta meminta pengurus 
GKJ Manahan, Kota Solo agar 
menghentikan program penjualan 
paket buka puasa seharga Rp 500 
itu. Alasannya 
tidak jelas. Ha¬ 
nya dikatakan 
bahwa pihak 
Poltabes me¬ 
minta penghen¬ 
tian program itu 
disebabkan 
karena ada se¬ 
jumlah elemen 
masyarakat yang 
tidak setuju de¬ 
ngan kegiatan 
tersebut. 

Pertemuan 
antara pengurus 
GKJ dengan Ka- 
sat Intelkam 
Poltabes Sura¬ 
karta pada hari Jumat, 28 Agustus 
2009 lalu menghasilkan kesepa¬ 
katan penghentian kegiatan itu. 
Pihak gereja diwakili Pdt. Ratna 
Ratih, J. Soeprapto (mantan wakil 
Walikota Surakarta), dan Tumiri- 
yanto (aktivis LSM di Solo). Kepada 
jemaatnya dan warga masyarakat 
sekitar, Pdt Ratna mengatakan se¬ 
cara terbuka hasil pertemuan 
dengan Poltabes. "Kemarin pihak 
Poltabes Surakarta datang mene¬ 


mui kami dan meminta kami agar 
program Nasi Murah ini dihentikan. 
Alasannya, menurut pihak Poltabes, 
karena pihak kepolisian menerima 
banyak masukan dan desakan dari 
sejumlah kalangan yang menya¬ 
takan ketidaksetujuan terhadap 
acara yang telah kita lakukan selama 
13 tahun ini," ujar Pdt. Ratna, 
Jumat, 28 Agustus 2009. 

Hari ini, lanjut Pdt. Ratna, pihak 


Poltabes telah mengadakan perte¬ 
muan ulang di kantor mereka di 
Surakarta. Hasilnya tetap dinyata¬ 
kan bahwa program Nasi Murah 
dihentikan. "Tapi, sore ini kami 
masih mengadakannya sebagai hari 
terakhir menyediakan nasi murah 
karena nasi dan lauk-pauknya sudah 
telanjur matang," katanya. Memang 
benar, Jumat petang, kegiatan itu 
masih tetap dilakukan. Tapi, sore 
itu, acara itu tidak lagi diadakan di 


dalam gedung gereja sebagaimana 
sebelumnya, melainkan dijalan raya 
depan gereja, jalur lambat Jalan MT 
Haryono. Seperti hari-hari sebelum¬ 
nya, setiap pembeli yang datang 
harus membayar Rp 500 untuk 
mendapatkan minuman pembuka, 
nasi, dan lauk. Menu petang itu 
adalah nasi khas Solo, yaitu timlo. 
Panitia menyediakan 500 porsi. 
Dan memang semuanya habis 
terbeli. Kepada 
hadirin, Pdt Ratna 
mengumumkan 
bahwa hari itu 
adalah hari terak¬ 
hir program nasi 
murah diadakan 
karena ditegur 
polisi. 

Pro-kontra 

Melihat aksi 
peduli kasih yang 
dihentikan itu, 
timbul tanggapan 
pro dan kontra. 
Ismail Yusanto, 
pengurus Hizbulah 
Tahrir misalnya 
menanggapi tindakan pember¬ 
hentian itu. Menurutnya sejauh 
program Nasi Murah itu tidak 
mengusung maksud tertentu, itu 
sah-sah saja. "Yang penting bu¬ 
kanlah theology concern, artinya 
aksi kepedualian itu tidak dibon¬ 
cengi tujuan kristenisasi," katanya 
sambil melanjutkan bahwa ia yakin 
kalau tindakan penghentian itu 
dilakukan oleh pihak kepolisisan 
berarti semata-mata karena alasan 


keamanan. Pandangan yang sama 
datang dari Ustadz Amir. Dikata¬ 
kannya, setiap perbuatan baik un¬ 
tuk fakir miskin bukanlah hal yang 
salah dan tidak tepat untuk dice¬ 
gah. "Orang Kristen membantu 
orang miskin Islam tidak berarti 
kristenisasi, dan sebaliknya, orang 
Islam menyantuni kaum miskin 
Kristen tidak berarti islamisasi. 
Setiap perbuatan amal dari agama 
apa pun yang ditujukan kepada 
umat agama lain mesti dipikir secara 
positif. Menerima uluran tangan 
dari umat lain bukanlah haram 
hukumnya, apalagi untuk umat 
muslim yang membutuhkan selama 
itu tidak bertentangan dengan 
akidah kita," katanya. 

Selanjutnya, Ustadz Amir mem¬ 
bandingkan, orang Kristen tidak 
pernah melarang orang-orang mu¬ 
slim menjual pohon Natal murah. 
"Lalu, kenapa orang-orang muslim 
melarang orang-orang Kristen 
memberi makan orang-orang 
muslim yang mau berbuka puasa?" 
tanyanya retoris. 

Meski demikian, tak kurang 
jumlah umat Islam yang mendu¬ 
kung penghentian program Nasi 
Murah itu. "Saya tidak yakin bila 
penjualan paket nasi murah semu¬ 
rah Rp 500 itu tidak ada maksud 
tertentu di balik itu. Bagaimana 
pun, yang dilakukan jemaat GKJ itu 
tetap bagian dari upaya kristeni¬ 
sasi. Karena itu, betapa senang 
mendengar program itu dihentikan 
Poltabes., kata seorang wanita 
yang mengaku bernama Soleha. 
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“Tinggalkan cara lama mendesain ruang meeting anda” 



Pertama di 
Indonesia 


nd. Sudirman Kav.32 
!1 5785 3549 


INESIA 


PT. V2 INDONESIA 
! 5th Fl. Intiland Tower,, 
Tel. 021 5785 3547, Fax. 
sales@v2indonesia.com 
www.v2indonesia.com 


* Harus bergantian menggunakan whiteboard dan screen 

* Tidak bisa memberikan ‘coretan/koreksi/interaksi’ pada layar presentasi 

* Tidak bisa menulis di layar menggunakan spidol whiteboard 

* Harus mematikan projektor bila ingin menggunakan whiteboard 


Gunakan cara baru mendesign ruang meeting anda : 
The world’s first whiteboard marker 
erasable front projection screen 


Screen + 
nal Whiteboard 


Screen + 
Glass Whiteboard 


Whiteboard = Screen 
Screen = Whiteboard 
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Diskriminasi dalam 
Dana Anggaran 


D EMI menghindari diskriminasi 
antarumat beragama di In 
donesia, Pdt. Stefanus 
Amalo, S.Th., M. Div., di Komisi VIII 
DPR-RI terus meneriakkan keadilan 
bagi agama-agama di Indonesia. 
Sebelumnya, ia cukup keras mene¬ 
ntang RUU Syariah terkait dengan 
keinginan membuat RUU produk 
halal. Penentangannya dalam 
sebuah rapat Komisi VIII DPR-RI 
membahas RUU Syariah itu yang 
kebetulan dihadiri Menteri Agama, 
saat itu cukup berhasil, setidaknya 
pembahasannya ditunda sampai 
selesai reses. 

Kemudian Kamis 10 September 
2009 lalu, Pdt. Stefan kembali 
tampil cukup keras lagi menolak 
hasil rapat Komisi VIII DPR yang 
membahas tentang penetapan 
jumlah alokasi dana bagi Depar¬ 
temen Agama untuk tahun 2010 
mendatang, yang juga dihadiri 
Menteri Agama, Maftuh Basyuni. 
Meski ia sendiri yang beragama 
Kristen yang hadir dalam rapat itu, 
tapi di hadapan Menteri Agama 
dan rekan-rekannya yang bera¬ 
gama Islam ia dengan tegas 


mengatakan hasil rapat itu justru 
mencuatkan diskriminasi yang besar 
terhadap agama non-Islam karena 
anggarannya benar-benar tidak 
adil. 

Hasil rapat Komisi itu, menurut 
Pdt. Stefan, dari dana anggaran 
membangun dan renovasi bangu¬ 
nan sekolah-sekolah Islam yang 
diajukan agama Islam sebesar Rp 
34 triliun disetujui DPR sebesar Rp 
27 triliun, sedangkan untuk angga¬ 
ran agama-agama lain tidak sampai 
Rp 300 miliar. Untuk Kristen Protes¬ 
tan misalnya hanya disetujui Rp 97 
miliar, Katolik Rp 74 miliar, sedang¬ 
kan Hindu dan Buddha Rp 90 miliar. 

"Penetapan anggaran itu tidak 
adil. Masak untuk agama Kristen 
Protestan tidak sampai 1 persen 
dari keseluruhan anggaran yang 
khusus buat mereka (Islam). Saya 
minta di atas Rp 100 miliar sedikit, 
tetap tidak direstui Pak Menteri 
dan anggota DPR lainnya yang hadir 
dalam rapat itu. Saya benar-benar 
kecewa atas hasil rapat itu," ung¬ 
kap Pdt. Stefan, dan melanjutkan 
bahwa bila dibandingkan dengan 
pertemuan serupa tahun 2008 


lalu, pertemuan tahun ini benar- 
benar mengecewakan. "Rapat ta¬ 
hun lalu, untuk agama Kristen Pro¬ 
testan masih disetujui di atas Rp 
300 miliar. Sedangkan tahun ini ang¬ 
garannya turun drastis," lanjutnya 
menyesalkan. 

Diubah 

Melihat alokasi dana yang sangat 
tidak adil itu yang diperuntukkan 
pembangunan lembaga pendidikan 
sekolah-sekolah yang ditangani oleh 
masing-masing agama, Pdt. Stefan 
meminta agar Departemen Agama 
harus diubah namanya menjadi 
Departemen Agama-agama. "Sela¬ 
ma perubahan itu tidak terjadi, 
maka selama itu pula Departemen 
Agama hanya mengurus orang Is¬ 
lam saja terus. Departemen Agama 
sepertinya sudah identik dengan 
departemen milik orang Islam. 
Sehingga ketika bicara tentang 
anggaran dana untuk dikelola 
Departemen ini, yang paling banyak 
dibicarakan adalah anggaran untuk 
kepentingan Islam, sedangkan 
anggaran untuk agama lainnya tidak 
begitu dipusingkan," katanya. 



Pdt. Stefanus Amalo, S.Th., M. Div 


Guna menghindari hal itu selan¬ 
jutnya, Pdt. Stefan juga meminta 
agar melakukan perubahan Depar¬ 
temen Agama itu tidak hanya 
namanya. Sebaiknya tidak lagi ada 
lembaga pendidikan yang ditangani 
departemen ini. "Semua sekolah 
ditangani langsung Departemen 
Pendidikan Nasional. Sebab, 
Departemen Agama ini sepertinya 
Departemen Pendidikan Nasional 
kedua," lanjutnya. 

Penindasan 

Menurut Pdt. Stefan, kebera¬ 
daan agama-agama di Indonesia 
tidak hanya menimbulkan tindakan 
diskriminatif dari satu agama ter¬ 
hadap agama-agama lain, tapi lebih 
dari itu adalah terjadinya penin¬ 
dasan secara halus yang dilakukan 


agama mayoritas terhadap mino¬ 
ritas. "Alokasi dana yang sangat 
tidak adil, pembakaran gereja, 
perizinan pembangunan gereja 
yang dipersulit merupakan bentuk- 
bentuk penindasan terhadap Kris¬ 
ten dan agama minoritas lainnya," 
katanya. Namun, lanjut dia, harus 
diakui bahwa semua bentuk 
penindasan itu, substansi perma¬ 
salahannya bersumber dari kebija¬ 
kan birokrasi yang seringkali tidak 
konsisten mengayomi warganya. 
"Perasaan dikotomis terhadap 
warga negara masih bercokol pada 
diri para pengambil kebijakan di 
negeri ini. Masyarakat non-muslim 
dianggap sebagai penumpang di 
sebuah kapal bernama NKRI, 
bukan pemilik kapal sebagaimana 
warga mayoritas," lanjutnya. 
Haruskah keadaan ini dibiarkan? 

Masih menurut Pdt. Stefan, kita 
sebagai orang Kristen harus 
bangun dari kesadaran ketertin¬ 
dasan ini. Orang Kristen harus 
bersatu memperjuangakan hak- 
haknya sebagai bagian dari pemilik 
NKRI. Sama-sama memiliki perjala¬ 
nan sejarah pendiri bangsa. "Ka¬ 
rena itu, kita perjuangkan bersama 
agar tidak didiskriminasi dan ditindak r 
terus oleh agama mayoritas. Kita 
utus orang-orang Kristen bermutu 
ke DPR melalui partai politik yang 
tepat. Banyak orang Kristen yang 
ada di partai nasionalis yang tidak 
berani memperjuangkan kepenti¬ 
ngan agamanya sendiri," katanya. 
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Toleransi Belum 
Sepenuhnya Ikhlas 


S EHARI setelah proklamasi 
kemerdekaan, tepatnya 
pada 18 Agustus 1945, In¬ 
donesia hampir bubar lagi. Waktu 
itu, para politisi, tokoh-tokoh nasio¬ 
nal, dan para tokoh agama-agama 
mengadakan rapat penggodokan 
rumusan-rumusan sebagai dasar 
penyelenggaraan bangsa dan 
negara Indonesia. Mayoritas tokoh 
Islam berjuang memasukkan 
rumusan 7 kata pada sila pertama 
atau yang lebih dikenal dengan na¬ 
ma Piagam Jakarta, yaitu "kewaji¬ 
ban menjalankan syariah Islam bagi 
pemeluk-pemeluknya". Tetapi 
beberapa tokoh dari Indonesia ti¬ 
mur, seperti, Sam Ratulangi, Latu- 
harhari, menentang keras atas kali¬ 
mat itu. Para tokoh dar Indonesia 
timur ini mengancam bila 7 kata 
dimasukkan, maka wilayah Indone¬ 
sia timur akan mendirikan negara 
sendiri. 

Pertemuan itu berlangsung alot. 
Karena takut Indonesia yang baru 
berumur sehari itu pecah akhirnya 
Ir. Soekarno memutuskan untuk 
menghilangkan 7 kata itu dan kem¬ 
bali ke rumusan sebagaimana yang 
dipakai hingga sekarang. Sejak itu, 
secara hukum Indonesia tidak 
hanya mengakui satu agama mayo¬ 
ritas,yaitu Islam, tetapi juga meng¬ 
akui agama-agama minoritas lain¬ 
nya. Pengakuan itu sekaligus me¬ 
ngendap suatu pemahaman bah¬ 
wa agama-agama minoritas tidak 
hanya diakui di atas kertas secara 
legalistik, tetapi memang karena 
memiliki perasaan senasib. Pernah 
dijajah dan juga berjuang bersama- 
sama dengan masyarakat Islam 
melepaskan diri dari kolonialisme. 

Meski demikian, rumusan definitif 
sila pertama itu, bagi sebagian 

REFORMATA 


masyarakat beragama Islam ter¬ 
nyata diterima dengan setengah 
hati. Mereka kemudian terus ber¬ 
juang untuk kembali ke Piagam Ja¬ 
karta. Perjuangan mereka tercer¬ 
min dalam beberapa kali pembe¬ 
rontakan terhadap pemerintah, 
seperti pergerakan Darul Islam/ 
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 
dan beberapa gerakan Islam 
lainnya yang terjadi di beberapa 
daerah yang semuanya bermaksud 
menggantikan Pancasila dan 
UUD'45 menjadi ideologi agama 
Islam. Namun semua gerakan itu 
berhasil dipatahkan. Agama- 
agama minoritas di Indonesia 
tetap diakui dan dianggap sebagai 
pemilik NKRI dari Sabang hingga 
Merauke. 

Jadi sejak Indonesia merdeka, 
berlanjut dengan masa Orde 
Lama (bahkan hingga Orde Baru) 
jalinan kerukunan antarumat 
beragama berjalan normal dan 
hampir tidak begitu banyak 
mendapat tantangan dari agama 
mayoritas. Walaupun beberapa 
kali masih sempat terjadi bebe¬ 
rapa insiden terkait dengan isu 
agama, tetapi dapat dikatakan 
peristiwa itu tidak begitu berarti. 
Sejalan dengan solidnya kekua¬ 
saan pada masa pemerintahan 
Orde Lama dan Orde Baru, sema¬ 
ngat kerukunan antarumat ber¬ 
agama masih tetap bertumbuh 
dan menenteramkan batin. Namun 
10 tahun terakhir ini, atau sejak 
bergulirnya reformasi sentimen dan 
konflik perbedaan agama menge¬ 
muka dan semakin meluas. Banyak 
peristiwa, baik skala kecil maupun 
besar semakin dipertontonkan di 
negeri yang boleh dibilang santun 
beragama ini. 


Hendrik Pattinama, wakil ketua 
umum Lembaga Bangsa Sejahtera, 
mengatakan kerukunan antarumat 
beragama di Indonesia kini makin 
surut dan memprihatinkan, bahkan 
semakin menggelembungkan keri¬ 
sauan warga minoritas nonmuslim. 
"Untuk beberapa kegiatan bersama 
yang mencerminkan kerukunan 
antarumat beragama, seperti Na¬ 
tal Bersama tingkat nasional, 
dilakukan beberapa kesepakatan 
bersama antarelite agama pada 



Hendrik Pattinama 


setiap setelah kejadian perusakan 
tempat milik Kristen, dan beberapa 
kegiatan bersama lainnya masih 
berjalan. Tetapi, kegiatan itu tam¬ 
paknya seremonial belaka. Tam¬ 
paknya baik-baik adanya. Nyatanya, 
setiap dilakukan pernyataan 
kesepakatan bersama antarelite 
agama, tak lama berselang insiden 
serupa kembali lagi," katanya. 


Itu berarti, menurut Hendrik, 
wacana kesepakatan untuk men¬ 
jalin kerukunan atau toleransi 
antaragama itu belum ikhlas. 
Kerukunan hanya sebatas wacana 
tokoh-tokoh agama. Sementara di 
dalam diri agama mayoritas masih 
bertakhta keinginan untuk me¬ 
nguasai minoritas. "Pembongkaran 
gereja masih terjadi di beberapa 
tempat, perizinan membangun 
rumah ibadah/gereja dipersulit, lalu 
dilakukan pembunuhan terhadap 
pendeta. Sementara itu, 10 tahun 
terakhir, setiap daerah kantong 
Kristen (Indonesia Timur) terus 
dikirimi warga muslim. Setiap kapal 
masuk ke daerah Kristen, selalu 
terdapat "kiriman" berupa warga 
muslim dalam jumlah cukup besar 
untuk menetap di daerah mayo¬ 
ritas Kristen. Kini, daerah mayo¬ 
ritas Kristen sudah berubah kom¬ 
posisi penduduk dari sisi agama. 
Daerah yang tadinya mayoritas 
Kristen sudah berubah. Di Papua, 
NTT, Sulut, jumlah Islam menun¬ 
jukkan trend menaik Itu semua 
membuktikan bahwa toleransi 
antaragama di Indonesia sungguh 
cacat," katanya. 

Seringkali mereka (Islam) meng¬ 
klaim bahwa mempersulit ruang 
gerak peribadatan Kristen di kota- 
kota besar, seperti kota-kota besar 
di Pulau Jawa karena hal yang 
sama juga dilakukan orang Kristen 
di daerah mayoritasnya sendiri 
terhadap Islam yang minoritas. 
Dikatakan mereka, perizinan mem¬ 
bangun masjid bagi sekelompok 
minoritas Islam dipersulit. Benar¬ 
kah? Masih menurut Hendrik klaim 
seperti itu tidak benar. Yang terjadi 
malah sebaliknya. "Daerah-daerah 
yang sebelumnya mayoritas Kristen 


kini tampak banyak masjid dan 
mushola dibangun. Kita bisa lihat 
berapa jumlah masjid yang telah 
dibangun di Papua, Kalimantan 
Barat, Manado, dan di daerah 
lainnya," tandasnya. Bagi orang 
Kristen, lanjut dia, pembangunan 
tempat ibadah Islam di daerah 
kantong Kristen tidak ada masalah, 
asalkan orang Kristen di kota-kota 
besar jangan dipersulit. "Bukankah * 
itu adil?" tanyanya. 

Kesalahan Orba 

Menurut Hendrik, kesulitan per¬ 
izinan membangun gereja sebenar¬ 
nya bersumber dari kesalahan fa¬ 
tal Orde Baru, di mana, waktu itu 
dibuat SKB 2 Menteri, yaitu Men¬ 
teri Dalam Negeri Amir Machmud 
dan Menteri Agama, KH Moh 
Dachlan. SKB 2 Menteri No 1/1969 
yang ditetapkan tanggal 13 Sep¬ 
tember 1969 itu berisi bahwa se¬ 
tiap pendirian rumah ibadah harus 
mendapatkan izin dari kepala 
daerah atau pejabat pemerintah 
di bawahnya yang dikuasakan un¬ 
tuk itu. "Itu bertentangan denga 
Pancasila dan UUD'45. Mengapa 
untuk mendirikan tempat ibadah 
harus pakai izin segala. Bukankah 
itu merupakan hak dari setiap 
warga negara?" tanya Hendrik. 

"Sejak 1969, umat kristiani telah 
diviktimisasi, antara lain, melalui SKB 
2 Menteri itu, yang kemudian 
dilanjutkan dengan berbagai surat 
instruksi dan surat radiogram yang 
pada intinya bagaimana mendis- 
kreditkan dan memojokkan kehidu¬ 
pan bergereja umat kristiani. Jadi 
SKB itu telah memasung kebeba¬ 
san HAM," ujar Hendrik. Berdasar¬ 
kan Pasal 29 UUD'45 dan penje¬ 
lasannya, Hendrik menyimpulkan, 
secara legalistik-positivistik, maka 
tidak mungkin kebebasan bera¬ 
gama secara diskriminatif dipasung 
dengan suatu produk hukum yang 
tidak dikenal dan tidak berjiwa 
Pancasila. "SKB itu merupakan ben¬ 
tuk "penjajahan terselubung" yang 
bertentangan sengan makna "ke¬ 
merdekaan" sebagaimana tercan¬ 
tum dalam pembukaan UUD'45," 
lanjutnya. 
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Dialog Antaragama 
Sekadar "Kongkow" 


U SAHA pemerintah untuk 
menggalang kerukunan 
antarumat beragama, 
sebetulnya sudah mulai sejak RI 
berdiri, atau sejak Indonesia men¬ 
jadi satu negara merdeka. Menteri 
Agama KH Moch. Dachlan, pada 
masa kepemimpinannya telah 
membuka cakrawala baru dalam 
menggalang kerukunan antarumat 
beragama yang serasi serta serta 
menciptakan stabilitas nasional 
lewat peranan agama, setelah In¬ 
donesia diguncang peristiwa 
G30S/PKI. Pada masa itu, tepat¬ 
nya pada tanggal 30 November 
1967 pemerintah (Departemen 
Agama) telah mengundang para 
pemuka agama untuk mengada¬ 
kan musyawarah di Jakarta. Salah 
satu sasaran dari dua sasaran yang 
mau dicapai pada waktu itu adalah 
membentuk sejenis Badan Konsul¬ 
tasi Antaragama, yang kemudian 
lahir pada 30 Juni 1980 di masa 
Menteri Agama H. Alamsyah Ratu 
Prawiranegara, dengan nama 
Wadah Musyawarah Antar Umat 
Beragama. 

Jadi cita-cita menuju dialog 
antaragama yang ajeg, mantap 
dan terpimpin sebetulnya sudah 
ada sejak dulu, hanya saja cita-cita 
itu mencapai bentuk yang lebih 
konkret, sewaktu Prof. Dr. H. 
Mukti Ali menjabat sebagai Menteri 
Agama RI. Salah satu gagasan 
yang dicanangkan Ali pada sat-saat 


awal jabatannya sebagai menteri 
agama adalah dialog antarumat 
beragama, khususnya pemuka 
agama pada tahun 1971, sebagai 
usaha mempertemukan tokoh- 
tokoh pelbagai agama dalam satu 
forum percakapan bebas dan te¬ 
rus terang di mana masing-masing 
pihak saling mengemukakan pen¬ 
dapatnya tentang masalah-masa¬ 
lah yang menjadi kepentingan 
agama. Seruan Menteri Agama 
ini, ternyata mendapat respon 
yang sangat positif dari pemuka 
agama di Indonesia, dan sejak saat 
itu gagasan ini diprogramkan 
dalam bentuk Proyek Kerukunan 
Hidup Beragama Departemen 
Agama, yang menyelenggarakan 
dialog antara agama di seluruh 
wilayah Indonesia. 

Secara numerik, proyek ini se- 
men-jak tahun 1972 hingga 1977 
telah menyelenggarakan 23 kali 
dialog di 21 kota. Sejak awal, dia¬ 
log antaragama ini, sebagaimana 
yang dianjurkan Ali, telah dibatasi 
untuk tidak membicarakan dan 
tidak mempersoalkan doktrin-dok¬ 
trin agama atau perbedaan-perbe¬ 
daan di bidang teologi. Topik-topik 
yang didiskusikan dalam dialog-dia¬ 
log itu adalah Kerukunan dan 
Toleransi Antaragama, Kode Etik 
Pergaulan, Penyebaran Agama, 
Nilai-nilai Agama dalam Pembangu¬ 
nan, Nilai-nilai Agama dalam 
Kehidupan Masyarakat Modern, 


dan lain-lain. Dialog antaagama ini 
kemudian dilanjutkan dengan pro¬ 
gram studi kasus yang merupakan 
kegiatan bersama para ahli dari 
berbagai agama. 

Dialog antaragama sudah lama 
sekali berjalan. Apakah sudah 
tercapai kerukunan agama, guna 
mewujudkan suatu situasi negara 



yang betul-betul stabil? Dialog 
antaragama yang dijalankan peme¬ 
rintah, di satu pihak, telah mem¬ 
buahkan hasil yang cukup baik. Te¬ 
lah ada kesadaran di antara umat 
beragama yang terbukti dalam 
bentuk dialog karya/kehidupan 
dalam kehidupan bersama sehari- 
hari. Akan tetapi, kalau dialog 
antarumat beragama benar-benar 
untuk menjaga stabilitas nasional, 
maka harus dikatakan bahwa dalam 
situasi baru yang diawasi peme¬ 
rintah, kerukunan hidup beragama 


seperti yang dicita-citakan belum 
tercapai. 

Rumusan-rumusan yang dihasil¬ 
kan tidak lebih dari mengeluarkan 
pernyataan-pernyataan yang uni¬ 
versal seperti: "Hendaknya dikem¬ 
bangkan sikap hormat-menghor¬ 
mati antarumat beragama dan 
penganut kepercayaan kepada 
Tuhan Yang Mahaesa, berusaha 
untuk tidak menyinggung 
perasaan agama lain" dan lain- 
lain. Tetapi kalau tekanan diberi 
kepada "tidak saling menying¬ 
gung" bisa saja mengondisikan 
setiap agama untuk mengeks¬ 
klusifkan diri, sehingga tidak 
memperhatikan nilai-nilai luhur 
dari dialog itu sendiri. 

Di samping itu, musyawarah 
pemuka agama yang diadakan 
belum ada. Yang ada musyawa¬ 
rah yang dipesan dari atas (De¬ 
pag) dengan tema-tema yang 
sudah digariskan. Kendati pun 
bermaksud baik, dialog semacam 
ini mengesankan 'ketidaktulusan' 
sebab suatu dialog yang jujur 
mengandaikan kesadaran bersama 
dari pihak agama-agama yang ber¬ 
sangkutan atas dasar pesan dari 
agama dan kebutuhan yang ada 
dan disadari bersama. Tidaklah sa¬ 
lah kalau Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur), menegaskan bahwa dialog 
yang diadakan masih bersifat kong¬ 
kow. Kebutuhan berdialog pada 
pihak kaum muslim hanya terasa 


pada tingkat atas,yaitu pada ting¬ 
kat nasional di Depag dan MUI, 
sedangkan di tingkat bawah belum 
terasa adanya, setidak-tidaknya be¬ 
lum dicerna secaraluas. Lingkungan 
awam dan agamawan masih terpu¬ 
kau oleh manifestasi sendiri, hingga 
belum melihat kebutuhan untuk 
tata pergaulan dengan para peme¬ 
luk agama lain. Manifestasi diri itu, 
katanya, berupa kesibukan luar 
biasa di bidang ritus-ritus. Sedikit 
adanya renungan yang bersifat 
kontemplatif. Penerangan agama 
yang diberikan ditujukan kepada 
konsolidasi eksistensi agama Islam 
di Indonesia. Di pihak lain, teru¬ 
tama di kalangan Nasrani, Wahid 
berpendapat bahwa teristimewa, 
tingkat bawah merasa kebutuhan 
cukup besar untuk berkomunikasi 
dengan kaum muslim. Karena kala¬ 
ngan ini merupakan minoritas yang 
harus hidup di tengah mayoritas 
kaum muslimin. 

Sebagai minoritas, lanjut Wahid, 
mereka mau menekan timbulnya 
salah paham yang membahayakan 
kehidupan agama mereka sendiri. 
Karena komunikasi secara intensif 
dipandang membawa tekanan 
yang membatasi kebebasan pe¬ 
nyiaran agama mereka, yang akan 
tercermin dalam Kode Etik Penye¬ 
baran Agama. (Hal ini dapat dilihat 
misalnya reaksi yang diberikan umat 
Kristen terhadap beberapa surat 
keputusan Menteri Agama RI, 
seperti SK Menteri Agama RI No. 
70 dan 77 Tahun 1978 dan Surat 
Edaran Menteri Agama RI No. MA/ 
432/1981). Maka dialog yang me¬ 
reka lakukan tidak tulus (Hendro- 
puspito, pp. 195-196, 199-200). 
Kalau demikian, mungkinkah dialog 
antarumat beragama mampu 
menciptakan stabilitas nasional? 
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Abdul M. Ghozali, Koordinator Jaringan Islam Liberal: 

Pancasila dan UUD 45 Diganti, 
RI Terperangkap Perang 


B ANYAK pihak menyindir 
sikap toleransi di Indo 
nesia. Menurut Anda? 

Hemat saya, perjalanan keruku¬ 
nan umat beragama di Indonesia 
relatif membaik. Bahwa kemudian 
ada beberapa ketegangan di seba¬ 
gian kelompok tertentu, itu meru¬ 
pakan sesuatu yang lazim di dalam 
hukum sosial masyarakat. Kelom¬ 
pok itu ada di setiap agama; di kala¬ 
ngan Kristen, kelompok funda¬ 
mentalis di Islam, juga di kalangan 
Hindu dan Buddha. Nah, kelom¬ 
pok fundamentalis-radikal inilah 
yang sering tidak mudah untuk 
merakit jalinan kerukunan di antara 
umat beragama di Indonesia. 
Namun, jumlah kelompok funda¬ 
mentalis ini sangat sedikit diban¬ 
ding dengan kelompok masyarakat 
beragama yang memiliki cara 
pandang yang lebih moderat, 
lebih toleran dengan sesama 
beragama lain. 

Apakah kelompok funda¬ 
mentalis ini yang selalu me¬ 
nyebabkan konflik antarumat 
beragama di Indonesia? 

Itu salah satunya. Yang kedua, 
sebagian dari kelompok-kelompok 
di setiap agama ini ada yang awam 
atau tidak mengerti tentang umat 
agama lain. Misalnya, di Islam, ada 
kelompok-kelompok yang tidak 
terlalu tahu tentang umat kris¬ 


tiani, yang kemudian lakukan gene¬ 
ralisasi. Artinya, ketika ada umat 
kristiani yang tidak toleran dengan 
agama lain, kelompok di dalam Is¬ 
lam ini kemudian menilai bahwa 
seluruh umat Kristen itu tidak 
toleran. Juga sama yang terjadi di 
sebagian umat Kristen yang sama 
sekali tidak tahu tentang umat Is¬ 
lam. Sehingga ketika ada umat Is¬ 
lam yang melakukan teror, dikiranya 
seluruh umat Islam memiliki cara 
pandang seperti itu. Tentunya, ke 
depannya, itu merupakan genera¬ 
lisasi yang tidak menolong untuk 
menciptakan kerukunan umat 
beragama di Indonesia. 

Agar ke depannya harapan 
itu bisa terwujud? 

Secara internal, itu menjadi tugas 
dari seluruh fungsionaris dan to¬ 
koh-tokoh agama di internal agama 
masing-masing untuk membangun 
kesadaran tentang pentingnya 
toleransi dan kerukunan antarumat 
beragama. Harus disadari bahwa 
ketika misalnya tanggul kerukunan 
itu jebol, maka yang rugi bukan 
hanya umat itu saja tetapi seluruh 
bangsa Indonesia. 

Kita tahu, kalau sebagian besar 
umat Islam misalnya bergerak ke 
arah yang fundamentalistik-radika- 
listik, tentu yang rugi bukan hanya 
umat Islam tetapi juga umat yang 
lain. Sebaliknya, kalau umat kristiani 


bergerak ke arah fundamentalistik, 
yang rugi bukan hanya umat kris¬ 
tiani tetapi juga umat agama lain¬ 
nya. Sebab itu, perlu disadari fun¬ 
damentalisme menjadi tantangan 
bagi seluruh tokoh-tokoh agama 
yang memiliki cara pandang yang 
lebih moderat di Indonesia, di in¬ 
ternal agama masing-masing. 

Selain fundamentalisme, ada 
juga aturan-aturan yang se¬ 
ngaja diciptakan yang meng¬ 
ganggu toleransi itu, seperti 
diciptakannya Perda dan UU 
Syariah yang dilakukan peme¬ 
rintah. Bagaimana itu 
dijelaskan? 

Itu aturan komunal yang meng¬ 
ikat umat Islam. RUU halal misalnya 
yang mengikat umat Islam. Itu 
tidak memiliki sangkut paut secara 
persis kepada umat agama lain. 
Misalnya juga ada ketentuan men¬ 
jalankan ibadah puasa. Ketentuan 
itu tidak untuk umat agama lain. 
Yang menjadi problemnya adalah 
kalau Perda-perda atau UU syariah 
Islam itu dijadikan hukum publik 
yang mengikat kepada seluruh 
warga negara atau warga di dae¬ 
rah bersangkutan, apa pun aga¬ 
manya. Ini memang sangat diskri¬ 
minatif. Kini, sebagian daerah- 
daerah di Indonesia sudah meng¬ 
arah ke syarah itu. Tapi, bukan 
seluruh daerah di Indonesia. Kalau 


Manokwari ingin menjadi Serambi 
Yerusalem, lalu Aceh menjadi 
serambi Mekkah, kalau ini dibiarkan 
atau tidak diurusi, pelan-pelan tapi 
pasti, Indonesia nanti bisa akan 
jatuh menjadi negara federasi. 

Fakta toleransi di Indonesia 
sekarang? 

Saya kira harus dilihat dalam pro¬ 
ses pendewasaan terus-menerus 
sebagaimana kerukunan itu sendiri 
tidak sekadar pemanis bibir, tapi 
haruslah riil terjadi di dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Di dalam Islam, ada kelom¬ 
pok yang sebenarnya menolak 
melakukan ibadah bersama 
antara tokoh agama-agama, 
semisal Natal bersama tingkat 
nasional. Menurut Anda? 

Islam itu kan multitafsir. Setiap 
orang bisa saja mengutip Al-Quran 
dan melakukan resistensi terhadap 
toleransi dan kerukunan. Semen¬ 
tara kelompok moderatnya Islam 
di Indonesia, dengan merujuk 
kepada kitab suci, juga melakukan 
advokasi terhadap toleransi dan 
kerukunan umat beragama. 

Nah, sejauh kelompok tadi— 
yang tidak setuju ibadah bersama 
dalam satu situasi tertentu dan 
punya tujuan tertentu pula—tidak 
melakukan kekerasan di dalam 
lingkaran yang tidak semestinya, 


tentu saja absah di dalam dunia 
demokrasi. Tapi kalau dia mengha¬ 
lalkan segala cara untuk menjalan¬ 
kan ideologinya, itu harus ditentang 
bukan hanya oleh kelompok Islam 
tapi juga oleh semua warga negara 
Indonesia di bawah payung 
Pancasila dan UUD 45. 

Bagaimana itu bisa terjadi, 
sementara pemerintah seka¬ 
rang terkesan lemah mene¬ 
gakkan Pancasila dan UUD'45? 

Negara kita sedang dalam proses 
transisi. Seperti sekarang, peme¬ 
rintah memang kelihatan cukup 
lemah sehingga tidak memberikan 
tindakan yang cukup tegas terha¬ 
dap kekerasan yang dilakukan umat 
Islam yang lain, misalnya kekerasan 
terhadap orang-orang Ahmadiyah 
di internal Islam. Untuk hal ini, 
pemerintah seharusnya tidak boleh 
berpihak pada salah satu kelompok 
tertentu. 

Bagaimana dengan perjua¬ 
ngan sebagian umat Islam 
kembali ke Piagam Jakarta? 

Tidak mudah untuk itu. Kita 
punya partai-partai besar, seperti 
Golkar dan PDIP yang punya perha¬ 
tian memperjuangkan untuk me¬ 
nolak Piagam Jakarta. Lihat saja, 
partai-partai Islam yang memper¬ 
juangkan negara Islam kan terbukti 
jatuh dalam Pemilu legislatif 
kemarin. Jadi, kelompok minoritas 
dari segi kuntitas agama di Indo¬ 
nesia tidak perlu cemas meng¬ 
hadapi gejala seperti ini. Wacana 
itu hanya sesaat saja. Lagi pula, bila 
Pancasila dan UUD 45 diganti maka 
Indonesia akan terperangkap ke 
dalam perang saudara, perang 
antarsuku, dan perang antar¬ 
agama. Tentunya kita tidak meng¬ 
hendaki itu terjadi. 
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Spiritualitas, Itu yang 
Harus Dibangun! 


K emajemukan agama di in 
donesia tidak terlalu 
menjamin stabilitas nasional 
yang mantap dan dinamis. Banyak 
sekali persoalan kecil dalam hidup 
bernegara diperuncing dengan 
panji-panji agama. Sehingga kete¬ 
gangan dan permusuhan terselu- 
bung antaragama tidak mungkin 
terhindarkan. Meski untuk ke 
depannya, kita harus tetap optimis 
akan tetap tegaknya Pancasila dan 
UUD'45 sebagai dasar pengikat 
kemajemukan masyarakat Indone¬ 
sia, namun cukup banyak para 
pengamat, tokoh-tokoh agama 
dan masyarakat merasa pesimis 
akan kekokohan Pancasila dan 
UUD'45 itu. Bahwa apakah Panca¬ 
sila dan UUD'45 itu akan tetap 
dipertahankan atau tidak. Sebab 
mereka menilai persoalan-persoalan 
yang muncul sekitar perbedaan 
agama di negeri ini, dari waktu ke 
waktu semakin meluas. Dan per¬ 
soalan-persoalan itu tampaknya se¬ 
makin mengarah kepada ancaman 
keselamatan kerukunan hidup 
antaragama yang sepertinya ting¬ 
gal menunggu waktu menjadi pe¬ 
cah. Padahal kita semua tahu bah¬ 
wa tanpa kerukunan antarumat 
beragama, stabilitas dan pemba¬ 
ngunan nasional akan kacau. Keru¬ 
kunan hidup antaragama merupa¬ 
kan landasan pokok bagi persatuan 
dan kesatuan bangsa, dan menjadi 
syarat mutlak bagi suksesnya pe¬ 
merataan pembangunan nasional. 
Sulitkah membina kerukunan antar 
agama itu? 

Dr. Adriana Elisabeth, pengamat 
masalah sosial dan peneliti politik 
dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) melihat, untuk 
membina kerukunan antarumat 


beragama di Indonesia tidak boleh 
mempersoalkan perbedaan agama. 
Kita tidak boleh mempertentang¬ 
kan ajaran mana yang benar dan 
mana yang salah di dalam setiap 
agama yang bertujuan untuk 
membentuk satu agama yang 
tauhid murni. Itu tidak mungkin 
dan tidak akan pernah terjadi. 
Sebab, kebenaran sejati hanya milik 
Tuhan. "Tapi fakta adanya 
agama-agama niscaya terjadi. 

Dan pilihan kita untuk menga¬ 
nut satu agama apa pun sudah 
pasti berbeda pula. Kita tidak 
akan pernah bisa menjadi 
sama," katanya. 

Dalam fakta pluralisme aga¬ 
ma, kita mempelajari doktrin- 
doktrin dan kebenaran yang 
ada di setiap agama dengan 
maksud agar kita semakin 
mengenal agama sendiri dan 
agama lain, dan dengan itu 
hidup keagamaan kita pun 
semakin diperkokoh olehnya. 

Kita semakin menghayati dan 
menghidupi agama (iman) kita. 
"Sehingga perbedaan agama 
dan kepercayaan yang ada di 
antara kita bukan lagi menjadi 
ajang konflik dan pertengkaran 
melainkan menjadi sendi hidup 
yang memperkaya persatuan 
dan kesatuan kita sebagai satu 
bangsa dan satu negara," ujar 
Adriana. Sayangnya, lanjut dia, 
yang sering tampil ke permukaan 
dan dibesar-besarkan selama ini 
justru sisi perbedaannya. "Yang 
saya lihat, hampir setiap agama, 
cenderung menampilkan diri hanya 
fisiknya. Juga seremoninya. Kalau 
hanya itu terus yang ditonjolkan, 
pasti kita akan selalu konflik. Kita 
tentu bertanya, apakah hanya 


karena beda agama, yang kemu¬ 
dian disusul dengan penampilan 
fisik pada setiap agama kita mesti 
merasa disakiti atau menyakiti? 
Ketika kita merasa disakiti hanya 
karena perbedaan agama, agama 
apa pun, pasti merasakan sakit 
yang sama," katanya. 

Oleh karena itu, menurut 
Adriana, dalam struktur masyarakat 


plural seperti yang ada di Indone¬ 
sia dan demi menjamin stabilitas 
kerukunan antaragama mesti 
melihat garis persamaan di setiap 
agama. Di mana persamaannya, itu¬ 
lah yang harus diambil dan dihayati. 
Dan untuk mampu melihat persa¬ 
maan itu dan dihayati dalam keber¬ 
samaan hidup sehari-hari diba¬ 
ngunlah spiritualitas. Spiritualitas 


itu harus mengacu kepada norma- 
norma yang membangun harmoni¬ 
sasi antarumat beragama itu. 
"Spiritualitas itu memang melam¬ 
pau batas agama. Spiritualitas itu 
abstrak, tapi justru menjadi dasar 
penyatuan perbedaan. Bila itu 
yang ditonjolkan pada setiap aga¬ 
ma, siapa pun dan apa pun agama¬ 
nya, niscaya akan mampu melihat 
dan merasakan bahwa perbe¬ 
daan itu indah dan bermakna," 
katanya. 

Menurut Adriana, supaya hal 
itu bisa terjadi maka ceramah- 
ceramah, khotbah, dan dak¬ 
wah yang disampaikan di mas¬ 
jid, gereja, dan rumah ibadah 
agama lainnya haruslah mem¬ 
bangun spiritualitas umatnya 
itu. Tidak membesar-besarkan 
perbedaan dan tidak hanya 
mengutamakan seremoni dari 
suatu upacara keagamaannya. 
Selain itu, sistem pendidikan 
harus diperbaiki. Anak jangan 
hanya dididik secara intelektual, 
tapi aspek spiritualnya diabai¬ 
kan. Pengabaian aspek spiritual 
itu yang bisa juga membuat 
pergaulan anak-anak terkotak- 
kotak Orang cepat tersing¬ 
gung. Ketika orang menyentil 
agamanya, dia langsung jadi 
cepat marah. Padahal, kalau 
spiritualitas itu dibangun maka 
toleransi itu juga akan mantap. 
Ketika toleransi mantap, dengan 
demikian solidaritas pun juga tulus. 
Sehingga ketika kita bercanda apa 
pun misalnya, termasuk sentilan 
tentang agama, itu menjadi se¬ 
suatu yang biasa, karena spiritua¬ 
litas itu dididik untuk menahan diri, 
menghargai perbedaan, tidak 
menyakiti orang, tidak memfitnah 


atau tidak menyindir, dan tidak 
menjelekkan orang lain. 

Sejalan dengan itu, Adriana juga 
mempertanyakan pelajaran agama 
di sekolah-sekolah. Baginya, bila 
yang diajarkan dalam pelajaran 
agama itu tentang akidah, itu pasti 
tidak sesuai dengan agama yang 
dianut siswa-siswa lain. Maka, 
akidah atau nilai-nilai dari agama itu 
sebaiknya diajarkan di masjid atau 
di gereja atau di tempat ibadah 
agama lain sesuai agama siswa ber¬ 
sangkutan. Sebaliknya, bila penge¬ 
tahuan agama tetap diajarkan di 
sekolah-sekolah maka materinya 
diseleksi. Misalnya, yang diajarkan 
hanyalah tentang sejarah muncul¬ 
nya agama-agama. Dan bila me¬ 
mang itu yang diajarkan, sebaiknya 
juga disatukan dengan pelajaran 
sejarah. 

Kebablasan demokrasi 

Menurut Adriana, dalam konteks 
politik Indonesia yang menerapkan 
sistem demokrasi, membangun 
spiritualitas menjadi teramat pen¬ 
ting. Demokrasi yang benar adalah 
menghargai perbedaan bahkan 
penting. Dan untuk mendukung 
demokrasi itu diperlukan spiritualitas 
yang matang. Minimnya pemaha¬ 
man tentang demokrasi, apalagi 
didukung oleh spiritualitas yang 
lemah, tindakan yang merugikan 
orang lain tidak dapat dihindari. 
Munculnya tindakan seperti meru¬ 
sak rumah ibadah mencerminkan 
lemahnya sikap demokratis. 
"Demokrasi itu bukan menggang¬ 
gu orang lain atau publik," katanya. 
Lebih parah lagi, lanjut dia, didu¬ 
kung oleh kebijakan politik dan 
pemerintah yang tidak tegas. 
Kebijakan yang dibuat malah mem¬ 
beri peluang untuk melakukan 
tindakan-tindakan yang merugikan 
itu. "Disadari bahwa yang terjadi 
selama ini adalah kebablasan demo¬ 
krasi. Setiap orang atau kelompok 
masyarakat tertentu boleh saja 
mengekspresikan keinginan dan 
pendapatnya. Tapi ekspresi itu 
jangan sampai merugikan siapa 
pun," tegasnya. 
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Toleransi yang Kebablasan? 


"Bagiku agamaku, bagimu aga¬ 
mamu", demikian Ismail mengutip 
ayat Al-Quran itu. Ka-rena itu, yang 
ketiga, berdasarkan pengakuan 



M. Ismail Yusanto 


D ALAM satu kesempatan 
wawancara khusus yang 
dilakukan REFORMATA, 
juru bicara Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI) M. Ismail Yusanto mene¬ 
gaskan bahwa Islam sangat 
menyadari keberagaman (agama) 
masyarakat dunia, dan Indonesia 
pada khususnya. Kesadaran kebe¬ 
ragaman itu, lanjutnya, bukan baru 
hasil dari perenungan tentang 
realitas perkembangan masyarakat 
dewasa ini. "Sudah dari awal Islam 
mengakui adanya pluralitas masya¬ 
rakat. Itu adalah sebuah kenya¬ 
taan masyarakat sebagai akibat 
perbedaan pilihan bebas akan 
keyakinannya," katanya. 

Seiring dengan adanya kesada¬ 
ran keberagaman itu, Ismail me¬ 
ngatakan bahwa Islam adalah aga¬ 
ma yang memberi kebebasan pe¬ 
nuh pada setiap orang untuk 
menentukan pilihan keyakinannya. 
Ia mengatakan itu bersumber dari 
kutipan salah satu ayat di dalam 
Al-Quran. "Dalam Al-Quran ada 
ayat yang berbunyi, "Siapa yang 
memilih beriman, silahkan dan siapa 
yang tidak memilih beriman, juga 
silahkan". Nah, itu menunjukkan 
dari Allah," katanya. 

Pilihan manusia, lanjut Ismail, 
memang bisa berbeda, sebab 
penentuan keyakinan itu tidak bisa 


dipaksakan kepada siapa pun juga. 
Menentukan keputusan keyakinan 
itu sifatnya subyektif. "Dasar-dasar 
iman memang obyektif, tapi kepu- 
tusannya kan subyektif. Ber¬ 
gantung pada orang yang ber¬ 
sangkutan. Tapi yang paling 
penting adalah bahwa yang 
bersangkutan itu menyadari 
konsekuensi dari pilihan itu," 
tegasnya. Jadi, lanjut dia, 
ketika Al-Quran mengatakan, 
"Siapa yang memilih beriman, 
silahkan dan siapa yang memilih 
tidak beriman, juga silahkan", 
sebenarnya terkandung be¬ 
berapa pengertian. Yang per¬ 
tama, bahwa konsekuensi dari 
pilihan itu haruslah disadari. 
Kemudian pengertian kedua, 
setelah disadari perbedaan 
pilihan-pilihan beriman tadi, 
maka pasti di tengah masyara¬ 
kat akan ditemukan banyak 
ragam keyakinan. Karena 
memang, beriman itu adalah 
pilihan. 

Nah, masyarakat plural itu, 
hanya mungkin terwujud bila ada 
toleransi. Toleransi itu inheren di 
dalam ajaran agama Islam. "Kalau 
tidak toleran, mustahil ada masya¬ 
rakat plural, kan?" tanyanya yakin. 
Bersikap toleransi ini juga menda¬ 
pat dasarnya di dalam Al-Quran. 


adanya ajaran toleransi itu, Ismail 
menegaskan bahwa Islam tidak 
pernah memaksakan suatu keya¬ 
kinan kepada orang lain. Islam juga 
tidak pernah dan tidak boleh me¬ 
nekan atau mengekang kegiatan 
keagamaan lain di luar Islam. 


Toleransi Islam, lanjut Ismail, 
terejawantah dalam upaya men¬ 
jamin ketenteraman agama lain 
dalam menjalankan hak periba¬ 
datannya dan pelarangan 
melakukan tindakan perusa¬ 
kan terhadap tempat ibadah¬ 
nya. "Secara teknis, toleransi 
di dalam Islam seperti, tidak 
diperkenankan menghadang 
agama lain beribadah, meng¬ 
hindari perusakan gereja- 
gereja, dan tempat ibadah 
agama minoritas lainnya, tidak 
boleh mencela Tuhan yang 
diyakini agama lain semisal 
mencela patung Buddha, 
Katolik. Bahkan jihad juga 
tidak boleh dijadikan objek 
perang," ujarnya. 

Bukan pengakuan iman 

Meski Islam mengajarkan 
toleransi, Ismail menegaskan 
bahwa toleransi yang diajar¬ 
kan di dalam Islam itu tidak 
berarti sekaligus memuat pe¬ 
ngakuan iman yang diyakini di 
dalam agama-agama lain itu. Dalam 
arti ini, Islam menolak paham 
pluralisme. "Karena kalau Islam me¬ 
ngakui pluralisme berarti meng¬ 
anggap semua agama itu benar," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa alasan penolakan kebena¬ 


ran agama lain itu karena satu- 
satunya agama yang diridhoi oleh 
Allah itu hanyalah Islam. 

Ismail mengatakan, toleransi 
yang dinyatakan Islam ada batas¬ 
nya. Ada beberapa hal yang sebe¬ 
narnya bertentangan dengan iman 
Islam untuk beberapa kegiatan 
bersama sebagaimana yang sering 
dilakukan antarpimpinan agama 
selama ini. Ia menyebutkan bebe¬ 
rapa contoh toleransi yang salah, 
seperti Natal bersama tingkat 
nasional yang dihadiri pemerintah 
beragama Islam, tokoh-tokoh Is¬ 
lam, digelar doa bersama antar- 
pemuka agama-agama, dan lain- 
lain. "Islam tidak boleh mengada¬ 
kan doa bersama atau Natal ber¬ 
sama. Bagi Islam, Natal bersama itu 
haram. Juga doa bersama antar- 
pemuka agama bukan wujud tole¬ 
ransi dalam ajaran Islam," jelasnya. 

Terhadap apa yang telah dilaku¬ 
kan selama ini untuk beberapa 
kegiatan bersama yang disebut 
tadi, Ismail menilai itu toleransi 
yang sudah kebablasan. Toleransi 
yang menyalahi ajaran Islam. 
Karena dalam pandangan Islam, 
doa itu dilakukan atas dasar iman. 
"Kalau orang lain kan tidak beriman 
kepada Allah. Karena itu, kalau mau 
berdoa, ya berdoa sendiri-sendiri 
saja. Mengapa harus berdoa ber¬ 
sama-sama," katanya. Jadi, lanjut¬ 
nya, toleransi itu tidak bisa dilaku¬ 
kan dengan cara melanggar keya¬ 
kinan agamanya sendiri. 
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Filosofi Es Campur dalam 
Manajemen Informasi 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


D I suatu jamuan makan 
bersama teman-teman 
sepermainan, seorang pe¬ 
muda terkesima dengan makanan 
yang dipesan oleh salah seorang 
temannya: es campur. Ya, itu 
makanan yang dipesannya. Suatu 
hal yang membuatnya terkesima 
adalah begitu "rame" isi dari es 
campur itu, dan terlihat sangat 
enak. Temannya membiarkan dia 
untuk mencicipi dan rasanya 
memang benar sangat enak. 

Es campur merupakan salah satu 
makanan yang terdiri dari macam 
jenis bahan makanan yang dicam¬ 
pur sedemikian rupa sesuai dengan 
suatu resep dan menghasilkan 
suatu makanan yang sangat enak. 
Sama halnya dengan informasi. 
Kumpulan informasi dapat dikom¬ 
binasikan sedemikian rupa dan 
menghasilkan sebuah pengeta¬ 
huan ( knowledge ), pemahaman 
(understanding ), dan hikmat (wis- 
dom). 

Kita hidup di jaman atau era infor¬ 
masi. Apa maksudnya? Kita dapat 
memperoleh informasi dengan 
sangat mudah. Apalagi dengan 
adanya internet dan kecanggihan 
teknologi informasi, kita dapat 
mengunggah dan mengunduh 
data dengan sangat mudah. Saya 
sempat terkejut ketika saya baru 
mengetahui bahwa saya dapat 
memperoleh peta citra satelit 
untuk mencari sebuat alamat. 
Teman saya dengan entengnya 
mengatakan kepada saya bahwa 


kalau ingin mencari alamat, guna¬ 
kan saja google map atau search 
map lainnya. Selain itu, melalui 
internet kita dapat belajar banyak 
hal. Kita dapat mengunduh reka¬ 
man kuliah, seminar, temu wicara, 
baik dalam bentuk audio maupun 
video secara cuma-cuma. Sungguh 
luar biasa. 

Selain keuntungan yang dapat 
diperoleh melalui kelimpahan infor¬ 
masi ini, terdapat dampak negatif 
pula. Menerima terlalu banyak infor¬ 
masi tanpa ditelaah justru malah 
berakhir dengan kebingungan dan 
disintegrasi. Dengan kata lain, tahu 
banyak namun tidak mengerti apa- 
apa. Banyak orang mungkin dapat 
memperoleh banyak informasi, 
namun kemampuan untuk mengo¬ 
lah informasi-informasi perlu dilatih. 

Pengetahuan, Pengertian, 
dan Hikmat 

Salah satu serial televisi kesukaan 
saya adalah CSI, kependekan dari 
Crime Scene Investigation. Suatu 
hal yang menarik dalam serial ini 
adalah bagaimana penyidik me¬ 
ngumpulkan fakta-fakta yang me¬ 
reka temukan di tempat kejadian 
perkara (TKP), keterangan para 
saksi, dan informasi-informasi 
lainnya, dan setelah itu mereka 
integrasikan dan akhirnya menun¬ 
tun mereka kepada motif dan 
pelaku dari suatu kejahatan. 

Jika dalam proses produksi, 
segala input produksi, seperti 
bahan baku, diolah sedemikian rupa 


sehingga akhirnya menjadi suatu 
produk. Begitu pula informasi, perlu 
dikelola sedemikian rupa menjadi 
sesuatu yang bermanfaat. Apakah 
itu? Pertama, pengetahuan ( knowl¬ 
edge ). Kedua, pengertian ( under¬ 
standing ). Ketiga, hikmat (w/s- 
dom). 

Dari salah satu kamus elektronik, 
saya menemukan arti atau definisi 
yang menarik dari ketiga hal terse¬ 
but. Pengetahuan adalah fakta- 
fakta yang terstruktur yang didapat 
melalui studi dan pengalaman-pe¬ 
ngalaman. Selain itu, pengetahuan 
juga diartikan sebagai kumpulan ide 
yang merupakan hasil dari penarikan 
kesimpulan dari fakta-fakta atau 
informasi-informasi. Sebagai contoh, 
suatu riset pada bursa saham di 
Jakarta menyimpulkan bahwa harga 
saham naik ketika nilai tukar rupiah 
menguat. 

Pengertian ( understanding ) me¬ 
ngacu kepada suatu judgment (ke¬ 
mampuan untuk menarik kesim¬ 
pulan) atas situasi yang dihadapi. 
Misalnya, seorang manajer mengha¬ 
dapi masalah penurunan moril dari 
para anak buahnya. Lalu, dia meng¬ 
olah semua pengetahuan yang 
pernah dia dapat melalui bangku 
sekolah maupun pengalaman- 
pengalamannya untuk memahami 
masalah yang dihadapi. 

Hikmat ( wisdom ) mengacu ke¬ 
pada suatu tindakan atau keputu- 
san yang merupakan tindak lanjut 
dari pengetahuan yang dimiliki dan 
judgment yang baik. Jadi, hikmat 


Manajemen Kita 



lahir dari sebuah judgment yang 
baik. Dan judgment yang baik lahir 
dari pengetahuan yang benar. 

Pengelolaan Informasi 

Pertanyaan selanjutnya adalah 
bagaimana mengelola informasi 
menjadi sebuah pengetahuan, se¬ 
lanjutnya pengetahuan digunakan 
untuk membuat judgment yang 
baik, dan akhirnya melahirkan 
tindakan atau keputusan yang 
bijak. Hal ini tidaklah mudah dan 
butuh latihan. Jika proses ini men¬ 
jadi suatu gaya hidup kita, maka 
kita akan menjadi orang yang 
bijaksana. 

Pengetahuan merupakan struk¬ 
tur dari kumpulan fakta dan infor¬ 
masi. Untuk menyusun struktur 
tersebut, seseorang harus melaku¬ 
kan studi. Apa yang dilakukan 
dalam studi? Studi dapat dilakukan 
melalui mendengarkan, observasi 
(pengamatan), dan mengalami. 
Ketiga hal ini yang sering dikenal 
dengan learning by hearing, learn- 
ing by seeing, dan learning by do- 
ing. 

Selanjutnya, pengetahuan da¬ 
pat menghasilkan sebuah judg¬ 
ment Bagaimana caranya? Judg¬ 
ment dibuat ketika berada dalam 
suatu situasi atau kasus. Jadi, 
melalui kasus atau masalah, sese¬ 
orang dapat mengolah pengeta¬ 
huan-pengetahuan yang dimilikinya 
untuk mengambil kesimpulan. 
Banyak orang takut dengan masa¬ 
lah dan begitu takutnya sedapat 
mungkin menghindarinya. Padahal, 
di dalam masalah, kita dapat belajar 
untuk membuat judgment yang 
baik. Ingat tanpa judgment yang 
baik, seseorang tidak akan mung¬ 
kin menjadi orang yang bijak. Or¬ 
ang yang takut terhadap masalah, 
tidak terlatih dengan baik untuk 
membuat judgment yang baik. 
Sikap menghindari masalah adalah 


sikap yang keliru dan merupakan 
usaha untuk bunuh diri mengingat 
dunia ini selalu dirudung dengan 
masalah-masalah. 

Selanjutnya, berdasarkan judg¬ 
ment yang dibuat, seseorang harus 
mengambil tindakan atau keputusan. 
Hal ini merupakan tingkatan yang 
paling tinggi dalam pengelolaan 
informasi. Pertanyaan kunci dalam 
proses mengubah judgment menjadi 
sebuah hikmat adalah "bagaimana 
kesimpulan ini diterapkan dalam kon¬ 
teks saya?" atau "Apa yang harus 
saya lakukan dalam hal ini?" Perta¬ 
nyaan-pertanyaan tersebut tidak 
mungkin dapat dijawab tanpa 
memahami situasi atau masalah yang 
sedang dihadapi. Sebagai contoh, 
seorang manajer memahami bahwa 
penurunan moril dari para karya¬ 
wannya disebabkan oleh ketidak¬ 
jelasan visi yang dimiliki. Pertanyaan 
berikutnya yang perlu manajer 
tanyakan dalam dirinya adalah: 
"Bagaimana saya dapat menolong 
karyawan-karyawan saya ini?" 

Jika pengelolaan informasi sudah 
sampai tingkat hikmat, maka kita 
akan mengalami suatu kehidupan 
yang penuh arti, bukan kehidupan 
yang hampa. Pada krisis keuangan 
dalam beberapa tahun berakhir ini, 
sempat mencuat berita mengenai 
orang-orang yang melakukan bunuh 
diri. Beberapa di antara mereka 
adalah investor dan pialang saham. 
Saya yakin mereka mempunyai 
banyak pengetahuan dalam finansial, 
namun mereka gagal membuat 
judgement yang baik, sehingga 
menuntun mereka pada hikmat 
yang keliru. 

Marilah kita belajar untuk mem-buat 
keputusan yang bijak ber-dasarkan 
judgment yang baik, dimulai dengan 
mengisi hidup kita dengan pengeta¬ 
huan-pengetahuan yang benar.* 

Penulis: Dosen UPH Business 
School jurusan Manajemen 


GALERI CD — 

Pakailah Milik-Nya dengan Baik 

S OLAGRACIA menghadirkan kembali album terbaru milik Wibi. Album yang indah melalui 
kekuatan backing vokal yang dapat menambah keindahan suara Wibi. Suara Wibi 
yang tipis dan halus, memberi warna tersendiri. Lagu-lagu yang menyiratkan tentang 
Tuhan, pemilik kehidupan, menjadi pesan melalui album ini. 

Album bernuansa slow pop, dengan setiap syair yang dijiwai menambah pesona untuk 

dapat mengi¬ 
kuti keseluru¬ 
han lagu pada al¬ 
bum ini. Perlu 
diakui album ini 
memiliki kekua¬ 
tan backing vo¬ 
kal yang mem¬ 
beri keindahan 
tersendiri bagi 
album ini. Suara 
Wibi yang se¬ 
derhana, dapat 
dinikmati de¬ 
ngan perpa¬ 
duan vokal mer¬ 
du milik Viona 
Paays dan Jeffry 
Rambing. Mem¬ 
beri kesempur¬ 
naan yang khas 
untuk dapat 
mendengar ke¬ 
indahan album 
ini. 

Akhirnya sela¬ 
mat menikmati 
dan memiliki al¬ 
bum ini, yang 
terdiri dari 11 

lagu yang diambil dari kom-pilasi beberapa lagu kidung Jemaat. Sambil bernyanyi, biarlah 
pesan lagu ini semakin membuat anda terus menyadari hidup ini milik Tuhan. Pakailah dengan 
baik dan menyenangkan Dia. 


Wibi- 

^ Ini MiCifcMu 
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r EMAMPUAN mengekspresikan sebuah pesan dapat diwujudkan melalui syair, nada, 
^ dan penghayatan. "Dia Mengerti", sebuah lagu karya Rev. Isaac Arief dituangkan 
"dalam album ini. Ada sebelas penyanyi yang membawakan lagu dengan gaya 
berbeda, aransemen yang penuh dinamika, hanya untuk satu pesan: Tuhan mengerti 
dan peduli. Inilah keunikan dari album garapan Maranatha, penting bagi Anda untuk 
dapat menikmati 
album ini. 

Album ini, se¬ 
pertinya pas untuk 
hari-hari yang pe¬ 
nuh kesulitan dan 
kebimbangan. Da¬ 
lam nada lembut 
bernuansa slow 
pop. Kompilasi dari 
penyanyi terbaik, 
dengan suara 
merdu. Penjiwa- 
aan dan pemba¬ 
waan lagu yang 
beraneka ragam, 
memberi keinda¬ 
han pada album ini. 

Pesan lagu mem¬ 
beri makna men¬ 
dalam akan setiap 
syair dan nada 
yang dilantunkan, 
menjadikan album 
ini layak untuk 
Anda miliki. 
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SANGAT MENGERTI 


Various Artists 


Kekuatan dan Penghiburan 


Akhirnya selamat menikmati, walaupun hanya 1 lagu yang dinyanyikan, namun dinamika 
penyajian yang menarik, pastinya menjadikan album ini sungguh dapat menghibur, memberi 
kekuatan, bagi Anda. Karena pesan kasih Tuhan yang selalu mengerti dan peduli. 
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Judul 

: Ini MilikMu 


Vokal 

: Wibi 


Produser Eksekutif 

: Solagracia Records 


Distributor 
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: Solagracia 
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Judul 

: Yesus Sangat Mengerti 


Vokal 

: Various Artists 


Produser 

: Maranatha Records 


Distributor 

: Maranatha 
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QTA Ministries 

Pelayanan yang 
Diprakarsai Anak Muda 




T IDAK banyak pelayanan anak 
muda yang bergerak bebas 
secara luas ke berbagai 
tempat di Indonesia, khususnya 
Pulau Jawa. Selain itu lembaga 
pelayanan biasanya diberi nama 
yang kedengarannya "formal" dan 
mudah diingat awam. 

Agak beda dengan QTA Minis¬ 
tries, yang mungkin agak asing ka¬ 
rena namanya yang "kurang lazim": 
QTA. Namun bagi kaum muda, ke¬ 
tiga huruf ini biasa dibaca sebagai 
"kita". Istilah "kita" sendiri diambil 
dari Pribadi Allah yang berbeda dan 
saling melengkapi, yaitu Bapa, 
Anak, dan Roh Kudus, pertama kali 
diberikan Tuhan dari Kej 1: 26. 


Zefanya 1: 7,14 "Membuka jalan 
bagi kedatangan Yesus Kristus 
kedua kali". Sedangkan misi me¬ 
reka adalah memenangkan jiwa 
bagi Kristus melalui pengajaran 
paradigma yang benar sesuai 
dengan kebenaran Firman Tuhan. 

Kegiatan QTA Ministries terbagi 
atas tiga bagian. Pertama, QTA 
Club, sebuah sekolah atau pun 
pembelajaran apostolik profetik di 
mana kegiatan dilakukan sekali 
seminggu. Dalam kegiatan ini, yang 
dilakukan adalah berkumpul ber¬ 
sama, berdoa, pujian penyemba¬ 
han, share, rapat, dan evaluasi dari 
segala kegiatan yang telah dilaku¬ 
kan. Pelayanan yang kedua adalah 


rutin mereka lakukan beberapa kali 
dalam seminggu. Mereka juga 
memberikan bimbingan belajar ter¬ 
hadap anak-anak penyemir sepatu, 
melakukan penginjilan (Mission Trip) 
baik di sekitar Jakarta maupun 
daerah-daerah lain di luar Jakarta. 
Bagian ketiga, dalam pelayanan 
mereka adalah QTA Art, di mana 
anak-anak muda ini membuat renu¬ 
ngan harian setiap dua bulan sekali 
yang dibagikan secara gratis untuk 
gereja atau lembaga yang belum 
memiliki buku renungan, dan tidak 
mampu membeli buku rohani. Da¬ 
lam pelayanan ini selain penyediaan 
renungan harian, QTA Ministry juga 
menyediakan traktat, praise and 
worship team, QTA Library, QTA 
Kids yang menyediakan buku rohani 
dan dapat dipinjam gratis. 

Hingga saat ini, pelayanan yang 
beranggotakan pelajar, nahasiswa 
dan karyawan ini telah melakukan 
beberapa kali mission trip ke Pulau 
Jawa. Satu catatan penting bagi 
mereka adalah bahwa dalam pelaya¬ 
nan yang mereka lakukan seperti 
halnya mission trip, mereka selalu 
percaya dan yakin bahwa kegiatan 
yang mereka lakukan adalah bagian 
dari sebuah respon ketaatan atas 
perintah BAPA. Setiap pelayanan 
atau kegiatan se¬ 
kecil apa pun dila¬ 
kukan hanya de¬ 
ngan perintah 
Tuhan. Termasuk 
juga peserta 
yang terlibat da¬ 
lam pelayanan ter¬ 
sebut adalah pili¬ 
han Tuhan sen¬ 
diri. Untuk itu 
dalam setiap pela- 
yanan mereka 
selalu bersandar 
pada Tuhan dan 
belajar untuk 
peka terhadap 
suara dari Roh Ku¬ 
dus. 

Tidak khawatir dana 

Secara garis besar QTA Ministries 
tersusun dengan struktur seder¬ 
hana. Ketuanya Cristine. Di rumah 
Cristine inilah biasanya dilakukan 
pertemuan-pertemuan untuk 


QTA juga berarti "If you 
have a Question and need 
a n Answer, don't hesitate, 
come to THE CROSS'. 

Pelayanan yang diprakar¬ 
sai anak-anak muda ini ter¬ 
bentuk atas sebuah momen 
di mana beberapa anak 
muda yakni Diana Christianti, 

Yeari Laura Nathalia, Kare- 
nina Amanda, pada suatu 
saat melakukan doa dan 
puasa selama lima puluh hari 
untuk mengetahui keingi¬ 
nan BAPA atas sebuah pela¬ 
yanan. Lewat pergumulan 
tersebut, pada 24 Desem¬ 
ber 2005 sebuah ministry 
yang diberi nama QTA Ministries 
hadir. Sebuah visi terlahir lewat 
keinginan dan harapan mereka 
untuk melayani Tuhan dengan 
memenangkan jiwa bagi Kristus. 
Visi dari QTA Ministries diambil dari 


QTA Care, bentuk pelayanan yang 
turun langsung kepada jiwa-jiwa. 
Lewat QTA Care inilah kawan- 
kawan dari QTA Ministries menjadi 
terang dan garam bagi banyak jiwa. 
Ini adalah kegiatan konkret yang 



membicarakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan QTA 
Ministries. Tidak jarang mereka 
mengadakan pertemuan di 
tempat-tempat santai untuk anak 
muda seperti rumah makan atau 
pun sekadar berkumpul bersama 
di mal. Untuk membantu peker¬ 
jaan di bidang pencatatan dan 
teknis yang bersifat administratif, 
ketua dibantu sekretaris dan 
bendahara. Sekretaris adalah Lia, 
sementara bendahara Karen. 

Atas keyakinan bahwa setiap 
pelayanan QTA Ministries adalah 
kehendak Tuhan, mereka tidak 
khawatir dengan masalah penda¬ 
naan. Dana biasanya mereka pero¬ 
leh dari anggota QTA sendiri, atau 
melalui orang-orang yang Tuhan 
gerakkan untuk membantu. Ka¬ 
rena itulah QTA Ministries tidak ada 
di bawah naungan denominasi 


atau sponsor apa pun, mereka juga 
tidak membuat proposal. Ketika 
ditanyai mengenai kendala mereka 
dalam melayani, jawaban mereka 
sangat sederhana. Bagi mereka 
dalam melayani Tuhan sudah pasti 
banyak kendala, tapi semuanya 
selalu bisa diatasi. 

Kini renungan harian "QTA" 
telah tersebar di berbagai penjuru 
wilayah di Indonesia. Setiap kali 
cetak berjumlah kurang lebih 
seribu eksemplar, diterbitkan dua 
bulan sekali dan dibagikan secara 
cuma-cuma. Renungan ini disebar¬ 
kan ke beberapa gereja di peda¬ 
laman wilayah di Indonesia atau 
pun gereja kecil yang blm mem¬ 
punyai renungan harian. Renungan 
harian ini sudah tersebar di Pulau 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sula¬ 
wesi, bahkan sampai ke Malaysia. 

jtsJenda 
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Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk Pelayanan 
Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di daerah yang belum 
terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Bentuk kemitraan/kepedulian dapat disalurkan melalui : 

Radio Bahtera Hayat FM Bank Mandiri 

Jl. Parkit II No.168 Cab. Kuala Kapuas 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas No.Rek : 0310096528347 

Kal-Teng 73551 U/Radio Bahtera Hayat 

HP.081348706061 




RADIO 


SIJTM. 


Dengarkan acara kami: 

fVicfrv rpria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
V pk. 05.00 - 09.00 wita 

Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 



k---'* Informasi Pelayan;.; 

Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl» Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM. 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bernriazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many m o re program to making you r life better 

OFFICE & STUDI O 
J/. Go/kar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i 22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 






Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Kawula Muda 



N ongkrong, sering 

diterjemahkan sebagai 
duduk santai buang waktu 
tanpa arti. Namun anggapan ini 
terbalik untuk kumpulan anak-anak 
muda yang kerap nongkrong di 
Taman Suropati, Jakarta. Coba ikuti 
apa yang mereka lakukan setiap hari 
Minggu dari pukul 13.00 hingga 
malam hari? Ada beberapa divisi 

Kotaseni 


juga pengusaha dan pengacara. 
Semua duduk menjadi satu layak¬ 
nya keluarga. Tidak ada batasan 
umur dan agama. Suasana damai 
itu terpancar dari rasa kekeluargaan 
yang tercipta di antara mereka. 
Mereka menjadikan Taman Suro¬ 
pati menjadi taman yang ber¬ 
nyawa, memberi kedamaian hati 
dan kesatuan untuk mengekspresi¬ 
kan rasa seni yang kaya akan nilai. 

Komunitas Taman Seni Indone¬ 
sia, disingkat "Kotaseni" adalah 


puan seni mereka diasah setiap 
minggu. Namun dikenakan biaya 
sebesar Rp 200 ribu untuk pendaf¬ 
taran awal dan belajar perbulan. 
Iuran kolektif ini dipakai untuk ke¬ 
butuhan internal mereka. Tapi 
yang didapat adalah sesuatu yang 
sangat berarti. Selain dibina men¬ 
jadi seniman profesional, di sini me¬ 
reka menemukan suasana keke¬ 
luargaan, bahkan kesempatan ber¬ 
kreasi dan berapresiasi. Dan semua 
ini berawal dari "nongkrong" di 


Rekreasi dan Apresiasi 



Batara memimpin latihan 



yang tersebar di ujung taman, mu¬ 
lai dari divisi gesek: biola, viola, celo. 
Gitar: akustik nelon. Tiup: saxo- 
phone, fluit, trombon, kralinet. 
Teater. Sastra: puisi, Inggris/Je¬ 
pang. Seni rupa; sketsa: lukis. Pa¬ 
tung, aksesoris, ukir. Perfilman. 
Fotografi, dan tari-tarian tradisional. 
Mereka terdiri atas anak-anak 
jalanan, siswa, mahasiwa, bahkan 


nama yang mereka sepakati bagi 
komunitas mereka, mulai dipakai 
sejak 27 Februari 2009. Tujuan 
komunitas ini adalah membina anak- 
anak jalanan, dan menghidupkan 
taman-taman di Indonesia. Jumlah 
siswa, mahasiswa, hingga peng¬ 
usaha dan pengacara semakin hari 
semakin bertambah yang berga¬ 
bung dengan Kotaseni. Kemam¬ 


Taman Suropati ini. Ikatan emosi 
sebagai sesama seniman sangat 
terasa jika duduk bersama mereka. 
Keunikan komunitas ini patut 
dicontoh dan didukung, sebagai 
kontribusi bagi perkembangan seni 
dan budaya di Indonesia. Walaupun 
demikian masih saja ada kesulitan 
perijinan bagi mereka. 

Wayang Beber merupakan 


kebudayaan yang sudah punah, 
namun kembali diangkat oleh 
Kotaseni dengan iringan orkestra. 
Polesan seni modern ini menjadi¬ 
kan budaya lama tetap baru dan 
dapat diminati kalangan anak muda. 
Inilah prestasi dan fokus Kotaseni 
saat ini. Selain sempat menampil¬ 
kannya pada Jambore Art di Pasar 
Seni Ancol Agustus lalu, Kotaseni 
mendapat kesempatan pada 15 


Desember mendatang di Goethe 
Institute, Pusat Kebudayaan 
Jerman. 

Batara, ketua Kotaseni meng¬ 
akui perubahan dan perkemba¬ 
ngan anak-anak jalanan yang dibi¬ 
na. "Sudah saatnya mereka dapat 
melihat dunia luar/' katanya. Meli¬ 
hat orkestra taman yang mereka 
tampilkan, Kotaseni mestinya men¬ 
dapat pengakuan. Pertunjukan 
mereka sudah seharusnya dapat 
ditampilkan di luar negeri, seperti 
Singapura bahkan Eropa. 

Keunikan yang dapat dilihat oleh 
para pengamen hasil didikan Kota¬ 
seni, mereka memakai biola dan 
menyanyikan lagu-lagu klasik. 
Mereka akan menghindari kekera¬ 
san dan paksaan. Tak heran jika di 
taman ada pedagang yang me¬ 
nunggu pembeli, dengan mem¬ 



buka partiture lagu dan memainkan 
biola. Atau Berbaurnya anak jala¬ 
nan bersama pengusaha dan peng¬ 
acara. Orang tua semakin tenang, 
karena anak-anaknya dapat meng¬ 
habiskan waktu, bukan lagi di mal 
atau tempat-tempat berbahaya, 
sebaliknya ke Taman Suropati 
untuk berlatih seni dan sharing me¬ 
ningkatkan kemampuan. Kotaseni 
menjadikan Taman Suropati seba¬ 
gai pusat seni. Jika ada yang tidak 
senang musik klasik, melalui Kota¬ 
seni musik klasik diperkenalkan. 
Sehingga para murid semakin 
mengenal not balok dengan baik, 
dan bisa bermusik. 



Joe Gomay dalam ekspresi seni 

Joe Gomay, sekjen Kotaseni mem¬ 
beri seruan bagi anak muda: "Jika ingin 
berkreasi dan ber-apnesiasi, silahkan ke 
Taman Suropati. Dapat bergabung 
bersama Kotaseni. Kita akan menghi¬ 
dupkan pusat seni. Menikmati rasa 
keke-luangaan, sebagai keluarga besar 
Kotaseni". Dia juga mengharapkan agar 
pemerintah dapat kembali mengang¬ 
kat kesenian-kesenian yang ada. 
Memodernkan kesenian-kesenian yang 
belum diterima orang muda. Con¬ 
tohnya Wayang Beber yang dikemas 
modem supaya bisa diterima anak-anak 
muda. jtsUdya 
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Agung Laksono, Ketua DPR RI 

Hukum Agama 
Tak Boleh Dipaksaka 
untuk Semua 


T ENTU masih segar dalam 
ingatan kita ketika 
rancangan undang-undang 
(RUU) tentang Pornografi hendak 
disahkan DPR. Rencana ini menuai 
perdebatan luas, karena banyak 
elemen masyarakat yang menolak¬ 
nya. Kini dua buah RUU pun men¬ 
jadi perdebatan sengit di kalangan 
masyarakat umum maupun tokoh 
agama. Kedua RUU tersebut ada¬ 
lah RUU Zakat dan RUU Jaminan 
Produk Halal. Bahkan kabarnya 
kedua RUU tersebut akan segera 
selesai sebelum pelantikan DPR 
periode yang baru (Oktober 
2009). 

Kedua RUU ini menjadi polemik 
ketika ditemukan bahwa kedua 
RUU tersebut memiliki dasar yang 
mengacu kepada agama Islam. 
Padahal seharusnya sebuah UU 
berlaku dan mengikat bagi seluruh 
rakyat Indonesia tanpa terkecuali. 
Bagaimana jadinya nanti jika sebuah 
UU yang adalah berdasarkan hu¬ 
kum agama diharuskan bagi seluruh 
rakyat Indonesia yang memiliki 
keyakinan berbeda-beda? Situasi ini 
bukan tidak mungkin menghadir¬ 
kan sebuah keinginan bagi kala¬ 
ngan agama yang berbeda untuk 
mengajukan RUU berdasarkan 
keyakinan mereka. Tentu saja hal 
seperti ini nantinya mengakibatkan 
keresahan. 

Kekhawatiran terhadap kedua 
RUU tersebut tampaknya bukanlah 
isapan jempol. Bahkan Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) dalam sebuah siaran pers 
sebelumnya telah memberikan 
pernyataan sikap keprihatinan 
terhadap pembahasan dan peren¬ 
canaan RUU yang dianggap diskri¬ 
minatif tersebut. Bahkan dengan 
tegas PGI memberikan pernyataan 
agar DPR meninjau kembali kedua 


RUU tersebut. 

Tampaknya kekhawatiran seba¬ 
gian pihak terhadap kedua RUU 
tersebut tidak berlebihan. Salah 
satu pasal dalam RUU JPH ber¬ 
bunyi: "Hewan yang digunakan 
sebagai bahan baku produk halal 
harus disembelih dengan menye¬ 
but lafal 'bismillahhirrahmanirrahirrf 
dan tuntutan penyembelihan se¬ 
suai dengan syariah serta meme¬ 
nuhi kaidah kesejahteraan hewan 
dan kesehatan masyarakat vete¬ 
riner. Sementara itu dalam RUU 
lainnya, zakat menjadi bagian 
dalam penanggulangan kemis¬ 
kinan, akan tetapi hanya untuk 
kelompok agama tertentu yang 
meyakini agama tersebut. Bagi 
mereka yang menjalankannya, 
membayar zakat maka akan diku¬ 
rangi pajak penghasilan yang haus 
dibayarkan, sedangkan bagi yang 
tidak membayar, maka besarnya 
pajak penghasilan tetap dan tidak 
ada pengurangan. Bukan tidak 
mungkin situasi seperti ini dapat 
menghadirkan situasi tidak menye¬ 
nangkan antara masing-masing 
pemeluk agama yang berbeda di 
Indonesia. 

Suara-suara yang menyatakan 
keberatan terhadap kedua RUU ini 
telah dilayangkan baik secara lisan 
maupun tulisan kepada DPR. Tapi 
tampaknya hal tersebut tidak 
berpengaruh apa-apa terhadap 
kebijakan di kalangan legislatif. 
Sudah dipastikan bahwa kedua 
RUU tersebut akan tetap disahkan 
sebelum periode kepengurusan 
DPR saat ini berakhir. Menyikapi hal 
tersebut kami mewawancarai 
Ketua DPR RI Agung Laksono 
menyoal persiapan RUU tersebut, 
dan bagaimana dampaknya jika 
RUU tersebut disahkan dan 
dijalankan. 



Apa pendapat Anda atas 
undang-undang yang diang¬ 
gap diskriminatif, dan bagai¬ 
mana seharusnya sebuah 
undang-undang itu 

diberlakukan? 

Tidak boleh ada undang-undang 
yang sifatnya diskrimantif, undang- 
undang harus berlaku bagi semua 
warga negara, karena memang 
sebuah undang-undang dibuat 
untuk mengikat seluruh warga 
negara Indonesia tanpa terkecuali, 
baik itu lembaga maupun individu. 
Jadi tidak boleh ada undang- 
undang semacam itu, apalagi 
sudah ada undang-undang antidis- 
kriminasi. Tidak boleh ada undang- 
undang yang menguntungkan 
pada satu kelompok agama ter¬ 
tentu, lalu merugikan agama lain. 
Itu tidak dan seharusnnya sebuah 
undang-undang berlaku adil. 

Apa benar RUU Jaminan 
Produk Halal dan RUU Zakat 
akan segera disahkan? 

Kedua RUU tersebut memang 
ada, dan telah lama dibahas dan 
dipersiapkan. Tapi jangan juga 
masing-masing pihak langsung 
menilai kedua RUU tersebut tanpa 
mempelajari RUU tersebut secara 
seksama. 

Menyoal kedua RUU terse¬ 
but, ada anggapan bahwa 
kedua RUU tersebut bersifat 
diskriminatif, apa tangapan 
Anda? 

Tolong pelajari dulu pasal-pasal 
yang ada di dalamnya. Seringkali 


warga memprotes sebuah ranca¬ 
ngan undang-undang tapi tidak 
melihat dulu apa isi dari RUU terse¬ 
but. Anggapan-anggapan sema¬ 
cam itu biasanya timbul biasanya 
karena secara apriori tidak mem¬ 
baca isi dari RUU itu sendiri kemu¬ 
dian memberikan vonis terhadap 
RUU tesebut. Karena itu sekali lagi 
saya tegaskan, pelajari terlebih 
dahulu setiap pasal yang terkan¬ 
dung di dalamnya. Seperti UU 
Pornografi misalnya, nyatanya 
setelah dibaca tidak terjadi hal-hal 
seperti yang dikhawatirkan 
sebelumnya. 

Bukankah kedua RUU terse¬ 
but mengacu pada hukum 
agama yang cenderung meng¬ 
arah kepada hukum syariah, 
bagaimana nantinya imple¬ 
mentasinya terhadap kehidu¬ 
pan berbangsa dan bertanah 
air? 

Itu kan nantinya bagi yang 
melaksanakan, kan tidak diberla¬ 
kukan bagi semua orang. Halal juga 
kan bagi mereka yang memper¬ 
cayainya dan tidak ada larangan 
bagi yang tidak mempercayainya. 
Kalaupun ada label "tidak halal" dan 
ternyata dimakan juga, itu kan 
urusan masing-masing. Tetapi di sini 
negara mengingatkan bahwa ada 
pemisahan antara makanan yang 
halal dan tidak halal. Hanya sekadar 
informasi saja. 

Apakah itu artinya tidak ada 
gangguan ataupun ancaman 
disintegrasi bangsa akibat 


undang-undang ini? 

Jelas tidak ada. Apalagi kemudian 
dihubungkan dengan pengaruhnya 
terhadap keutuhan NKRI, itu jelas- 
jelas tidak ada, karena di sini kan 
tidak ada pemaksaan. 

Apa ada jaminan dari DPR 
sendiri bahwa nantinya kedua 
RUU tersebut tidak menim¬ 
bulkan konflik di tengah- 
tengah kehidupan berbangsa? 

Tidak. Semua yang dirumuskan 
dalam setiap pasal kan sudah 
dipikirkan secara matang. Perumu¬ 
san sebuah undang-undang kan 
tidak berbicara sebulan dua bulan. 
Tapi sudah dipersiapkan secara 
matan dalam jangka waktu yang 
cukup lama. 

Ada anggapan bahwa bebe¬ 
rapa undang-undang yang 
dirumuskan dan disahkan pada 
kepemimpinan Anda sebagai 
ketua DPR mengarah pada 
pembuatan undang-undang 
yang mengarah pada hukum 
syariah? 

Saya kira, tolong dilihat dan dipe¬ 
lajari dulu. Saya tegaskan bahwa 
tidak ada hukum agama boleh 
dipaksakan menjadi hukum negara. 
Pembuatan undang-undang di 
tingkat parlemen juga kan bukan 
diputuskan berdasarkan satu golo¬ 
ngan saja. Proses konstitusinya 
juga kan melibatkan pemangku ke¬ 
pentingan, produsen dan sebagai- 
nya kan juga dilibatkan. 

&Jenda 



87,8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 


JeUoutsAlfi in UlimsUy 


f 


TUNE IN ! 



More Than Friend 



Good People 


RADIO SWARAGITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 


Head Office Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 
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Alkitab 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


yang Bersifat Satu 
dan Utuh 


A LKITAB ini dibagi dalam dua 
bagian besar, yakni Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru. 
Perjanjian Lama terdiri dari 39 kitab 
dan Peijanjian Baru terdiri dari 27 
kitab. Isi Alkitab dapat dibagi secara 
substansial dan menurut subjek- 
subjek pokoknya. 

Secara substansial, Alkitab adalah 
pesan-pesan Allah untuk diperhati¬ 
kan oleh manusia. Alkitab adalah 
perkataan Allah tentang diri-Nya 
sendiri dan tentang yang lain, se¬ 
perti alam semesta, iblis, malaikat, 
manusia, dosa, pengampuan dan 
keselamatan, serta tentang surga 
dan neraka. 

Dari segi subjek atau tema, 
benang merah Alkitab sebenarnya 
berfokus pada keberadaan dan kar¬ 
ya Yesus Kristus sebagai klimaks¬ 
nya. Secara keseluruhan, pada ak¬ 
hirnya semua materi dalam Alkitab 
dapat dihubungkan dengan kebe¬ 
radaan Yesus Kristus, baik sebelum 
kedatangan-Nya ke dalam dunia 
(Perjanjian Lama), maupun setelah 
kedatangan-Nya (Perjanjian Baru). 
Ia adalah tokoh utama yang dibi¬ 
carakan dalam Alkitab. Ia dibicara¬ 
kan dalam kisah-kisah penciptaan, 
pemeliharaan ciptaan, dan dalam 
penyelamatan ciptaan. Surat 
Kolose 1:15-17 berpesan bahwa 
semuanya diciptakan oleh Yesus, 
di dalam Dia dan untuk-Nya. Ber¬ 
hubungan dengan posisi Yesus Kris¬ 
tus dalam konsep Allah Tritunggal, 
dipahami bahwa Yesus Kristus tidak 
secara spontan muncul dalam 
Perjanjian Baru melainkan sudah 
diperlihatkan dalam Perjanjian 
Lama. Yesus Kristus tidak dicipta¬ 
kan, tetapi menciptakan bersama 
dengan Allah Bapa dan Roh Kudus. 

Peijanjian Lama 

Peijanjian Lama dapat dibagi da¬ 
lam tiga kategori: Kitab-kitab Seja¬ 
rah, Kitab-kitab Pengajaran, dan 
Kitab-kitab Nubuat atau Apoka- 
liptik. Sejarah yang dimaksud di sini 
adalah karakteristik bagian-bagian 
Alkitab yang mengangkat nilai-nilai 


yang sangat bersejarah, yakni Kitab 
Kejadian hingga Kitab Tawarikh, 
meskipun Kitab Kejadian hingga 
Kitab Ulangan disebut juga sebagai 
Kitab-kitab Taurat. Pengajaran 
adalah sebagian dari kitab nabi- 
nabi, puisi-puisi dalam Alkitab, misal¬ 
nya kitab Ayub, Mazmur, Amsal, dll. 
Disebut pengajaran karena dalam 
penulisannya sengaja dibuat untuk 
tujuan mengajar umat untuk mela¬ 
kukan hal-hal yang bersifat sangat 
pokok dalam kehidupan mereka. 
Nubuat adalah kitab-kitab yang 
berisi dengan berbagai nubuat dan 
penyingkapan masa-masa yang 
belum terjadi di saat 
itu, seperti kedata¬ 
ngan Yesus Kristus di 
kemudian hari dan 
akhir zaman. 

Perjanjian Lama 
memiliki nilai yang 
sangat tinggi. Tuhan 
Yesus Kristus dan para 
rasul sangat meng¬ 
hargainya. Pengajaran 
mereka bertolak dari 
Perjanjian Lama dan 
menjadikannya seba¬ 
gai landasan mutlak 
baik bagi pelayanan 
maupun dalam hidup 
sehari-hari. Perjanjian 
Lama merupakan sa¬ 
tu-satunya Kitab Suci 
yang dipergunakan 
oleh Tuhan Yesus 
Kristus dan para rasul- 
Nya. Penulisan Perjan¬ 
jian Baru sangat banyak menggu¬ 
nakan Perjanjian Lama sebagai 
referensi utama. 

Perjanjian Lama berisi banyak pe¬ 
lajaran berharga, misalnya tentang 
hikmat ilahi yang terdapat dalam 
Kitab Amsal. Hikmat dalam Kitab 
Amsal ini melebihi segala ajaran 
yang terdapat dalam kitab-kitab lain 
yang ada di dunia ini. Hikmat illahi 
juga kita dapatkan melalui kisah- 
kisah yang diangkat dalam Alkitab. 

Peijanjian Baru 


Disebut sebagai Perjanjian Baru 
karena sifatnya adalah menggenapi 
dan menyempurnakan Perjanjian 
Lama. Oleh sebab itu, kita tidak 
dapat mempelajari Perjanjian Baru 
kalau tidak ada Perjanjian Lama. 
Sebaliknya, kita akan tersesat 
mempelajari Perjanjian Lama kalau 
tidak ada Perjanjian Baru. Keduanya 
bagaikan dua sisi dari satu mata 
uang, yang menjadi resmi kalau 
dua-duanya ada. 

Seperti halnya Perjanjian Lama, 
Perjanjian Baru juga dibagi dalam 
tiga kategori: Kitab-kitab Sejarah, 
Kitab-kitab Pengajaran, dan Kitab- 


kitab Nubuat atau Apokaliptik. 
Keempat Injil dan Kisah Para Rasul 
adalah kitab-kitab sejarah. Kitab 
pengajaran adalah Surat-surat para 
Rasul kepada jemaat-jemaat yang 
terdapat pada masa Perjanjian Baru. 
Contoh nubuat dapat dilihat dalam 
Kitab Wahyu, yang secara lang¬ 
sung berbicara tentang zaman akhir 
dan akhir zaman (eskatologi). 

Peijanjian Baru mengandung nilai 
yang sangat tinggi. Ia mencatat 
sejarah awal kekristenan, bagai¬ 
mana gereja ada dan berkembang, 


menjelaskan bagaimana Allah 
menyelamatkan manusia serta 
menjelaskan pandangan teologi 
pada zaman itu dan nubuat me¬ 
ngenai akhir zaman. PB juga me¬ 
maparkan tentang adanya surga 
dan neraka serta penghukuman 
bagi orang durhaka. Memang tidak 
mudah bagi kita untuk membagi 
Perjanjan Baru (maupun Perjanjian 
Lama) berdasarkan tiga kategori 
ini, karena kitab-kitab sejarah dan 
kitab-kitab nubuat juga hendak 
mengajar dan membimbing umat 
dalam kehidupan mereka. 

Sejarah tersusunnya Alki¬ 
tab disebut sebagai 
'kanonisasi' Kanonisasi 
adalah proses penga¬ 
kuan terhadap kitab- 
kitab yang dianggap 
patut untuk diga¬ 
bungkan dalam Alki¬ 
tab. Terdapat sangat 
banyak tulisan di se¬ 
panjang zaman Alkitab, 
tetapi tidak semuanya 
digabungkan ke dalam 
Alkitab. Kitab-kitab yang 
dianggap sangat mendu¬ 
kung Alkitab karena ber¬ 
bicara tentang hal yang 
sama dengan Alkitab sering 
disebut sebagai Apokrifa. Kitab- 
kitab ini bernilai sejarah yang 
tinggi dan memiliki nilai rohani 
tetapi tidak disetarakan dengan 
kitab-kitab yang sudah ada di 
dalam Alkitab. 

Katolik Roma juga memakai 
kitab-kitab Apokrifa ini, yang dise¬ 
but sebagai Deutro-kanonika, na¬ 
mun ada kalanya mereka meng¬ 
anggapnya setara dengan Alkitab. 
Para reformator gereja, termasuk 
Martin Luther, tidak setuju me¬ 
nambahkan Apokrifa ke dalam Alki¬ 
tab, melainkan hanya mengang¬ 
gapnya sebagai kitab tambahan 
untuk tulisan yang dianggap 
penting ( referensi ) di luar Alkitab. 

Ada tiga alasan mengapa para 
reformator gereja tidak menerima 
Apokrifa sebagai tulisan yang setara 


dengan Alkitab. Pertama, mereka 
tidak menemukan Apokrifa terse¬ 
but dalam kanon Ibrani, sekalipun 
dengan tulisan-tulisan lain yang 
sezaman dan mirip dengan PL. 
Kedua, Tuhan Yesus mendasarkan 
pengajarannya hanya pada PL, 
tetapi tidak pernah mengutip per¬ 
nyataan dari kitab Apokrifa ini. 
Ketiga, hal yang sama juga dilaku¬ 
kan oleh penulis-penulis Perjanjian 
Baru. 

Lalu, bagaimana PL dan PB 
menjadi satu kumpulan kitab yang 
dinamakan Alkitab. Memang 
sangat jelas bagi kita dan harus 
diakui bahwa Tuhanlah yang me¬ 
nuntun orang percaya sehingga 
Alkitab terkumpul sedemikian rupa 
karena tidak ada suatu lembaga 
sepanjang sejarah yang secara 
khusus menjadi tim yang meredaksi 
Alkitab ini. Perlu juga dilihat betapa 
sistematisnya susunan Alkitab ini. 
Semua itu diakui sebagai hasil karya 
Roh Kudus yang menggerakkan 
para ahli-ahli kitab dan tokoh- 
tokoh gereja selanjutnya. 

Bahwa Alkitab adalah firman Al¬ 
lah yang tertulis yang tidak memiliki 
kesalahan dan memiliki otoritas 
yang sangat tinggi, diwahyukan, 
diilhamkan dan oleh inspirasi Roh 
Kudus. Bukti-bukti bahwa ia adalah 
firman Allah terdapat dalam dirinya 
dan bagaimana ia tetap eksis atau 
bertahan dalam bentangan sejarah 
umat percaya. Alkitab melebihi ki¬ 
tab-kitab manapun yang dijadikan 
sebagai kitab suci karena ia bukan 
saja memberikan hikmat dan ditulis 
dalam kurun waktu kurang lebih 
1600 tahun, tetapi ia adalah kitab 
tentang keselamatan manusia dan 
tentang sejarah penyelamatan 
oleh Allah, yang puncaknya adalah 
karya penyelamatan oleh Yesus 
Kristus. ❖ 

‘Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), 
Ketua STT Lintas Budaya, dan 
Pendiri Jakarta Breakthrough 
Community (JBC). 




~ Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Bei 
Memperdalam Teologi? 

Bergabunglah Bersama 


STT Lintas Budaya 


Membuka Program : 

Sarjana Thcologia (S.Th)bS 
•£? Master of Arts in 

Master of Arts in Leaayship T<^alManaqenreni 
Master of Artsj^^cSj^^KRj^R^SB^IH 


Magister Theologiae (M.Th) Prodi Teologi 
Doctor of MinistnJ(D?M»?Jl| 


TOj ran|r-TB za«w. < ochjktvoiu :uoini 

[l«Mapa^G^^flp ^JakaitelUtera ^YT'alp^[( 021 )^45845975=78^ 


• 91231091 ] 


Gembala Sidang dan Pembicara Utama 
Pdt. Dr. Fbltak YP Sibarani 


Jakarta Breakthrough Community 

H a di r i I a h . . . _ 

Ibadah Minggu 

Tempat: Jam: 

ITC Mangga Dua 9:30-11:30 WIB 

Lt. 11 Function Hall ( disertai kebaktian anak-anak ) 



Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 
Email : terolx»sanjakarta@yahoo.com 





REFORMATA 


















12 


EDIS1116 Tahun VII 1 -15 Oktober 2009 


ire/ormataI 



GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
;mpat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) |j 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4-.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021 - 53151602, 0815 - 1339 2007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

04 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Bp. Gunawan Santoso 

Ibadah Raya 

11 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

18 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

25 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Amos Hosea 

Ibadah Raya 


GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 
Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 
Website : www.rehobot.net . Email : sekpus@rehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 18 OKTOBER 2009 
PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 


07. 00-09.00 
07.30-09.30 
09. 30-11.30 
19.00-21.00 


Pdt. Bun Min Tat, S.Th 
Pdp. Febrina Sero, S.Th (Remaja) 
Ibadah Sekolah Minggu 
Pdt. Harry Sanoza 


REHOBOT HALL n ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Meriin) 
Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


08.30-10.30 

11.00-13.00 

11.00-13.00 

15.30- 17.30 

18.30- 20.30 


Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

Rev. Paul Caram 

(Remaja) 

Pdt. Haryanto (Mandarin-Diterjemahkan) 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 


MALL AMBASADOR n BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00-15.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 
07.00-09.00 : Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

07.00-09.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Antoni Stephens 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin n Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 

08.30-10.30 : Rev. Paul Caram 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj. Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj. Kudus) 

10.00-12.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Harry Sanoza 

JL Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Antoni Stephens 

10.30-12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 
Jl. Jend. Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 


IADWAL GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jad/val Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Okt 

'09 

04 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

H 

■ 

HUT ke-7 GKRI PETRA 

Pdt. Soep Soegiardjo 

18 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Nov 

'09 

01 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

08" 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

15 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

22 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

29 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GKRI Petra akan menyelenggarakan : 


“KELAS PEMBINAAN PRA-NIKAH INTENSIF” 


Program rutin gereja kami ini diadakan bagi para pasangan 
dating yang akan menikah sedikitnya 4 bulan ke depan dari sekarang. 

Dibawakan oleh : 

Pdt. Dr. Paulus Kurnia 

(seorang konselor keluarga dan Certified Behavioral Analyst) 

Tema-tema : 

DiSC Personality Profilling 
Manajemen Keuangan Keluarga 
Termasuk kuesioner-kuesioner analisa 
pribadi (relationship) 


* Tujuan Pernikahan Kristen 

* Kerohanian Pasutri 

* Seksualitas Pasutri 

* Dan banyak lagi lainnya 
Jadwal sbb : 

1. Hari/tgl : Minggu, 23 Agustus, 6 8i 20 September, 4 Oktober 2009 

Tempat : Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84, Jak-Pus 

Pukul : 12.30 s/d 14.00 WIB 

2. Hari/tgl : Sabtu, 3 Oktober 2009 

Tempat : Sekretariat GKRI Petra 

Ruko Permata Senayan Blok F/22 
Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan), Jak-Sel 
Pukul : 09.00 s/d 10.00 WIB 

Pendaftaran : Ibu Sisil (No. Hp. 0855 110 9522) 

Tujuan : 

Kelas ini berguna agar para pasangan yang akan menikah dapat 
mempersiapkan kehidupan keluarga yang akan mereka bangun dengan teliti, 
penuh tanggung-jawab dan bijaksana. 


H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gacfng 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Telp. (021) 982855 38 Fax. (021) 458519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


OKTOBER 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

IBU. SAMI MENAWATI 

11 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

18 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

25 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 01 OKTOBER 2009, JAM : 19.00 WIB 


IBADAH DOA MALAM 

HARI/TGL: KAMIS, 08OKTOBER2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL: KAMIS, 15OKTOBER2009, JAM : 19.00 WIB 


IBADAH DOA MALAM 

HARI/TGL: KAMIS,22OKTOBER2009, JAM : 18.00 WIB 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL: KAMIS, 29OKTOBER 2009, JAM : 19.00 WIB 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GEREJA REF8RUASIIIDOMESIA 
misif su lutiutg tmti 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 23 September 2009 

Pkl 12.00 WIB 

LIBUR 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 24 September 2009 

Pkl 11.00 WIB 

LIBUR 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 26 September 2009 

Pkl 16.30 WIB 

LIBUR 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6 . Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower U. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 


REFORMATA 











































































































Iire/ormata 



Muda Berprestasi 


T ADINYA Ayu bercita-cita 
untuk menjadi biarawati, 
karena ingin berbuat 
sesuatu untuk menolong orang 
lain. Namun wajangan sang ayah 
dan ibunda, Petrus de Alkantara 
dan Christina Winanti, bahwa "un¬ 
tuk bisa menolong orang lain tidak 
harus menjadi biarawati", membuat 
dia mengubah cita-cita. Setelah 
merenungkan dalam-dalam petuah 
kedua orang tuanya itu, akhirnya 
wanita bernama lengkap Maria 
Veronika Ayu Florensa ini pun ingin 
menjadi perawat, yang baginya 
merupakan profesi yang tidak kalah 
mulia dibanding biarawati. 

Usai menamatkan SMA-nya, Ayu 
yang lahir di Lubuklinggau, Suma- 
tera Selatan, 5 Maret 1988 ini 
mendaftar ke Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIK) Sint Carolus 
Jakarta. Berkat ketekunannya, Ayu 


Australia. Terpilihnya Ayu adalah 
karena karya ilmiahnya yang ber¬ 
tema: "Pengaruh Internet untuk 
Mahasiswa, Berbasis Identitas 
Bangsa untuk Globalisasi ( Influence 
Internet for Student According in 
the Nation Identity ). 

Selain itu, Ayu juga mampu 
melewati seleksi di antara maha¬ 
siswa di berbagai perguruan tinggi 
yang ada di Tanah Air. Setelah ter¬ 
pilih, Ayu mematangkan kemam¬ 
puannya berbahasa Inggris. Dia 
juga memperhatikan kondisi kese¬ 
hatan. Sesaat sebelum berangkat 
ke Negara Kanguru itu, Ayu masih 
sempat mengungkapkan suka 
citanya, terutama kesempatan un¬ 
tuk mengunjungi beberapa pergu¬ 
ruan tinggi di Australia lewat studi 
banding tersebut. 

Ditanya tentang strateginya 
dalam meraih prestasi. Ayu 


kebahagiaan. Dia tidak peduli 
sekalipun nanti menjadi perawat di 
puskesmas atau di desa yang fasilitas 
kesehatannya minim. 

Aktifitas 

Mahasiswa semester VII ini lebih 
banyak berada di kampus. Biasanya 
dia pulang pada sore atau malam, 
karena dia mengikuti les tambahan 
bahasa Inggris. Tiba di rumah, dia 
bukannya berisantai-santai namun 
kembali belajar menyelesaikan setiap 
tugas-tugas yang diberikan dosen. 
Pagi harinya, dia selalu menyempat¬ 
kan diri membaca ulang bahan pela¬ 
jaran sambil mempersiapkan materi 
pelajaran hari ini. Kini, Ayu sedang 
mempersiapkan proposal skripsi agar 
semester 8 perkuliahannya bisa 
selesai. 

Selain aktif sebagai mahasiswa, 
Ayu juga menjadi pemimpin choir di 


yang masuk itu dengan tetap 
mempertahankan nilai-nilai budaya 
yang kita yakini. Lakukan semua 
yang kita punya untuk kemuliaan 
Tuhan". 

Sebagai seorang mahasiswi 
keperawatan, Ayu tidak ragu 
untuk mengkritisi kondisi profesi 
perawat selama ini. Menurutnya, 
"Perawat bukan pembantu dok¬ 
ter. Tetapi profesi perawat 
sejajar dengan profesi 
lainnya". Jika ada banyak 
perawat yang terlihat 
judes dan tidak care pada 
pasien, menurutnya hal 
itu karena tugas yang 
banyak serta gaji yang 
minim. Dia menam 
bahkan, seorang pera¬ 
wat harus memiliki 
lisence, nilai dan 
profesional, care 


kenal. Tuhan selalu punya cara, 
maka isilah hidup ini dengan sebaik 
mungkin untuk Tuhan". 

jtsLidya 


Maria Veronika Ayu, Mahasiswi Keperawalaa 

Wakili BEM DKI Studi Bandung'IceiAustralia 



terpilih sebagai mahasiswa terbaik 
I angkatan 2006. Bahkan untuk 
periode 2007-2009, Ayu terpilih 
menjadi ketua Himpunan Maha¬ 
siswa Sarjana Keperawatan STIK 
Sint Carolus Jakarta. 

Kerinduan untuk membahagia¬ 
kan orang tuanya, memacu Ayu 
untuk dapat terus meraih prestasi. 
Dan pada 2009 ini, Ayu terpilih 
sebagai wakil Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) DKI Jakarta, 
untuk studi banding ke Sydney, 


mengemukakan kalau dirinya terus- 
terusan belajar, bukan saat 
dibutuhkan saja. Selain itu dia juga 
telaten menjaga kesehatan fisik. 
Di atas semua itu, dia selalu berdoa 
minta bimbingan dan penyertaan 
Tuhan. 

Dan dengan prestasi yang dia 
peroleh, kerinduannya untuk da¬ 
pat membahagiakan orang tua pun 
terpenuhi. Dia ingin lulus dengan 
nilai terbaik, serta mendapat pe¬ 
kerjaan. Baginya itu adalah 


Gereja Paroki Hati Kudus, Kramat. 
Kehidupan di tampat kos yang tidak 
sepi dari gosip, menyulitkan dirinya 
untuk dapat beradaptasi dengan 
lebih baik. Nyanyi dan membaca ada¬ 
lah hobi yang sangat menyenangkan 
bagi pemilik moto: Selalu Berusaha, 
Tuhan Pasti Mendampingi ini. 

Mengamati perkembangan anak 
muda saat ini, Ayu berpesan: "Di era 
globalisasi ini banyak hal yang bisa 
masuk dengan mudah ke dalam 
kehidupan. Maka saringlah semua 


secara optimal 
pada pasien. 

Akhirnya, de¬ 
ngan senyum yang 
manis, Ayu meng¬ 
akhiri bincang-bin¬ 
cangnya dengan kali¬ 
mat, "Tuhan setia. Dia 
selalu punya cara 
untuk mengingatkan 
anak-anak-Nya. Dari 
selentingan lagu, or¬ 
ang yang tidak aku 



<0l 


v 

**ita C** 


Ando Pria yong ingin dibeHcoti? otou 
Wonito yg ingin cakap dalam kehidupan £ 
sehari-hori? Pdt. Gilbert Lumoindong 
rindu untuk membagi berkat bagi w 
Anda kaum Pria dan Wanita dimona 
saja Anda berada di Indonesia. 

Untuk Pria. 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita. 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 


Tam Rp 1000 SMS (Tetkomsei. XI. Ftew. Smar:. A»$. 3. MoWe-8). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


Solusi cepat & tepat mencari banyak sahabat seiman 
serta pasangan hidup sepadan dl seluruh Indonesia. 
Bergabunglah bersama kami... 


Pendaftaran via SMS: Ketikkirim ke f 


Anda akan mendapatkan: Info pasangan yg cocok dengan Anda (maks.1 Info/hari), 

Renungan rohani tiap hari Minggu, info pertemuan/retreat. dll. 

TARIF: Info Roujngon: Rp. SOMmt (Ttlkomttl, XI, FM, Ms, 3); Rp. (SMms (Indotot): Rp. 750/sms (Mobilf B) 
Rtnungon/lnfo lolnnyo: Rp 10C0/SMS (Telkomitl, XL FM. Mi. 3, Mobilt-S/. Rp. 1300/SMS (Indosci). 

Untuk mtnghtntikon loyonon, kttik UNRK SFPADAU lolu kirim ke 2425. 


SUCCESS 

y\_ \y 

Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 



Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 

kirim ke 2425 


Tani Rp 1000/SMS (Telkomsel XL Fiexi Smart Axis. 3. Mobile-8). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan klnm ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia tavorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan Informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belaiar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkah, ‘ 

James Gwee's Positive Business Ideas, 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Tarif: Rp 1000/SMS (Tetkomsei. XL, Ftori. Smart. Axis. 3, Mobile-8). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp SMS 24 iam ke (021) 70232425 



T I T fff AT: T y T 


www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 



Ada Kuasa Dalam NamaMu Jacqtien Cetosse 

Bejana Indah Mu Jacgfen Cetosse 

Believe In Him SPIRIT VOICES 

Bernyanyilah Rebom Ol Wors hip (ROM? 

BersamaMu DaudJ.Pamei 

BersamaMu Yesus Rebom 0 1 Worship (ROW) 

Biarlah RohMu Menyala-Nyala Sammy Mandik 

Bila Kau Yg Membuka Pintu Frans Sisir Rumbino 
ChenHuGe (Versi 1) KevinSKatyn 

Dalam Yesus (Versi Mandarin) AJona 

DarahMu Jacgben Cetosse 

DenganMu Pasti Randi 

Dia Mengerti (Keroncong) 


Engkau Ada- Engkau Nyata 
Engkau Alasan Ku Hidup 
Engkau Dtdalamku 
Hanya Dekat Allah Saja 
Hanyalah padaMu 
Hatiku Percaya 


Sari Simorangkir 
Jacqiien Cofosse 
Rutri Sahanaya 


ia Trio 


Ing Pandongamu Ibu (Di Doa Ibuku) Anastasia Astube 
Karya Pemulihan Yantje 

Kau Allah Yang Besar Maufine Kauntu 

Kau Tempat Mengadu Tower Ol Praise 

Kaulah Harapan Sari Simorangkir 

Kaulah kuatku DaudJ.Pamei 

Kelegaan Hidupku Rutri Netty 


Kisah Cintaku 

Ku Bersyukur 
Ku Kan Menari 
Ku Tak Akan Menyerah 
KuberdiamDiri 
Kujaga Hidupku 
Lebih Dan Hidup 
Lebih Dari Nafasku 
Menang atas Sgala Perkara Lucyana 

Mengampuni Pdt Hendro Suryanto 

MengenalMu Rutri Sahanaya 

Mujizat itu Nyata Prans Sisir Rumbino 

Mujizat Setiap Hari Dewi Guna 

NeverLetUGo Edward&Agnes 

Nyanyian Buat Mama & Papa Rutri Benita 
Pangoyomanku Namung Yesus Anastasia Astube 
Pelita Hidupku Fransiska HGSC 

Praise You NewSong 

RajaDihidupku NewSong 

Rindu HadkatMu Mawar Simorangtor 


NewSong 

NewSong 


GloriaTrio 

Wina 

LawiK 


2364770 

2363314 

2363767 

2364793 

2362576 

2361584 

2363621 

2364792 

2361560 

2365841 

2362563 

2362268 

2369863 

2361581 

2362571 


2362565 

2364784 

2369084 

2364758 

2364759 

2369556 

2369864 

2362573 

2364785 

2368314 

2364800 

2360129 

2361568 

2364777 


1807575 

18054C2 

1605319 

1807568 

1806895 

1807317 

1806478 

1807566 


1806310 

1607569 

1703961 


1807551 

1806572 

1807616 

1807617 

1804997 

1807570 

1806881 

1807557 

1807313 

1807552 

1805397 

1806973 

1807572 

1805000 

1806372 

1806894 

1807641 


10901887 

10903804 

10902491 

10903642 

10903790 

10903647 

10903180 

10903770 

10902204 

10902136 

10903803 

10903257 

10903662 

10902928 

10903802 

10903298 

10903505 

10903165 

10902383 

10903781 

10903579 

10903173 

10903178 

10903248 

10902935 

10903793 

10903167 

10903785 

10902976 

10903547 

10903548 

10901894 

10903782 

10903254 

10903795 

10903654 


426955041 

426479441 

426850441 

426830241 

426257841 

426830741 

426828041 

426477041 

426331441 

426376741 

426479341 

426257641 

426158441 

426362141 

426479241 

426156041 

426584141 

426256341 


426986341 

426158141 

426257141 

426827841 

426891141 

426362841 

426258141 

426256541 

426478441 

426908441 

426475841 

426475941 


2364755 

2364754 

2362562 


10902221 

10903306 

10903775 

10901889 

10902702 

10903252 

10903581 

10903163 

10903544 

10903543 

10903164 


426257341 

426478541 

426831441 

426480041 

426012941 

426156841 

426477741 

426955241 


426891541 

426158341 

426256141 

426475541 

426475441 


i Sambutlah Sang Raja Rebom Of Worship (ROW) 
I Satukan kami Didatam Kasih M HGSC 

I SUab Tuhan Baik UmDuPrabewa 

> Sbab Tuhan Maha Besar Sammy Mandik 

I Selalu MenontatMu Ka Feat Fransisca HGSC 

l Semua Mungkin Bagiku Regina Pangkerego 

i Semua Terserah PadaMu Kia 

> Sentuh Hatiku (Instrumentalia) 
r Setia Dalam Perkara Kedi 
) S'makm Ku Dekat 
) Sperti Bapa Sayang AnakNya 


Tak Tergantikan 
Takkan Sendiri 
Tangan Tuhan Yang Kuat 
Tuhan Benteng Hidupku 
Tuhan Pasti Buka Jalan 
Tuhan Tak Pernah Salah 
Walau Seribu Rebah 
Wama Yang Terindah 
WonderfulDay 
Yesus Kekuatan Hidupku 

.. Yesus Sobat Yg Setia (Keroncong) Anasfasia Astutie 

i:nn 

72 Bapa Yang Kekal SamuelAFI 

73 Bapa Yang Kekal (Batak) Jutta Uanik, feat JuCus 

74 Besar SetiaMu SamuelAFI 

75 Bila Kau yang Membuka Pintu Graee 

76 Cinta Sejati 

77 Di Doa Ibuku Nikita 

78 Dia Mengerti Brenda Mamamia 

79 Dia Mengerti 

80 Hari Ini Harinya Tuhan Cri 

81 Hati Hamba 

82 JanjiMu Seperti Fajar Frnnky Sitombing 

83 Kami Periu Kau Tuhan (instrumertata) Instrumentalia 

84 Karya Terbesar Sari Simorangkir. hat Sammy Kampa»' 

85 Kau Mengerti Lebih Dudu “ ^ " J - 

86 Kau S'galanya Bagiku 

87 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir. M 

88 LessOfMe 

89 Mujizat Itu Nyata 

90 Mujizat Setiap Hari 

91 Pelangi Sehabis Hujan 

92 Sejauh Timur Dari Barat 

93 Sentuh Hatiku 

94 Sentuh Hatiku 

95 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTw*) 

,96 Tetap Cinta Yesus_ KevintKaryn 



r ———-— - 

PETUNJUK AKTIVA SI G. TARIF 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. y 

^TELKOMSEL fl&X\ 

Ketik : RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 
Kirim ke : 1212 

Contoh : RING SUB 2369550 

Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik RING<spasi>GlFT <spasi>Kode Nada 

<spasi>No HP teman 

Kirim ke : 1212 

Tarif: KartuHALO Rp.9000/buian. SrmPATVKartuA 
langganan Rp.5500/bulan,Axrsi Three Rp./OOO/li 

indosat 

Ketik SET<spasi>Kode Nada 

Kirim ke 808 

Contoh : SET 1805002 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT<spas»Kode lagu 

<spasi>NoHP teman 

Klnm ke SOS 

> Rp.9900Man. Be» Rp.8000/bulan, XI 
tgujbulan. Esia i MoMe-8 Rp.OOOOfogu/ 

Ketik : Kode Nada 

Kirim ke : 1818 

Contoh : 10901887 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik :GIFT<spasi>NoXL teman 
<spasi>Kodo lagu 

Kirim ke : 1818 

. i Indosat downtoad Rp.7000/lagu, 
bulan (Belum termasuk Ppn10%) 

ri)nwb7/e8 

Ketik : RINGGO<spasi>SET<sp3si>Kode Nada 
Kirim ke: 2525 

Contoh :RINGGO SET 426955041 

# esia 

Ketik : RING<spasi>Kode Nada 

Kirim ke m 

Contoh RING 2389550 

Ketik : RBT<spasi>Kode Nada 
Kirim ke: 1212 

Contoh : RBT 2369550 

AX1S J0 

Ketik : ON<spasi>Kode Nada 

Kirim ke: 333 

Contoh :ON 2369550 


REFORMATA 



















































Konsultasi Hukum 




EDIS1116 Tahun VII 1-15 Oktober 2009 

sre/ormataI 





Polri Vs KPK, 

Wajarkah di Mata Hukum? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bung An An yang terhormat, menarik untuk dicermati tentang apa 
yang diberitakan di hampir seluruh media massa, di mana para pimpinan 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dipanggil untuk dimintai 
keterangannya oleh Kepolisian (BARESKRIM POLRI). Sebaliknya pihak 
KPK pun telah merencanakan untuk melakukan penyidikan terhadap 
seorang petinggi POLRI yang diduga terlibat dalam kasus Bank Cen- 
tury. 

Apakah yang dilakukan oleh KPK dan/atau POLRI itu wajar di mata 
hukum ? Bagaimana Bung An An mencermati hal tersebut ? Terima 
kasih. 

Adolf 

Jakarta 


S DR. Adolf yang baik. 
Republik Indonesia adalah 
negara hukum berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945 yang 
menjunjung tinggi hak asasi ma¬ 
nusia serta yang menjamin setiap 
warga negara bersamaan kedu¬ 
dukannya di dalam hukum, dan 
pemerintah wajib menjunjung hu¬ 
kum dengan tidak ada kecualinya. 

Di dalam sistem peradilan pida¬ 
na, dikenal asas-asas yang meru¬ 
pakan prinsip "Fair Triaf, yaitu : 

1. Praduga tidak bersalah 
(presumtion of innocence), terha¬ 
dap setiap orang yang disangka, 
ditangkap, ditahan, dituntut dan 
dihadapkan di depan sidang Pe¬ 
ngadilan sampai adanya putusan 
Pengadilan yang telah mem¬ 


peroleh kekuatan hukum yang 
tetap ( inkracht van gewijsde ); 

2. Persamaan di muka hukum 
(equality before the law ), adanya 
perlakuan sama terhadap diri setiap 
orang di muka hukum/hakim de¬ 
ngan perlakuan yang berbeda; 

3. Asas Legalitas, kepada 
seorang yang ditangkap, ditahan 
dan dituntut atau diadili tanpa 
alasan yang berdasarkan undang- 
undang dan/atau karena keke¬ 
liruan baik mengenai orangnya atau 
penerapan hukum, wajib diberi 
ganti kerugian dan rehabilitasi sejak 
tingkat penyidikan dan para peja¬ 
bat penegak hukum, yang dengan 
sengaja atau kelalaiannya, me¬ 
nyebabkan asas hukum tersebut 
dilanggar maka akan dituntut, 


dipidana dan/atau dikenakan huku¬ 
man administratif; 

4. Asas Oportunitas, asas yang 
memberi wewenang kepada Pe¬ 
nuntut Umum untuk tidak melaku¬ 
kan dakwaan terhadap seseorang 
yang melanggar peraturan hukum 
pidana, dengan jalan mengesam¬ 
pingkan perkara yang sudah te¬ 
rang pembuktiannya, dengan 
tujuan untuk kepentingan negara 
dan/atau umum. 

Prinsip-prinsip dalam peradilan 
pidana lain yang berlaku adalah 
sebagai berikut: 

a) Penangkapan, penahanan, 
penggeledahan dan penyitaan, 
harus berdasarkan perintah tertulis 
dari pejabat yang diberi wewe¬ 
nang oleh undang-undang dan ha¬ 
nya menurut cara yang diatur oleh 
undang-undang; 

b) Peradilan dilakukan dengan 
cepat, sederhana dan biaya ringan; 

c) Pengadilan memeriksa perkara 
pidana dengan adanya kehadiran 
terdakwa; 

d) Pemeriksaan sidang pengadi¬ 
lan dilakukan secara terbuka untuk 
umum, kecuali dalam hal-hal ter¬ 
tentu yang ditentukan undang- 
undang dan ancaman batal demi 
hukum apabila tidak dilakukan 
secara demikian; 


e) Setiap orang yang tersangkut 
perkara pidana wajib memperoleh 
bantuan hukum dan didampingi 
oleh penasihat hukum dari tingkat 
penyidikan sampai peradilan; 

f) Pemeriksaan Hakim di sidang 
pengadilan secara langsung dan 
lisan dalam bahasa Indonesia yang 
dimengerti para saksi dan 



terdakwa; 

g) Pelaksana putusan pengadi¬ 
lan oleh Jaksa/Penuntut Umum dan 
pengawasan dan pengamatan 
pelaksanaan putusan pengadilan 
dalam perkara pidana oleh Ketua 
Pengadilan Negeri yang ber¬ 
sangkutan; 

h) Kecuali tertangkap tangan 
melakukan tindak pidana, warga 
negara berhak menolak penang¬ 
kapan atas dirinya yang dilakukan 
oleh pihak di luar ketentuan di atas. 

KPK dan/atau POLRI adalah 
merupakan alat-alat kelengkapan 


negara atau lazimnya disebut lem¬ 
baga negara. KPK dan/atau POLRI 
adalah institusi-institusi yang diben- 
tuk guna melaksanakan fungsi- 
fungsi negara. 

KPK adalah komisi negara yang 
bersifat independen, artinya bebas 
dari campur tangan pihak lain, khu¬ 
susnya pemerintah dan parlemen. 
Kebebasan di sini tidak dapat 
diartikan bebas yang tidak terba¬ 
tas, karena prinsip checks and bal- 
ances juga berlaku untuk lembaga 
ini, di mana setiap cabang kekua¬ 
saan dalam kedudukan yang setara 
dapat mengawasi dan mengim¬ 
bangi cabang kekuasaan lainnya. 
Prinsip ini telah menjadi suatu 
keharusan bagi suatu negara yang 
menganut demokrasi. 

Dengan demikian apa yang dila¬ 
kukan oleh POLRI terhadap KPK 
dan/atau sebaliknya apa yang 
dilakukan KPK terhadap POLRI 
adalah merupakan suatu kewa¬ 
jaran di mata hukum, dalam rangka 
melaksanakan mekanisme checks 
and balances tersebut. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. ❖ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Tempeleng 


B ELUM lama ini, masyarakat 
Indonesia, secara khusus 
umat kristiani, dan secara 
lebih khusus lagi warga Manado, 
Sulawesi Utara, dibuat prihatin 
oleh seorang pendeta yang dinilai 
berperilaku aneh. Herman Kemala, 
demikian nama sang pendeta, 
membuat resah umat setempat 
lantaran tatacara peribadatannya 
dinilai nyeleneh, lain dari yang lain. 
Dalam sebuah rekaman video yang 
beredar di internet, terlihat bebe¬ 
rapa kali dia menampar pipi jemaat 
yang sedang serius mendengarkan 
khotbahnya. Sambil menguraikan 
wejangannya, pendeta ini berjalan 
mundar-mandir ke sana kemari, 
menghampiri jemaat, lalu "plak!" 
tamparan yang cukup keras men¬ 
darat di pipi jemaat. Tidak peduli 
laki-laki atau perempuan, jemaat 
yang sedang "sial" akan mendapat¬ 
kan tamparan yang katanya 
sebagai peringatan atas kesalahan 
yang pernah dilakukan oleh 
"korban". 

Di internet, komentar-komentar 
bernada mengecam pun berham¬ 
buran ke arah pendeta yang juga 
pemimpin Yayasan Pengabaran 
Kemuliaan Allah tersebut. Pada 
umumnya orang-orang menuding 
kalau itu ajaran pendeta itu sesat. 
Bahkan ada yang menduga pen¬ 
deta itu mantan petinju yang 
gagal, lalu frustrasi sehingga me¬ 
lampiaskan dendam kesumatnya 
ke jemaatnya. Yang lain menyaran¬ 


kan agar sang pendeta menjadi 
pelatih tinju saja di Medan, ibu kota 
Sumatera Utara. Alasannya, "Di 
Medan kan banyak preman, jadi 
para preman itu bisa dijadikan spar- 
ring partner ". Ha...ha...ha... Ada- 
ada saja usul pengguna internet 
yang satu ini. Memangnya yang 
namanya preman itu cuma di 
Medan adanya? Preman masa kini 
bisa ada di mana-mana. Dan yang 
sedang trend dan lebih menge¬ 
rikan adalah preman agama. 
Dengan membawa-bawa nama 
Tuhan, mereka ini melarang or¬ 
ang lain beribadah terutama 
mendirikan tempat ibadah. 
Untuk pihak-pihak yang berani 
membangkang, maka peru¬ 
sakan, penganiayaan 
adalah bagiannya. 

Jika dirunut dari ke¬ 
saksian beberapa man¬ 
tan pengikut Herman 
Kemala, aliran ini sudah 
belasan tahun berope¬ 
rasi. Hingga kini diperkira¬ 
kan sudah ada ribuan pengikutnya, 
dan rata-rata mereka direkrut pada 
usia muda, seperti pelajar dan 
mahasiswa. Alasannya orang-orang 
muda usia itu masih energik dan 
lebih bisa diandalkan dalam 
menyebarkan ajaran dan mencari 
dana untuk kepentingan organi¬ 
sasi. Seorang mantan jemaat ber¬ 
nama Danny Dalope, bahkan 
mengaku kalau dirinya direkrut 
semenjak masih duduk di bangku 


SMP. Setelah menjadi pengikut 
selama kurang lebih 15 tahun, 
Danny akhirnya keluar dari jaringan 
tersebut karena mulai merasa ada 
yang tidak beres dengan 
pengajaran yang diberikan 
pendeta tersebut. 

Sementara itu, VIVAnews mem¬ 
beritakan bahwa pada Jumat 11 
September 2009, tiga mantan 
pengikut aliran 
aneh terse¬ 



but, masing-masing bernama Jack- 
son Damangilala, Jefry Lengkong, 
dan Danny Dalope memberikan 
kesaksian di depan jemaat Gereja 
Bethany Manado mengenai peng¬ 
ajaran menyimpang itu. Menurut 
ketiganya, ajaran gereja itu mele¬ 
galkan umatnya untuk membunuh 
demi kemuliaan Tuhan, dan meng¬ 
ajarkan konsep-konsep untuk 
mencuri. Mereka juga mengatakan 
aliran tersebut mendoktrin agar di 


saat muda-mudi telah menginjak 
usia 17 tahun, harus meninggalkan 
orang tua dan kerabat terdekat 
mereka. 

Jika sebuah gereja benar-benar 
mengajarkan kekerasan, maka 
gereja tersebut telah menyimpang 
jauh dari kekristenan. Sebab ajaran 
agama yang sejati itu tidak akan 
pernah menolerir apalagi mendok¬ 
trin pengikutnya untuk menem¬ 
puh tindakan kekerasan dalam 
bentuk apa 
pun itu. Ajaran 
agama yang 
sejati, mestinya 
mendahulukan kasih 
di atas segalanya. 
Sementara pimpi¬ 
nan gereja berperi¬ 
laku ganjil yang lagi 
naik daun dan ber¬ 
pusat di Kota Manado 
ini, konon menganjur¬ 
kan pengikutnya untuk 
membunuh siapa pun yang 
menghalangi aktivitas 
mereka dalam mengembangkan 
ajarannya. Maka tentu tidak 
berlebihan jika banyak orang yang 
menudingnya sebagai sesat. 

Entah sudah berapa banyak 
oknum pemimpin jemaat yang 
menghebohkan dengan ajaran- 
ajarannya yang ganjil. Salah satu 
contoh adalah Pdt. Mangapin 
Sibuea, pemimpin Sekte Hari 
Kiamat yang pernah menggempar¬ 
kan Indonesia pada 2003. Pak 




Mangapin ini, selain mampu meya¬ 
kinkan jemaatnya tentang bakal 
tibanya hari kiamat, beliau juga 
bisa memerintahkan pengikutnya 
untuk menanggalkan semua hal- 
hal yang berbau duniawi, seperti 
uang, pekerjaan, rumah, kenda¬ 
raan bermotor dan sebagainya. 
Alhasil banyak pengikutnya yang 
tidak mau menggunakan mobil 
atau sepeda motornya. Semen¬ 
tara, sang pemimpin masih 
mengendarai mobil. 

Entah kenapa banyak yang 
percaya dan manut, padahal tidak 
sedikit dari umat itu yang memiliki 
latar belakang intelektual cukup 
tinggi, seperti dosen dan maha¬ 
siswa. Sama seperti jemaat Her¬ 
man Kemala yang diam saja ketika 
ditempeleng, tidak protes atau 
melawan. Tentang hal ini, banyak 
orang yang percaya kalau mereka 
itu terkena hipnotis sehingga 
menurut saja apa kemauan pimpi¬ 
nan spiritualnya itu. Tidak bisa diba¬ 
yangkan apabila aliran ini sukses 
menyebar ajarannya itu dan sampai 
memiliki jutaan pengikut fanatik. 
Bisa-bisa negeri ini kacau karena 
mereka akan berhadapan dan ben¬ 
trok dengan kelompok aneh dari 
agama lain. Meski mereka berbeda 
secara ideologi, namun nyaris sama 
dalam doktrin, yakni: kekerasan 
atas nama Tuhan! Bila kekerasan 
bertemu kekerasan, bodoh kete¬ 
mu bodoh, yang tercipta adalah 
kehancuran. ❖ 


REFORMATA 
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Bunuh Diri Demi Anak, 
Diijinkan Tuhan? 

Pdt. Bigman Sirait 

Bapak Pengasuh, realita hidup seringkali tidak dapat membuat 
manusia mengingat apa yang boleh dan tidak boleh, menurut 
kebenaran Firman Tuhan. Ada kasus di bawah ini: seseorang anak 
membutuhkan ginjal untuk menggantikan ginjalnya yang rusak. Demi 
memenuhi kebutuhan ini, ibu si anak bunuh diri, dan meninggalkan 
"wasiat" agar ginjalnya diberikan kepada anaknya. Sang ibu memikirkan 
keselamatan anaknya dan kehidupan anaknya akan lebih produktif 
dibandingkan dirinya sendiri. Saya ingin menanyakan: 1) Apakah bunuh 
diri boleh dengan alasan seperti di atas? 2) Kematian tidak akan terjadi 
jika Tuhan tidak menghendaki, ternyata bunuh diri menjadikan korban 
meninggal, berarti Tuhan mengijinkan bunuh diri itu terjadi. Bagaimana 
itu diijinkan, padahal Tuhan adalah penguasa hidup? 3) Mengapa Tuhan 
membiarkan manusia mengambil nyawa yang bukan miliknya? 

Kolek 



Jakarta 

S EBUAH pertanyaan menarik 
yang seringkali menjadi 
perdebatan tentang kema¬ 
hakuasaan Tuhan, dalam kehidu¬ 
pan manusia. Kolek yang dikasihi 
Tuhan, mari kita telusuri apa kata 
Alkitab tentang hidup. Jelas Tuhan 
adalah pencipta yang menciptakan 
manusia dari tidak ada menjadi ada 
(Kejadian 1: 26). Tuhan adalah pe¬ 
milik dan penguasa hidup setiap 
manusia. Lalu apa itu kematian? 
Perlu dimengerti bahwa pada 
waktu manusia diciptakan, dia 
diciptakan segambar dan serupa 
dengan Allah. Artinya manusia di¬ 
ciptakan dalam potensi kekekalan. 
Manusia tidak akan mati jasmani 
dan rohani jika tetap hidup sesuai 
perintah Allah. Namun, saat yang 
bersamaan manusia juga bisa mati 
jasmani dan rohani apabila melang¬ 
gar perintah Allah, yaitu larangan 
memakan buah yang ada dite- 
ngah taman (Kejadian 2:16-17). 
Ternyata manusia tidak taat, me¬ 
lainkan melanggar perintah Allah 
sehingga dihukum Allah. Hukuman¬ 
nya adalah kematian. Kematian 
yang langsung adalah terpisah dari 
Allah, atau apa yang biasa kita 
sebut mati rohani. Namun manusia 
juga mengalami kematian jasmani 
akibat dosa, tapi berproses dalam 
bilangan waktu. Jadi kematian ada¬ 
lah konsekuensi kejatuhan manusia 
ke dalam dosa. 

Nah, sejak kejatuhan manusia ke 
dalam dosa daya hidup manusia te¬ 
rus menurun, dari seribuan tahun 
hingga hanya sekitar 70 tahun 
(Mazmur 90:10). Kematian biologis 


ini kita mengerti sebagai peijalanan 
waktu, masa kanak-kanak, remaja, 
dewasa, tua dan kemudian me¬ 
ninggal dunia. Sekali lagi perlu 
diingat kematian yang kita pahami 
saat ini adalah akibat dosa. Ini 
adalah fakta Alkitab. Dalam keber- 
dosaan, cara mati manusia ber¬ 
aneka ragam: ada yang mati ka¬ 
rena sakit, kecelakaan, atau karena 
faktor usia. Tapi sekali lagi, itu 
hanya soal cara. Sementara bunuh 
diri, seperti Yudas, bukanlah cara 
mati yang diperkenan oleh Tuhan. 
Tuhan pemilik hidup, manusia tak 
boleh mengambil hidup orang lain, 
atau menghabisi hidupnya sendiri 
(bunuh diri). Dalam sepuluh hukum 
Tuhan jelas dikatakan: jangan 
membunuh! (Keluaran 20:13). 

Nah, dengan perintah ini jelas 
tidak boleh membunuh orang atau 
membunuh diri sendiri. Bahwa 
kematian tidak akan terjadi jika 
Tuhan tidak menghendaki, itu be¬ 
tul. Karena memang Tuhan adalah 
Tuhan yang berdaulat penuh atas 
kehidupan semua manusia. Namun 
jika seseorang bunuh diri, padahal 
dia sudah tahu bahwa itu tidak 
boleh, dilarang oleh Tuhan, maka 
dia harus bertanggung jawab atas 
tindakannya. Sementara Tuhan 
bukan tidak bisa mencegah, tetapi 
lebih kepada membiarkan orang itu 
dengan pilihannya, dan dia akan 
diperhadapkan dengan pengadilan 
Allah. Cobalah pikirkan, apakah 
Tuhan setuju pencurian, penipuan, 
penganiayaan, dan dosa-dosa 
lainnya? Jelas tidak! Tapi apakah hal 
itu terjadi dalam kehidupan ini? 


Jelas ada! Apakah karena Tuhan 
tidak bisa mencegah? Jelas tidak, 
melainkan membiarkan itu terjadi 
dalam hidup keberdosaan. Kejaha¬ 
tan adalah konsekuensi dosa, dan 
Tuhan akan membawa semuanya 
kepengadilan-Nya kelak. 

Jadi, ini bukan soal bisa atau tidak 
bisa mencegah. Tapi ini soal per¬ 
aturan yang sudah Allah tetapkan, 
lengkap dengan konsekuensi hu¬ 
kum apabila melanggarnya. Sese¬ 
orang bisa bunuh diri, jika Tuhan 
mau, Tuhan bisa mencegahnya, 
tetapi Tuhan juga bisa membiar¬ 
kannya, ini adalah kedaulatan 
Tuhan. Jika Tuhan tidak mence¬ 
gahnya, itu bukan karena Dia tidak 
bisa, tapi karena membiarkannya 
dan akan mengadili orang yang 
bunuh diri itu di kekekalan. 

Karena itu jangan pernah men¬ 
cobai Tuhan, dan jangan coba 
untuk bunuh diri, karena konse¬ 
kuensinya di pengadilan Allah, amat 
sangat berat. Mungkin kita akan 
bertanya, bagaimana dengan or¬ 
ang benar yang dibunuh oleh or¬ 
ang yang tidak benar? Jawabnya 
sederhana saja, lihatlah kasus Habel 
yang dibunuh oleh kakaknya Kain. 
Habel, orang yang benar itu mati, 
tapi bukan karena Tuhan tidak bisa 
mencegahnya, karena faktanya 
Tuhan membelanya dan menghu¬ 
kum Kain. Habel ada di surga, dan 
kematiannya bukanlah malapetaka, 
itu hanya cara. Yang pasti dia ada 
di dalam pangkuan Bapa. Tuhan 
selalu menginginkan manusia un¬ 
tuk menaati perintah-perintah-Nya, 
bahkan menuntutnya dengan te¬ 
gas, lengkap dengan akibat apabila 
melanggarnya. Jadi, bukan Tuhan 
yang tidak mau atau tidak bisa 
menjaga hidup manusia agar tidak 
bunuh diri, melainkan manusia 
mencobai Tuhan, dan Tuhan mem¬ 
biarkannya. Manusia sudah tahu 
akan akibatnya, akan berhadapan 
dengan Dia. Tuhan akan menun¬ 
tut pertanggungjawaban atas 
hidup yang diberikan-Nya kepada 
manusia. Apa yang kita bicarakan 
ini tentu dalam konteks sebagai 
umat kristiani. Bagaimana dengan 
agama lain? Alkitab dengan jelas 
memberikan indikasi, tiap orang 
akan diukur menurut ukuran yang 


mereka pakai, dan Tuhan punya 
keputusan-Nya yang menjadi 
kedaulatan-Nya sendiri. 

Soal ibu memberikan organ 
tubuhnya, yaitu ginjalnya untuk 
anaknya agar bisa hidup, dan dia 
memilih mati demi anaknya, me¬ 
nurut saya agak berlebihan. Per¬ 
tama, sulit membayangkan bahwa 
seseorang bisa hidup dengan 
kematian kita. Pilihan seperti ini 
biasanya terjadi pada ibu yang 
melahirkan, yang diperhadapkan 
pada pilihan pahit kematian antara 
dirinya dan bayinya. Untuk itu 
berlaku pertimbangan medis yang 
dibuat oleh dokter, kemungkinan 
peluang kehidupan yang terbaik. 
Jadi di sini bukan pilihan pasien, 
melainkan keputusan dokter 
berdasarkan pengetahuan dan 
keahliannya sebagai ahli medis. 

Nah, kembali ke soal memberi 
ginjal, ini sangat lumrah. Tiap or¬ 
ang punya dua ginjal dan bisa mem¬ 
berikan salah satunya, dan bisa 
hidup dengan satu ginjal saja. Ha¬ 
nya saja dia harus mengatur cara 
hidupnya dengan sebaik-baiknya, 
mengingat dia hidup hanya dengan 
satu ginjal saja. Transplantasi ginjal 
saat ini sudah umum, bahkan ba¬ 
nyak tersedia donor ginjal di negara 


tertentu. Tetapi yang pasti, tidak 
ada orang bunuh diri dibenarkan 
dengan atau oleh alasan apa pun, 
itu prinsipnya. Soal hidup atau mati 
bukan sekadar soal produktivitas, 
karena di balik setiap realita hidup 
ada misteri rencana Allah di sana. 
Sebuah misteri yang tidak mudah 
kita pahami, bahkan hingga ke¬ 
matian kita, dan baru bisa dipahami 
justru oleh generasi berikutnya. 

Karena itu, sekali lagi, tidak ada 
alasan untuk lari dari kenyataan 
hidup. Bahwa seorang ibu akan 
berjuang mati-matian untuk kehi¬ 
dupan anaknya itu adalah kasih 
sayang ibu, tapi bukan bunuh diri 
demi anaknya. Dan, jika seorang 
ibu bunuh diri demi anaknya, itu 
bukan pertolongan bagi si anak, 
bahkan sebaliknya bisa jadi rasa 
bersalah yang berkepanjangan bagi 
si anak. Segala sesuatu yang terjadi 
di dalam kehidupan ini harus bisa 
kita pahami sepenuhnya, yaitu ada 
yang bisa kita selesaikan dengan 
pilihan kita, namun ada hal yang di 
luar kemampuan kita, tetapi 
semuanya ada dalam kendali Tuhan 
kita. Dengan memahami hal ini se¬ 
utuhnya, maka bunuh diri bukanlah 
ide yang baik, bahkan sebaliknya, 
ide yang sangat bertentangan 
dengan ketetapan Allah. Realita 
hidup bukanlah alasan untuk mela¬ 
wan ketetapan Tuhan. Ada bagian 
yang memang dibukakan bagi kita, 
namun ada yang tertutup yang 
menjadi misteri Allah, itu adalah 
kebenaran yang dikatakan Alkitab 
(Ulangan 28: 28). 

Baiklah Kolek yang dikasihi Tuhan, 
kiranya ini boleh jadi perenungan kita 
dalam memaknai akan kehidupan ini. 
Tuhan memberkati. ❖ 
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-Hidupku mifik^u 


P ANGGILAN Tuhan kepada 
setiap orang untuk hidup 
dan melayani bagi Dia, 
sesungguhnya terjadi sejak awal 
kehidupan manusia itu sendiri. 
Panggilan itu mengikuti langkah 
hidup seseorang, dalam seluruh 
arah hidup. Walau terkadang tidak 
disadari, tapi dalam waktu yang tak 
terduga, panggilan itu akan terde¬ 
ngar jelas dan menggema dalam 
pribadi yang dipanggil. Itu nyata 
dalam aktivitas dan keinginan yang 
kuat untuk melakukannya. Hal ini 
dialami oleh putra ke-2 dari pasa¬ 
ngan suami istri Mateos Rumahlatu 
dan Naomi Liklikwati, yang kini dike¬ 
nal sebagai Pdt. Jerry Rumahlatu, 
D.Th. Dia rektor Institut Filsafat 
Teologi dan Kepemimpinan (IFTK) 
Jaffray, yang juga terpilih sebagai 
sekretaris umum Penjaminan Mutu 
Perguruan Tinggi Teologi. Keper¬ 
cayaan dan tanggung jawab yang 
diberikan kepada Pdt. Jerry 
Rumahlatu, adalah bagian dari 
panggilan yang semakin kuat me¬ 
nuntunnya, untuk semakin fokus 
melayani, melalui institut yang kini 
dipercayakan padanya. 

Kisah hidup dan pelayanan 

Semasa belajar di Sekolah Perta¬ 
nian Menengah Atas (SPMA) Ne¬ 
geri Ambon, Jerry dipercaya seba¬ 
gai ketua Gerakan Siswa Kristen In¬ 
donesia. Setelah menjadi maha¬ 
siswa di Sekolah Tinggi Ilmu Keua¬ 
ngan dan Adminsitrasi Indonesia 
(STIKI) di Makassar, Sulawesi Sela¬ 
tan, Jerry dipercaya sebagai ketua 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia (GMKI), dan ketua PERKAN- 
TAS cabang Makassar. Keaktifan ini 
membawah Jerry semakin terbuka 
melihat kebutuhan pelayanan 
siswa-mahasiwa sangat besar, dan 
dia terpanggil melakukannya. Selain 


Jakarta untuk masa bakti 2006- 
2011. Perjalanan panjang yang ak¬ 
hirnya menuntun Jerry menemu¬ 
kan panggilan pelayanan yang se¬ 
makin fokus. "Kerinduan untuk ins¬ 
titusi ini lebih baik dan diperhi¬ 
tungkan. Rencana tahun depan 
IFTK Jaffray akan mengembang¬ 
kan bidang filsafat, dengan keha¬ 
diran dr. Benyamin Elliot. Doctor 
filsafat dari Amerika," demikian 
harapan Jerry. 

Hidup adalah perjuangan dan 
mati untuk banyak orang, menjadi 


perhatian kepada keluarga", ung¬ 
kap ayah 2 anak ini dengan 
perasaan mendalam. 

Sebagai sekretaris umum Penja¬ 
minan Mutu Perguruan Tinggi 
Teologi. Jerry melihat rata-rata 
kualitas perguruan tinggi teologi 
(PTT) di bawah standar. "Adanya 
sekolah-sekolah di 'pinggir got 7 (1- 
2 hari bisa langsung mendapat ija¬ 
zah dengan mudah), yang merusak 
image dan penilaian orang terha¬ 
dap lulusan PTT. Maka untuk 
meningkatkan kualitas PTT, unsur 


networking/] eja ring sebanyak- 
banyaknya, di dalam maupun luar 
negeri". 

Dan bagi setiap gereja dan ham¬ 
ba Tuhan dia berpesan: "Gereja perlu 
mengkaderkan anak-anak muda 
yang jenius, bahkan mendukung 
mereka hingga mencapai sekolah 
yang setinggi-tingginya. Gereja harus 
mampu melihat ini untuk menyiapkan 
generasi ke depan, yang bisa me¬ 
mimpin bangsa ini". Dia mengimbau 
hamba-hamba Tuhan agar "mengisi 
dan memompa diri untuk lebih 


baik, dan jangan melihat kerajaan- 
nya sendiri". Jeny mengakui, upgrade 
and update by keep leaming, adalah 
cara meningkatkan kualitas dirinya. 

Perhatian akan bangsa ini men-jadi 
prioritas Jerry melalui pendidikan. 
Terobosan melalui formula baru yang 
mampu ditawarkan di bangsa ini, 
menjadi impian yang ingin diwujud¬ 
kannya. Peningkatan SDM Kristen 
untuk dapat tampil di bangsa ini, dan 
memimpin bangsa ini semoga menjadi 
kenyataan di tahun mendatang. 

jesLidya 


itu Jerry juga aktif sebagai ketua 
pemuda, remaja, dan sekolah 
minggu selama di Makassar. Hal ini 
mendorong pria pemegang ijazah 
sarjana perpajakan ini untuk studi 
teologi. Niat ini ditolak keras ke¬ 
luarga, karena sudah banyak hal di¬ 
korbankan agar Jerry mendapat¬ 
kan gelar sarjana perpajakan. Na¬ 
mun, pria kelahiran Ambon, 3 Ja¬ 
nuari 1958 ini tetap optimis masuk 
sekolah teologia untuk dapat lebih 
melengkapi dirinya dalam melayani 
Tuhan. 

Tuhan menuntun suami Dra.Willy 
Kuhuwael ini pada arah yang se¬ 
makin jelas, melalui Institut Filsafat 
Teologi dan Kepemimpinan (IFTK) 
Jaffray. Gelar saijana teologi hingga 
Doctor of Theology in Christian 
Leadership (D.Th) diraih Jerry, 
melalui ketekunan dan kerja keras. 
Sejak 1986, Jerry dipercaya 
menjadi Pembantu Dekan III Bi¬ 
dang Kemahasiswaan, Pembantu 
Rektor II bidang Adminstrasi Umum 
dan Keuangan, sampai akhirnya 
menjadi Rektor IFTK Jaffray 


moto Jerry. Ini dibuktikan melalui 
ketekunan dan semangat Jerry, 
untuk menjalani setiap tanggung 
jawab yang telah dipercayakan 
dalam hidupnya. Mendahulukan or¬ 
ang lain lebih utama dari diri sendiri, 
adalah tekad pribadi yang selalu 
diterapkan Jerry untuk mendapat¬ 
kan penghargaan dari pengabdian 
yang dilakukannya. Berdiam diri 
dalam mengoreksi diri adalah cara 
yang dipakai kala persoalan mun¬ 
cul. Sebagai pemimpin yang mela¬ 
yani, Jerry pun menyadari kemam¬ 
puan mengorganisir dan menjalan¬ 
kan tugas pastoral secara beriri¬ 
ngan, dan berimbang. "Waktu 
yang terpakai habis di luar rumah, 
kebutuhan keluarga akan keha¬ 
diranku, itu pun memberi peringa¬ 
tan bagiku. Istriku adalah peno- 
longku, pengertian dan pengena¬ 
lannya akan pelayanan, mampu 
mengimbangi saya memberi 


akademis, kemahasiswaan, admi¬ 
nistrasi, fasilitas, bahkan termak¬ 
sud mahasiswa aktif maupun yang 
sudah alumni semuanya harus 
ditingkatkan. Ini untuk merealisasi¬ 
kan penjaminan mutu internal dan 
eksternal PTT" tandas Jerry. 

Pelayanan menjadi komitmen 
pribadi Jerry, karena semua untuk 
Tuhan. "Tuhan yang memanggil 
Tuhan yang menuntun, meng¬ 
ayomi, menyertai. Jadi tidak 
perlu takut dan khawatir. Dia 
memfasilitasi/mem -back up 
dari awal sampai akhir. 

Semua kembali pada Dia," 
katanya. Tak lupa Jerry 
menyerukan perhatian¬ 
nya kepada setiap orang 
Kristen di Indonesia: 

"Pekalah terhadap lingku¬ 
ngan dan situasi yang 
sedang berkembang di 
bangsa ini. Tingkatkanlah 


Pdl. lerry Rumahlatu, D.Th, 
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Semasa sekolah, 
teman-temannya 
sering mengolok-olok, 
bahkan menganggap¬ 
nya gila karena bercita- 
cita menjadi orang 
ternama. Kini, justru ia 
yang membuat teman- 
temannya menjadi "gila" 
demi melihat Ruben suk¬ 
ses menggapai cita-cita¬ 
nya. Dia membuktikan pada 
seluruh orang bahwa ia 
memang sudah berusaha 
keras dan berhasil menggapai 
cita-citanya menjadi orang 


Tuhan YESUS memberkati kita semua. 

teriring salam dan doa, 
Widyo Hastono 
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www.maranathaindonesia.com 


ternama karena kreativitasnya 
dan kemampuannya memba¬ 
ngun relasi yang baik dengan 
banyak orang 

Kini bisa dikatakan prestasi¬ 
nya cukup membanggakan 
keluarga. Sifatnya yang spon¬ 
tan menjadi daya tarik tersen¬ 
diri bagi para penggemar. 
Mungkin itu yang membuat 
Ruben tidak pernah sepi job 
dan sering tampil di berbagai 
acara TV. Bahkan di bulan 
puasa bagi umat muslim ini 
pun, ia mendapat pekerjaan 
tambahan. Tidak jarang dalam 
satu hari Ruben tampil di 
beberapa televisi. Padatnya 
jadwal memaksanya untuk 
pintar memanfaatkan waktu 
senggang untuk tidur. Padatnya 
jadwal, membuatnya kadang tidur 
di mobil. 

Ruben mengungkapkan untuk 


semacam itu adalah konsumsi pu¬ 
blik yang memang harus ia peran¬ 
kan dalam sebuah acara. Itulah 
sebabnya, jika diperhatikan secara 


Mega Kuningan 


mempertahankan stamina, diperlu¬ 
kan rasa ikhlas ketika menjalani 
berbagai aktivitas. Berpikiran positif 
pun diperlukan, karena pemikiran 
yang positif itulah yang dapat 
memberikan rasa nyaman pada diri 
yang dengan sendirinya menjadi 
faktor pendukung kesehatan fisik. 
Saat ditanyai mengenai pemba¬ 
waannya dalam berbagai acara 
yang tidak jarang terlihat spontan 
dan mudah marah, Ruben mene¬ 
gaskan bahwa hal tersebut adalah 
bagian dari apa yang memang 
harus ia lakukan ketika tampil. 

Ia menjelaskan bahwa hal-hal 


seksama karakter Ruben dapat 
berbeda-beda pada setiap acara 
yang berbeda. Ada kalanya ia 
menjadi karakter yang pemarah 
dan emosional, ada kalanya juga ia 
menjadi Ruben yang terkesan 
lemah dan tidak melawan. Baginya 
itu tidak ada beda seperti me¬ 
mainkan peran dalam sebuah film 
atau pementasan. 

Bagi Ruben, keluarga adalah fak¬ 
tor utama kesuksesannya. Duku¬ 
ngan doa keluarga menjadi penyo¬ 
kong agar Ruben dapat terus 
menjalankan segala aktivitasnya 
dengan nyaman dan tenang. Saat 


ditanyai mengenai nama keluar¬ 
ganya yakni "Onsu", Ruben 
menjelaskan bahwa ia kurang 
mengetahui silsilah keluarganya. 
Bagi Ruben, Onsu adalah marga 
ayahnya. Selama ini memang 
banyak omag yang menduga 
kalau "Onsu" adalah singkatan 
dari "Ompusunggu", sebuah 
marga di kalangan orang Batak. 
Namun Ruben tidak menge¬ 
tahui tentang kemungkinan itu. 

Ruben juga berusaha me¬ 
nyempatkan diri beribadah 
setiap Minggu. Baginya ibadah 
adalah hubungan pribadi de¬ 
ngan Tuhan. Beribadah tidak 
perlu harus berteriak kepada 
banyak orang bahwa ia pergi 
beribadah. Ia menyadari bahwa 
bagaimanapun hubungan dengan 
Tuhan harus dipertahankan. Menu¬ 
rut Ruben, tanpa hubungan pri¬ 
badi dengan Tuhan ia tidak mung¬ 
kin dapat mencapai karir seperti 
sekarang, karena segala sesuatu 
haruslah berdasarkan kehendak 
dan ijin Tuhan. "Tanpa itu semua 
tak akan mungkin terjadi," ujarnya. 
Itulah sebabnya Ruben dalam 
segala hal selalu bercerita segala 
keluh kesahnya pada Tuhan. Selain 
itu dalam berbagai kesempatan 
Ruben selalu berusaha mengucap 
syukur atas apa yang ia peroleh. 

Beberapa waktu lalu, Ruben 
bercerita pada media bahwa ia 
beberapa kali luput dari peristiwa 
yang dapat merenggut nyawanya. 
Salah satunya adalah peristiwa bom 
di Hotel Ritz Carlton dan Hotel JW 
Marriott, Mega Kuningan, 17 Juli 
2009 lalu. Sedianya ia punya acara 
di tempat itu pagi hari, atau saat 
bom meledak. Namun malam 
sebelumnya dia ditelepon bahwa 
acara itu dibatalkan. 

jtsJenda 


R UBEN Onsu, yang lahir di 
Jakarta pada 15 Agustus, 
26 tahun lalu, sering tampil 
dalam berbagai acara hiburan di 
berbagai stasiun TV. Ia mulai dikenal 
luas masyarakat sejak membawa 
sebuah acara di salah satu TV 
swasta. Selain itu, ia juga dikenal 
sebagai komedian karena sempat 
tampil dalam acara-acara komedi di 
TV. Mungkin tidak banyak yang 
ingat bahwa Ruben pun pernah 
mengisi sebuah peran dalam 
ah yang pada tahun 


Pria humoris bernama asli 
Ruben Samuel ini dikenal 
sebagai seorang pekerja 
keras. Kesuksesannya ini 
adalah buah manis dari 
usaha keras. Ia memulai 
segala sesuatunya dari 
situasi yang bisa dibi¬ 
lang cukup sulit. 


Bom 


Shalom, 

Tak terasa 21 tahun telah kita lalui bersama... 
terima kasih kepada Tuhan Yesus yang telah 
memimpin kami selama ini dan terima kasih ^ 
kami juga atas dukungan saudara-saudara 
semua. 

Begitu banyak album rekaman rohani yang 
didistribusikan keseluruh pelosok tanah air kita 
tercinta Indonesia. Tentunya selama 21 tahun 
ini banyak juga lagu-lagu pujian penyembahan 
telah menjadi BERKAT bagi banyak orang. 

Baik yang Menghibur... Menguatkan... 
Memulihkan... Menyembuhkan juga meningkatkan 
Iman percaya kita kepada Yesus. 

Di usia yang ke 21 tahun ini perkenankan 
kami mempersembahkan lagu-lagu pujian 
penyembahan yang TERBUKTI memberikan 
DAMPAK/MEMBERKATI banyak orang. 
Lagu-lagu tersebut kami rangkum kembali 
sebagai KOLEKSI PRIBADI ANDA dalam 
album-album |MARANATHA PRIVATE 
COLLECTION". 
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Heboh Aliran Sesat 
Baru di Manado 

Setelah dihebohkan dengan hadirnya "Gereja Setan" kini bumi Nyiur Melambai diramaikan isu praktek 
sesat dengan kekerasan dalam ibadah. Apa motif kekerasan itu? 



M engenakan baju berwarna 
biru, sambil memegang 
mike, seorang pendeta 
mendekati jemaatnya yang 
semuanya duduk di lantai, lalu 
menampar pipi beberapa di 
antaranya. Yang ditampar, bukan 
hanya pria tapi juga wanita. Yang 
ditempeleng, menerimanya tanpa 
perlawanan. Mereka hanya 
menunduk tanpa berani memandang 
wajah pemimpin mereka. Pertun¬ 
jukan kekerasan yang didoku¬ 
mentasikan oleh salah seorang 
mantan anggota jemaat itu disiarkan 
beberapa televisi nasional pada Kamis, 
10 September 2009 silam. 

Rekaman dalam video itu 
merupakan salah satu bukti adanya 
pengajaran dan praktek sesat yang 
dilakukan oleh Herman Kemala, 
Ketua Yayasan Pengkabaran 


Kemuliaan Allah. Dianggap sesat, 
ratusan pendeta dan warga 
kristiani mendatangi kantor 
Kesatuan Bangsa Sulewesi Utara 
(Sulut). Selain aksi kekerasan itu, 
Herman diduga telah mengajarkan 
aliran sesat. "Doktrin menyimpang 
yang diajarkan pemimpin ini 
mengajarkan konsep mencuri dan 
membunuh dilegalkan," kata 
Pendeta Hanny Pantouw, 
Pendeta Gereja Betel Indonesia, 
di Kantor Pemerintahan Provinsi 
Sulut. "Aktivitas ini sudah 
menimbulkan keresahan, 
khususnya bagi umat kristiani di 
Manado dan daerah lainnya yang 
pernah dijajaki," kata Kepala Divisi 
Bidang Kristiani Departemen 
Agama Sulut, Siane Sumampau. 

Dalam rapat tersebut, sejumlah 
saksi yang pernah terlibat dalam 


alirat sesat tersebut juga ikut 
serta menyampaikan sejumlah 
kesaksian mengenai aktivitas ajaran 
sesat tersebut. 

Merekrut anak muda 

Mayoritas pengikut aliran yang 
diduga sesat ini adalah anak-anak 
muda. Herman merekrut dan 
mendidik mereka sejak masih belia, 
saat pemahaman mereka tentang 
agama belum begitu matang. 

Denny Dalope, salah seorang 
pengikut Herman yang berhasil 
keluar dari jaringan aliran ini 
misalnya mengakui bila dia direkrut 
Herman sejak masih duduk di SMP, 
15 tahun silam. "Saya diajak 
seorang kawan di sekolah," 
katanya. Denny menuturkan 
bahwa pada saat-saat awal, 
kebaktian di gereja ini berjalan 
biasa-biasa saja, seperti di gereja- 
gereja lainnya. Tapi lama kelamaan, 
tata cara peribadatan berubah. 
Pada tahun pertama bergabung, 
"Doktrin kekerasan mulai dijejali," 
tambahnya. 

Meski merasa ada yang salah 
dalam ajaran Herman, Denny dan 
anak muda yang lainnya tak 
melakukan apa-apa. Mereka seperti 
terhipnotis. Bahkan Denny sempat 
menjadi salah satu asisten spesial 
Herman merangkap sebagai sopir. 
Ke mana pun Herman pergi, 
Denny selalu mengikuti. "Saya 


Mancanegara 


Kristen Pakistan 
Ultimatum Pemerintah 


U MAT kristiani Pakistan memberi 
ultimatum pada pemerintah 
Pakistan untuk membatalkan 
undang-undang penghujatan yang 
menurut mereka bertanggung jawab 
atas serangan terhadap umat kristiani. 

"Kami mendesak Presiden Asif 
Zardari untuk membatalkan hukum 
penghujatan dengan perintah 
eksekutif secepatnya. Jika pemerintah 
gagal untuk membatalkan hukum 
penghujatan sampai 15 September 
2009 ... maka umat kristiani terpaksa 
akan memulai sebuah gerakan untuk 
melawan pemerintah Pakistan: (yaitu) 
Kongres Kristiani Pakistan PCC," kata 
Pakistan Christian Post, yang berada 
di garis depan menyerukan penca¬ 
butan undang-undang penghujatan 
di negara itu. 

Menurut amandemen yang 
ditambahkan pada 1980-an, "Peng¬ 
gunaan komentar yang menghina, 
dsb; dalam penghormatan terhadap 
Nabi Suci; siapa pun yang dengan 
kata-kata, baik lisan atau tertulis atau 
dengan representasi yang terlihat, 
atau oleh tuduhan, sindiran, secara 
langsung atau tidak langsung, 
mencemarkan nama suci Nabi 
Muhammad akan dihukum mati, atau 
dipenjara seumur hidup, dan juga 
akan dikenakan denda." 

Pakistan Christian Congress (PCC), 
sebuah partai politik yang diluncurkan 
oleh umat Kristen Pakistan, 
menyatakan hukum penghujatan 
tahun 1986 itu digunakan untuk 
tindakan kekerasan terhadap 


komunitas kristiani. 

"Pada beberapa kesempatan, 
dengan dalih penghujatan, orang 
Kristen diserang, pendeta dan imam 
ditangkap, perempuan diperkosa dan 
rumah dibakar," kata PCC. 

Di bawah perlindungan undang- 
undang kontroversial ini, warga 
sangat sering menyerang orang 
Kristen dengan bebas di Pakistan. Dan 
sering kali motivasinya dikarenakan 
perselisihan karena uang atau 
perbedaan pendapat sehari-hari. 
Warga masyoritasakan menggunakan 
undang-undang penghujatan, yang 
tidak memerlukan bukti, untuk 
menghindari hukuman karena 
menyerang sesama warga negara. 

PCC mencatat bahwa sebelum 
1980 hampir tidak ada tuduhan 
penghujatan. 

Dalam dua bulan terakhir saja ada 
empat serangan terhadap umat 
Kristen yang mencuatkan kecaman 
internasional. PCC minta undang- 
undang penghujatan dicabut. 

Pada 29 Juli, ribuan umat mayoritas 
menyerbu sebuah desa Kristen di 
Provinsi Punjab setelah sebuah keluarga 
Kristen dituduh telah menodai kitab 
sua mereka. Lebih dari 60 rumah dan 
dua gereja hancur dan pihak 
berwenang mengatakan tuduhan 
ternyata tidak benar. 

Pada tanggal 1 Agustus, massa 
menyerang rumah-rumah keluarga 
Kristen dan membakar lebih dari 50 
rumah di kota Gojra di Provinsi Punjab. 
Delapan orang tewas. 


Pada 4 Agustus, seorang pemilik 
pabrik dan dua lainnya tewas ketika 
sejumlah pekerja pabrik menyerang 
mereka di dekat Lahore, karena diduga 
menodai kitab suci. 

Dan pada 10 Agustus, Safian Masih, 
18, dari kota Gujranwala di provinsi 
Punjab dipenjarakan karena "tuduhan 
palsu" kata organisasi International 
Christian Concem. 

Perdana Menteri Yousuf Raza Gilani 
berjanji pada umat kristiani pada 6 
Agustus bahwa pemerintah akan 
mengkaji ulang undang-undang 
penghujatan yang menggagalkan 
kerukunan beragama di negeri 
tersebut. 

"Sebuah komite yang terdiri dari ahli 
konstitusional, menteri untuk kaum 
minoritas, menteri urusan agama dan 
wakil-wakil lain akan membahas hukum- 
hukum yang berpotensi merusak 
kerukunan beragama dan memilah 
bagaimana mereka dapat diperbaiki," 
kata Glani dalam pertemuan di Gojra, 
menurut The Associated Press. 

Umat kristiani Pakistan Inggris, 
Amerika Serikat, Perancis dan 
beberapa negara lain juga menyatakan 
dukungan mereka, memprotes 
pembunuhan dan serangkaian 
serangan terhadap umat Kristen. 

Pakistan berada di peringkat 13 
negara penganiaya umat Kristiani 
terburuk di dunia menurut World 
Watch List dari Open Doors. Umat 
kristiani berjumlah kurang dari 5 persen 
dari hampir 176 juta orang di Pakistan. 

jes H PT/Kristianipost 



lakukan itu dengan niat baik dan 
tulus," katanya. Karena terus 
dijejali dengan doktrin kekerasan, 
akhirnya Denny keluar dari aliran ini. 

Seorang saksi lain menambahkan 
bahwa tujuan merekrut hanya 
yang muda-muda dan mahasiswa 
adalah agar untuk memudahkan 
penyebaran ajaran tersebut dan 
guna mencari dana untuk 
mendukung penyebarannya. 
Anak-anak muda dianggap memiliki 
energi yang kuat dan mudah 
dipengaruhi. "Para remaja 
didoktrin setelah berusia 17 tahun 
untuk meninggalkan orang tuanya 
dan melegalkan pencurian dan 
boleh membunuh orang yang 
menghambat bahkan menghalangi 
setiap aktivitas dalam ibadah 
mereka," katanya. 

Sedangkan aksi pemukulan itu 
sudah biasa dilakukan oleh 
pemimpin aliran tersebut, tanpa 
alasan yang jelas. "Sikap itu sendiri 
diambil guna memberikan 


hukuman kepada umatnya yang 
diduga melakukan kesalahan," 
tambahnya. 

Ayu Suryawati, mahasiswi Univer¬ 
sitas Sam Ratulangi mengaku pernah 
terlibat dalam aliran ini. Bersama 
teman-temannya, ia ditugaskan 
mencari dana fiktif ratusan juta ru¬ 
piah yang katanya akan 
digunakan untuk pem¬ 
buatan panti rehabilitasi. 
"Namun kenyataannya 
I digunakan untuk pemba¬ 
ngunan gedung tempat 
penyebaran ajaran Herman 
Kemala yang sesat itu," 
katanya. Ia mengaku kerap 
kali menerima sanksi yang 
tidak sesuai dengan ajaran 
kristiani yakni berupa tamparan 
yang sangat menyakitkan. 

Sesuai Alkitab 

Herman Kemala membantah 
telah menyebarkan aliran sesat 
melalui yayasan yang dipimpinnya. 
Ia juga mengelak melakukan 
kekerasan terhadap jemaatnya. 
Menurut dia, apa yang dilakukan 
kepada para jemaatnya itu 
merupakan bentuk pembinaannya 
atas jemaat sesuai pelanggaran 
yang mereka lakukan. 

"Saya tidak melakukan tamparan 
tapi mengusap pipi. Itu merupakan 
upaya untuk pembinaan umat yang 
telah melanggar aturan. Saya tidak 
berbuat kasar atau menganiaya jemat 
saya. Itu merupakan ekspresi kasih 
sayang," katanya sambil mengatakan 
bahwa apa yang dilakukannya itu 
sebenarnya alkitabiah. Sebagai 
konfirmasi atas pernyataannya, ia 
menunjuk Amsal 13: 24 "Siapa yang 
tidak menggunakan tongkat, benci 
kepada anaknya; tetapi siapa 
mengasih anaknya, menghajar dia 
pada waktunya." 

&Paul Makugoru/dbs 


Malaysia 

Warga Non-Kristen 
Menyamar Masuk Gereja 


POLISI di Malaysia mulai 
menyelidiki kasus dua warga, yang 
menyamar untuk bisa mengikuti 
misa Gereja Katolik, dan kemudian 
menuliskan pengalaman mereka 
untuk diterbitkan di sebuah 
majalah. 

Beberapa waktu lalu, diberitakan 
tentang dua warga non-kristiani 
yang kedapatan menyamar 
mengikuti misa di gereja. Jika 
keduanya dinyatakan bersalah 
menyulut pertikaian agama, maka 
kedua orang tersebut bisa dihukum 
penjara hingga 5 tahun. 

Di negara di mana hubungan 
antarkelompok agama sering 
tegang, kasus ini akan diikuti secara 
seksama. 

Pengaduan beberapa warga 
Katolik menyusul diterbitkannya 
artikel mengenai seorang 
wartawan penganut agama lain, 
menghadiri misa dengan seorang 
temannya. 

Dia mengikuti seluruh ritual 
gereja, termasuk makan roti saat 
Komuni, yang diyakini orang Katolik 
adalah perwujudan jasad Yesus 
Kristus. Foto roti yang sudah 
dimakan sebagian disertakan dalam 
tulisan tersebut, dan hal ini 
kemungkinan menyinggung 
sebagian umat Katolik. 

Kitab hukum pidana Malaysia 
melarang tindakan yang akan 
menyulut permusuhan antar-umat 


beragama. Akibatnya, polisi kini 
menyelidiki apakah kedua pria itu 
telah menyebabkan pertikaian 
agama. Artikel majalah tersebut 
berniat untuk menyelidiki apakah 
warga Melayu itu beralih ke agama 
Kristen di gereja-gereja Malaysia, dan 
hal itu di mata banyak warga 
setempat, adalah tindakan murtad 
yang merupakan pelanggaran serius. 

Namun, keputusan wartawan 
tersebut menyamar sebagai orang 
Kristen yang saleh untuk 
mendapatkan bahan beritanya kini 
bisa mengantar dia berurusan 
dengan tuntutan hukum di negara 
yang pemerintahnya ingin sekali 
meredakan ketegangan 

antaragama. 

jes H PT/Ekspresi Hati 



Petronas, Kuala Lumpur, Malaysia, 


REFORMATA 


■ 















EDIS1116 Tahun VII 1-15 Oktober 2009 


19 


|ire/ormata| 



Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 



Editorial 


Pemimpin Kontroversial 


B AGAIMANA caranya agar kita 
dapat memilih pemimpin- 
pemimpin di lembaga-lembaga 
negara yang berkualitas dan 
berintegritas? Dengan kualitas yang 
dimaksud adalah intelektualitas dan 
kompetensi yang memadai, sedangkan 
integritas adalah karakter dan moral 
yang terpuji. Sistem voting, yang 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada rakyat atau stakeholders untuk 
memilih para calon pemimpin yang 
disukainya, kita anggap sebagai 
prosedural demokrasi yang paling fair. 
Benar, sampai di situ. Tapi, soal 
hasilnya, itu lain lagi. Ternyata, para 
pemimpin yang dipilih rakyat atau 
stakeholders, tak bisa dijamin pasti 
berkualitas dan berintegritas. 

Lihatlah, misalnya, calon-calon 
pemimpin yang dipilih oleh para anggota 
dewan yang terhormat di lembaga 
legislatif. Awal September lalu Komisi 
XI DPR sedang menyeleksi calon 
anggota Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK). Sejumlah persoalan muncul 
selama proses, mulai dari waktu 
pendaftaran calon yang pendek dan 
tidak transparan hingga nama-nama 
calon yang bermasalah dan berpotensi 
menimbulkan konflik kepentingan 
karena diikuti pula oleh anggota dewan. 
Kritik demi kritik pun bermunculan, tapi 
diabaikan begitu saja oleh DPR hingga 
proses seleksi memasuki tahap 
menentukan, yakni uji kelayakan dan 
kepatutan (fit and proper test) pada 
pertengahan September. 

Pada hakikatnya, fit and proper test 
di DPR bertujuan meningkatkan 
profesionalisme lembaga negara 
dengan terjaringnya pejabat-pejabat 
publik yang tepercaya. Sejak awal DPR 
seharusnya punya kriteria penilaian 
yang obyektif dan menyesuaikan 
dengan kebutuhan atau karakter 
lembaga yang bakal dimasuki calon 
pejabat publik yang bersangkutan. 
Namun faktanya, tahapan uji 
kelayakan di DPR itu jauh dari yang 
diharapkan. Anggota DPR, misalnya, 
cenderung tidak punya kriteria yang 
jelas maupun pemetaan atas hal yang 
dibutuhkan dari lembaga yang 
membutuhkan. Selama proses, sering 
muncul favoritisme, perbedaan 
perlakuan, dukungan secara langsung 
terhadap calon, serta tekanan 
terhadap calon tertentu tapi tidak 
terhadap calon lainnya. Juga, 
beberapa isu pokok yang terkait 
dengan calon yang bersumber dari 
laporan masyarakat tidak muncul 
sebagai bahan pertanyaan oleh 
anggota dewan itu. 


Jangan heran jika akhirnya 
mekanisme seleksi calon pejabat publik 
oleh DPR itu kelak menimbulkan 
pesimisme dan ketakutan bagi mereka 
yang ingin mendaftar. Bahkan, banyak 
kalangan yang dinilai memiliki kualitas 
yang dibutuhkan oleh suatu lembaga 
atau komisi, namun enggan untuk 
mengikuti proses seleksi apabila masih 
harus melalui mekanisme fit and 
proper test di lembaga legislatif yang 
berfungsi juga sebagai lembaga itu. 
Wajar, mengingat ada kecende¬ 
rungan bahwa DPR hanya akan 
memilih orang-orang yang dekat 
dengan kepentingan politik, yang 
dapat dikendalikan dan memberikan 
rasa aman bagi masa 
depan mereka selaku 
wakil rakyat. Namun 
implikasi negatifnya, 
kualitas dan track 
record para calon 
pemimpin pilihan DPR 
itu sering diabaikan. 

Begitu kuatnya 
pesimisme terhadap 
proses pemilihan 
pejabat publik di DPR, 
sehingga muncul sin¬ 
diran bahwa mekanis¬ 
me fit and proper test 
oleh anggota dewan 
yang terhormat itu 
tidak ubahnya feeand 
property. Di sana 
diduga kuat ada 
"setoran"-dari para calon untuk para 
penyeleksi dari lembaga legislatif itu. 
Soal berapa besarnya "setoran" itu, 
sangat tergantung pada kedekatan 
para calon dengan pusat kekuasaan. 
Sebab, harap dimengerti, yang pal¬ 
ing menentukan dalam hal ini adalah 
pusat kekuasaan itu. Sedangkan 
"setoran" hanyalah "pelicin" agar jalan 
terjal berubah menjadi mulus. 

Jika proses seleksinya saja sudah 
kotor dan busuk, bagaimana mungkin 
hasilnya dapat diharapkan bersih dan 
baik? Tak heran jika sejumlah pejabat 
publik di kemudian hari menimbulkan 
kontroversi, dan bahkan di antaranya 
kini sedang disidik Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi (KPK). Kita punya 
beberapa catatan tentang orang-or¬ 
ang seperti itu. Ada yang terlibat 
pelanggaran hukum, ada pula yang 
mendekam di penjara. Mereka adalah 
Antasari Azhar (Ketua KPK nonaktif), 
Irawadi Junus (komisioner Komisi 
Yudisial), dan M. Iqbal (komisioner 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha). 

Kalau DPR berperan sebagai 
penyeleksi para pejabat publik, 


bagaimana pula kualitas dan integritas 
para anggota dewan yang terhormat 
itu? Terkabar, sejumlah kalangan di 
Papua dan Daerah Pemilihan I Sulawesi 
Tengah menyesalkan dan kecewa atas 
pengunduran diri calon legislatif terpilih 
DPR, Freddy Numberi dan Adhyaksa 
Dault. Dosen Hukum Tata Negara 
Fakultas Hukum Universitas 
Cenderawasih, Jayapura, Yusak Elisa 
Reba, menyatakan, pengunduran diri 
Numberi mengabaikan suara rakyat 
yang telah memilih Numberi untuk 
mewakili kepentingan pemilihnya selama 
lima tahun mendatang. "Suara rakyat 
seolah hanya mainan. Numberi 
membuat janji sehingga ia dipilih, tetapi 


setelah terpilih ia justru mengundurkan 
diri. Itu hanya menjadi pengumpul 
suara bagi partainya. Sekarang, siapa 
yang akan memenuhi janji Numberi saat 
kampanye?" ujar Reba seperti dikutip 
Kompas( 29/8/2009). 

Ia menyatakan, pengunduran diri 
Numberi serupa dengan fenomena 
banyaknya anggota legislatif yang 
mengikuti pemilihan kepala daerah. 
"Padahal ia dipilih oleh rakyat untuk 
mewakili mereka, bukan untuk menjadi 
calon kepala daerah," kata Reba. 

Sekretaris Jenderal Presidium Dewan 
Papua Thaha Alhamid juga menyesalkan 
pengunduran diri Numberi. "Itu 
membuat kita semua tahu bahwa 
pencalonan dirinya sebagai anggota 
legislatif hanya untuk mengumpulkan 
suara saja. Sekalipun menjadi menteri, 
Numberi harus menjelaskan kepada 
konstituen yang telah memilihnya," kata 
Alhamid. 

Sementara itu, kekecewaan 
terhadap Adhyaksa disampaikan 
Irmawati, warga Tanamodindi, 
Kecamatan Palu Selatan. "Saya kecewa 
karena saya memilih dia dengan 


harapan dapat mewakili rakyat Sulteng 
di DPR," ujarnya. Agus Faisal, Badan 
Pimpinan Pusat Serikat Pekerja Hukum 
Progresif Sulawesi Tengah mengatakan, 
Adhyaksa penipu politik. "Dia 
mengkhianati rakyat. Dia penipu politik 
dan tidak punya etika berdemokrasi," 
ujar Agus seraya meminta agar presiden 
terpilih mempertimbangkan orang seperti 
Adhyaksa untuk kembali menduduki 
jabatan menteri. 

"Penipu politik" tidakkah itu sangat 
sarkastik? Bagaimana kita harus 
menyikapi fenomena para pemimpin 
yang kontroversial ini? Realistiklah, 
bahwa politik dalam realitas 
kesehariannya adalah praktik seni 
memanfaatkan 
peluang. Jadi, setiap 
aktor politik harus jeli 
melihat dan lihai me¬ 
manfaatkan peluang 
itu. Untuk kepentingan 
siapa? Siapa lagi kalau 
bukan diri sendiri. 
Bukankah itu yang 
dimaksud ahli komuni¬ 
kasi politik Harold 
Laswell ketika ia 
mengatakan politik 
adalah "siapa menda¬ 
pat apa, kapan, dan 
bagaimana?" 

Maka tak perlulah 
terlalu gusar menga¬ 
mati manuver para 
pemimpin yang di satu 
saat sepertinya memuliakan rakyat, 
sementara di saat lain menganggap 
rakyat sekedar pemberi suara yang kelak 
dilupakan setelah suara itu didapatkan. 
Itulah pragmatisme politik, yang dalam 
kerja-kerja politik selalu berorientasi 
manfaat bagi diri sendiri alih-alih 
memperjuangkan kepentingan rakyat. 

Jadi, terkait dengan kemunduran 
beberapa calon legislator terpilih itu, di 
baliknya niscaya ada kalkulasi 
kepentingan alih-alih idealisme di dalam 
kedudukan atau jabatan yang disandang 
sekarang. Boleh jadi mereka berharap 
masih akan dipertahankan untuk 
memegang jabatan di kabinet atau 
kedudukan di lembaga lainnya. Jika ini 
benar, maka soalnya hanyalah 
kekuasaan di mana yang dipandang lebih 
prestisius. 

Ini berkebalikan dengan fenomena 
para pejabat yang karena kegagalannya 
lalu diminta mundur oleh banyak pihak 
dan kalangan, namun pejabat dimaksud 
menolak mundur dan justru berdalih 
dengan hal-hal yang mencitrakan diri 
mereka idealis. Menteri-menteri yang 
kinerjanya buruk, misalnya, kerap 


berdalih "siap mundur kalau presiden 
memintanya". Jadi, sepanjang 
presiden belum meminta mereka 
mundur, maka selamanya mereka 
akan menggenggam kekuasaan itu. 
Bahwa kinerja mereka sudah jeblok di 
mata banyak pihak dan kalangan, 
apalah peduli mereka. 

Hal yang kurang-lebih sama terjadi 
pula pada para komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU). Meski telah 
banyak pihak dan kalangan yang 
berkomentar sumbang atas kinerja 
mereka dalam menyelenggarakan 
Pileg dan Pilpres lalu, dan karena itu 
menuntut agar para komisioner KPU 
itu mundur, namun para pejabat publik 
hasil pilihan DPR itu malah berdalih 
bahwa jika mereka mundur berarti 
sudah melanggar undang-undang. 

Terkesan idealis: tak mau melanggar 
undang-undang. Namun, tidakkah 
mereka sadar bahwa mereka sudah 
berkali-kali mengecewakan rakyat serta 
banyak pihak dan kalangan yang 
berkepentingan dengan 

terselenggaranya pemilu yang tertib dan 
sukses? Kalau mereka berendah hati dan 
berjiwa besar, mestinya mereka 
mendengar suara rakyat yang justru 
mereka layani sebagai keutamaan dalam 
kerja-kerja mereka sebagai komisioner 
KPU. Tapi apa boleh buat, mungkin 
mereka lebih mempertimbangkan 
kedudukan atau jabatan prestisius yang 
akan terlepas selekas mereka mundur. 

Itulah hasrat kekuasaan, yang 
membara di hati setiap orang—dengan 
kadar yang berbeda-beda. Indonesia, 
sejak 2004, telah membuka peluang 
besar bagi orang-orang dengan hasrat 
kekuasaan yang besar untuk menjadi 
wakil rakyat, kepala daerah, bahkan 
kepala negara dapat hanya dengan 
memperoleh suara rakyat sebanyak- 
banyaknya. Inilah kabar baik di negara 
yang telah banyak mereformasi diri 
secara politik ini. Tapi kabar buruknya, 
orang bisa bermigrasi politik dari satu 
lembaga ke lembaga lain, dari satu 
daerah ke daerah lain, bahkan dari habi¬ 
tat yang "ditabukan" secara politik 
(seperti militer), yang karenanya 
membuat suara rakyat pemilih seakan 
tak dihargai. 

Itulah para pemimpin kontroversial, 
yang tak seharusnya kita banggakan; 
meski kekuasaan mereka membesar, 
meski jabatan mereka meningkat, meski 
mereka - mungkin - saudara-saudara 
seiman kita. Mohon, tak usah mengelu- 
elukan apalagi menyanjung-nyanjung 
mereka. Sebab, mereka tak beda dengan 
yang lain, para pejabat publik yang kini 
jadi sorotan itu. ❖ 



Kepala Badan Reserse dan Kriminal 
Mabes Polri Komjen Pol Susno Duadji 
harus dicopot dari jabatannya jika 
terbukti terlibat kasus penggelapan 
uang Bank Century. Jika sudah 
berstatus tersangka, pencopotan 
Susno diperlukan untuk menjamin 
objektivitas penyidikan Polri. 
Sementara itu Ketua Masyarakat Anti 
Korupsi Indonesia (MAKI) Bonyamin 
Saiman melaporkan Susno Duadji 
kepada Mabes Polri melalui Kepala Divisi 
Propam Mabes Polri Irjen Pol 
Oegroseno. Susno dinilai telah 
melanggar etika profesi, karena telah 
menandatangani dua pucuk surat 
untuk manajemen Bank Century 
berisi, antara lain seputar permintaan 
pencairan uang milik pengusaha Budi 
Sampoerna. Padahal, permintaan 
pencairan bukan wewenang Polisi. 

Bang Repot: Para pejabat 
negara, baik di departemen, 
kejaksaan, kepolisian, penga¬ 
dilan, militer, dan lainnya, harus 
ekstra berhati-hati dalam men- 
\ jalankan tugas, tanggungjawab 


dan kewenangannya. Jangan 
sampai menyimpang dari apa 
yang digariskan, apalagi dengan 
motif mencari keuntungan sendiri. 

Kekhawatiran kalangan nasionalis 
soal sistem ketatanegaraan Indonesia 
yang terus mengarah ke negara 
agama, melalui produk perundang- 
undangan dan peraturan daerah, 
makin menguat. Hal itu ditandai 
dengan makin banyaknya produk 
Undang-undang (UU) bernuansa 
agama dibuat DPR dan pemerintah, 
termasuk Rancangan Undang-Undang 
(RUU) Jaminan Produk Halal (JPH) yang 
akan disahkan DPR melalui rapat 
paripurna sebelum periode DPR 
berakhir Oktober 2009. 

Bang Repot: Heran ya, wakil 
rakyat yang terhormat kok nggak 
paham konstitusi kita sendiri, 
bahwa sebuah UU tidak boleh 
dibuat untuk kepen-tingan satu 
kelompok atau agama tertentu. 
Apalagi, komitmen itu telah 
diama-natkan pula dalam UU No. 
10 Tahun 2004 tentang Pem¬ 
bentukan Peraturan Per-undang- 
undangan. 


Koordinator Konsorsium Reformasi 
Hukum Nasional (KRHN) Firmansyah 
Arifin mengatakan, produk UU 
seharusnya menjadi perekat semua 
komponen bangsa, bukan sebaliknya: 
malah mengancam disintegrasi bangsa. 
"Produk UU harus ada standar nilai yang 
jelas, universal, dan menjadi pegangan 
semua kelompok, golongan di 
masyarakat," katanya. Menurut dia, 
semangat wakil rakyat periode 2004- 
2009 sangat lemah dalam mengusung 
agenda reformasi dan menjaga kesatuan 
dan persatuan bangsa. DPR sekarang 
hanya melihat kepentingan yang sempit, 
praktis, berorientasi jangka pendek dan 
tidak mau banyak melibatkan partisipasi 
publik. 

Bang Repot: Sudah, memang... 
Apa boleh buat, rakyatlah yang 
harus memperkuat dan mem¬ 
berdayakan diri, agar tidak 
bergantung kepada para wakil 
rakyat yang terhormat itu. 

Rencana pembentukan badan 
koordinasi (bakor) untuk penang¬ 
gulangan teroris oleh Menko Polhukam 
mendapat tanggapan dari beberapa LSM 
dan pegiat HAM, walaupun hal ini telah 
mendapat persetujuan dari Komisi I DPR 


pada rapat komisi dengan lembaga 
eksekutif terkait, beberapa waktu lalu. 
Bakor merupakan pemborosan, kata 
Kontras. Keterlibatan TNI dalam bakor 
akan berpotensi menekan kebebasan 
masyarakat dalam menyampaikan 
pendapat, membuka peluang terjadinya 
pelanggaran HAM, serta dapat 
dimanfaatkan penguasa untuk menekan 
pihak-pihak tertentu yang dianggap vokal 
mengkritik pemerintah, seperti yang 
dilakukan TNI pada masa lalu. 

Bang Repot: Kritis sih kritis, tapi 
jangan suka curiga gitu dong 
terhadap niat baik dan upaya 
pemerintah untuk melindungi kita 
semua. Teroris itu kan musuh kita 
semua. Kasih kesempatan deh 
kepada pemerintah untuk 
menunjukkan kineijanya. Tinggal 
kita yang harus selalu siap 
mengawasi mereka nantinya. 

Anggaran yang dialokasikan KPU untuk 
pelantikan anggota DPR masa bakti 
2009-2014 mencapai Rp 11 miliar. Jumlah 
itu termasuk untuk penginapan, 
transportasi pergi-pulang, uang saku, 
serta perlengkapan lainnya. 

Bang Repot: Itulah KPU yang memble 
kinerjanya, yang lagi-lagi bikin kebijakan 


kontroversial. Wakil rakyat kok 
diperlakukan layaknya seorang raja. 
Bagaimana nanti mereka bisa 
menghayati penderitaan rakyat, kalau 
baru dilantik saja sudah bermewah- 
mewah. 

Terkait itu ada yang berkomentar, 
para calon legislator yang akan dilantik 
itu seharusnya punya kepekaan 
melihat persoalan rakyat dengan 
begitu banyaknya musibah seperti 
bencana Situ Gintung, Bom Mega 
Kuningan H, gempa bumi di Jawa Barat, 
dan lainnya. Alangkah bijaknya jika para 
anggota DPR yang akan dilantik itu 
menginap di hotel-hotel melati. 
Dengan demikian biayanya dapat 
disumbangkan demi membantu 
rakyat. 

Bang Repot: Ibarat pepatah, 
"biar tekor asal nyohor". Artinya, 
berapa pun biaya yang 
dikeluarkan tidak peduli untung 
dan rugi, yang penting 
gengsinya. Ck-ck-ck... Kita 
berharap saja mereka nanti tidak 
lupa diri, tidak sibuk memerkaya 
diri sendiri, yang ujung-ujungnya 
masuk bui, karena tersangkut 
kasus korupsi. 
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■ Profil 

T AK ADA seorang pun yang 
mau direndahkan. Keyakinan 
inilah yang mendorong 
Markus Saptandri Widyanto 
SH.,DESS., DESM untuk selalu 
menempatkan diri di bawah orang 
lain dalam berhubungan dengan 
siapa pun. "Saya selalu menem¬ 
patkan diri saya satu strep di 
bawah orang yang saya hadapi. Saya 
tidak merasa lebih besar, saya tidak 
merasa lebih pintar, hebat atau kaya. 
Seseorang itu kalau ditempatkan di 
tempat yang lebih bagus, siapa pun 
orangnya, akan menerima dengan 
girang. Tidak anak kecil, orang 
dewasa atau apapun," jelas 
Sekretaris KNKT (Komisi Nasional 
Keselamatan Transportasi) ini. 

Ketika orang merasa dihargai, 
maka terbukalah komunikasi dan 
kesempatan bekerjasama. 


mmm 


Kebiasaan yang mengekspresikan 
semangat kerendahan hati inilah yang 
membuat pria kelahiran Kediri, Jawa 
Timur, 6 Januari 1966 ini disukai 
banyak orang. Itu pulalah yang 
menjadi salah satu kiat suksesnya 
dalam menapaki kariernya. 

Selain kerendahan hati tadi, suami 
dari Agustina Sulistyo Rini ini selalu 
bersyukur. Dalam keadaan baik 
maupun sulit, saat lagi disenangi atau 
dibenci, ia senantiasa berusaha 
bersyukur. "Bila kita senantiasa 
bersyukur, maka kita akan selalu 
mendapatkan jalan keluar," kata ayah 
dari Yustinus, Angelic dan Isabel ini. 
"Bahwa suatu saat ada orang yang 
membenci saya, memusuhi saya, itu 
hak orang itu. Tugas saya adalah 
senantiasa bersyukur karena telah 
diberikan kesempatan untuk 
menikmati pengalaman itu," 
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Markus Saptandri Widyanto, 

Menempatkan Diri 
di Bawah Orang lain 


tambahnya. Tak heran bila 
Saptandri pun memilih "Aku 
bersyukur dan berbahagia karena 
menjadi milik-Mu" sebagai motto 
hidupnya. 

Penyuka bacaan humaniora 
seperti filsafat, hukum dan buku- 
buku sosial kemasyarakatan ini juga 
selalu berusaha menjaga 
keseimbangan antara ucapan, sikap 
dan tingkah laku. "Saya selalu coba 
jaga keseimbangan antara ketiga hal 
itu," tutur pria yang percaya bahwa 
segala sesuatu kita inginkan itu harus 
diperjuangkan. "Tidak ada yang 
datang cuma-cuma," katanya. 

Meskipun demikian, saat hasil 
perjuangan diraih, ia selalu 
meyakinkan dirinya bahwa 
semuanya itu bukan miliknya. Itulah 
yang membuat hatinya selalu 
tenteram damai, tidak terikat pada 
pencapaiannya. 

Menjual kekurangan 

Setelah tamat kuliah di Univer¬ 
sitas Merdeka, Surabaya tahun 
1992, dalam bidang hukum 
perdata, Saptandri hijrah ke 
Jakarta dengan keyakinan bahwa 
kota metropolitan ini menyediakan 
banyak janji keberuntungan bagi 
yang berusaha. Karena tinggal 
rumah kakaknya yang seorang 
anggota ABRI, ia pun masuk FKPPI 
(Forum Komunikasi Putra-Putri 
ABRI) dan pada 1992 itu ditunjuk 
sebagai penghubung untuk Aceh. 

Di tahun yang sama, ia mencoba 


keberuntungannya sebagai agen 
ansuransi Jiwasraya. Saat itu, dia 
menerima banyak penghargaan 
karena keberhasilnya menangkap 
nasabah. Bagaimana caranya 
menjual? "Yang saya jual terlebih 
dahulu itu adalah kekurangan- 
kekurangan asuransi," katanya. 
Setelah mendengarkan kekurang¬ 
an, biasanya calon nasabah bertanya 
tentang keunggulan asuransi. Itulah 
saatnya dia menjelaskan keuntung¬ 
an ikut ansuransi. 

Cara menjual ini memang tidak 
konvensional. Dan itu mencer¬ 
minkan karakter bekerjanya. "Saya 
tidak suka dengan yang linear, dan 
baku. Saya suka meloncat, keluar 
dari kebiasaan yang ada. Saya selalu 
berusaha berpikir luar biasa, 
bertindak luar biasa, tanpa harus 
melanggar aturan," tuturnya. 

Saat melakukan penjualan, ia 
kenal dengan seorang dari 
direktorat perhubungan udara. Ia 
pun akhirnya masuk ke 
perhubungan udara sebagai tenaga 
honorer pada 1993. Ia ditempatkan 
sebagai legal advisor untuk 
menangani proyek-proyek fasilitas 
dan elektronik. Tahun 1993, ia 
sempat mengikuti tes menjadi 
pegawai negeri di tempat yang 
sama, tapi tak lolos. Begitupun di 
tahun 1994 dan 1995. "Keempat 
kalinya baru saya diterima. Itu 
tahun 1996," tukasnya. 

Resmi menjadi pegawai negeri, dia 
ditempatkan di bagian hukum 


Direktorat Perbuhungan Udara dan 
sempat menyelesaikan banyak 
kasus, seperti penghapusan 
pesawat, kasus ganti rugi tanah 
bandara, juga dugaan korupsi yang 
melibatkan pejabat. Dua tahun 
kemudian, setelah seleksi yang 
ketat, dari 400 orang dan dipilih 
hanya 15 orang, ia pun belajar di 
Perancis dalam bidang hukum 
udara. Dilanjutkan lagi dalam bidang 
manajemen transportasi udara. 
Kembali dari Prancis, ia sempat 
mengajar di Sekolah Tinggi 
Penerbangan Aviasi, di Aldiron, 
Pancoran. Juga di Universitas 
Suryadharma di TNI AU, Halim. 

Tahun 2001-2004, ia menjabat 
Sekretaris PB BPVSI, induk organisasi 
bola volli seluruh Indonesia. Tahun 
2006, ia diangkat sebagai Kasubag 
Inspektorat III yang menangani 
udara. "Di situ kita dapat melihat 
penerapan peraturan transportasi di 
tingkat lokal," kata ketua pengurus 
golf Departemen Perhubungan ini. 

Kemudian ia menjabat Sekretaris 
Komisi Nasional Keselamatan 
Transportasi. "Tugas kita adalah 
melakukan investigasi untuk 
menemukan penyebab terjadinya 
kecelakaan agar tidak lagi terjadi 
kecelakaan dengan sebab yang 
sama," katanya. Beberapa hal telah 
diinisiasi semasa pengabdiannya. 
Salah satunya adalah mendirikan 
laboratorium black box yang bisa 
mendeteksi penyebab kecelakaan 
pesawat. *?Paul Makugoru 


Hubungan adalah hal yang tidak bisa kita lepaskan dari 
kehidupan manusia. Hubungan yang baik akan menghasilkan 
buah manis untuk dinikmati bersama dengan orang-orang yang 
kita kasihi. Tuhan merancangkan buah manis dalam hubungan 
kita, tapi iblis coba mencuri hubungan manis itu. 
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RIIATI0NSHIP 

3 OKTOBER 2009 

Speaker: 

Mark McClendon 


Mari bersama kita temukan kebenaran menghadirkan 
Kerajaan Allah dalam hubungan kita dengan pasangan, anak 
dan orangtua. 

Ajak pasangan dan keluarga Anda untuk hadir. 

MDC Center 

Wisma 76 Lt. 25, Jl. S Parman kav. 76 
Slipi Jakarta 

Pk. 10.00- 14.30 WIB 

RSVP 

Caranya: Hubungi 021 - 8990.5960 - Evri (jam & hari kerja) 
atau ketik CBN#Nama#Jumlah org 
kirim ke 081.5965.5960 

Contoh : CBN#Angel#2org 

*Non Mitra CBN HTM: Rp 35.000,- 
Acara ini tidak disediakan makan siang 


INFORMASI HUB: 021-8990.5960 - Evri 


REFORMATA 


(jam & hari kerja) 


TEMPAT TERBATAS! 
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Konsultasi Kesehatan 
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dr. Stephanie Pangau, MPH 


Bayi Mengidap 
Penyakit Jantung Bawaan 


Dok, saya seorang ibu (42), yang 4 bulan lalu melahirkan seorang 
bayi laki-laki yang rupawan. Sayangnya dari hasil pemeriksaan 
dokter saat lahir ternyata bayi saya mengidap penyakit jantung 
bawaan (PJB) yang disebut dengan VSD (Ventricular Septal De- 
fect atau Kebocoran Sekat Bilik Jantung). Memang Akibat dari 
kelainan ini sering bayi saya terlihat sesak napas, badannya lebih 
kecil dibanding bayi-bayi pada umumnya. Kelihatannya dia suka 
menyusu. 

Pertanyaan saya: 1) Apa yang terjadi pada bayi dengan kelainan 
PJB seperti VSD ini? 2) Menurut dokter yang menangani bayi saya 
ada kemungkinan si bayi tidak usah dioperasi karena diharapkan 
lubang di jantungnya yang tidak terlalu besar itu bisa menutup 
sendiri. Mungkinkah itu? Saya sangat senang dan lega bila bayi 
saya tidak perlu dioperasi. 3) Masalah apa saja yang bisa menjadi 
faktor risiko terjadi PJB bayi dalam kandungan? 4) Apakah tanda- 
tanda waspada adanya penyakit jantung bawaan pada anak? 5) 
Bagaimana agar janin dalam kandungan bisa tetap sehat? 

Ibu Hoa 
Kelapa Gading 
Jakarta Utara 


1) Kita harus tahu bahwa pada 
penyakit jantung bawaan ( PJB ) 
ini berarti penyakit jantung yang 
dibawa sejak lahir, yaitu kelainan 
pada struktur jantung atau pun 
pada fungsi aliran darah jantung 
disebabkan adanya gangguan atau 
tidak berhasilnya perkembangan 
struktur jantung secara sempurna 
pada tahap awal perkembangan 
janin. Misalnya, pada kelainan VSD 
pada bayi AndA yang terjadi adalah 
kebocoran sekat bilik jantung. VSD 
adalah suatu lubang pada dinding 
yang memisahkan jantung bagian 
bawah yang disebut dengan Sep¬ 
tum Ventrikel, yaitu memisahkan 
ventrikel kiri dan ventrikel kanan, hal 
ini menyebabkan darah dari paru- 
paru yang masuk ke jantung akan 
kembali dialirkan ke paru-paru 
sehingga terjadi peningkatan jumlah 
darah di dalam pembuluh darah paru- 
paru yang mengakibatkan sesak 
napas, kesulitan untuk menyusu, 
berat badan jadi tidak bertambah 
dan bayi banyak berkeringat. 

2) Memang kalau lubangnya kecil 
tidak dianjurkan untuk dilakukan 


penutupan, sebab lubang bisa 
menutup sendiri saat bayi menjadi 
makin besar, yaitu di masa kanak- 
kanak atau remaja. Ada juga kasus 
di mana dibutuhkan penutupan 
lubang dengan penjahitan tanpa 
harus ditambal. Tapi kalau 
lubangnya cukup besar walaupun 
gejala yang ada sangat sedikit, 
harus dilakukan penutupan lubang 
dengan penambalan melalui 
operasi supaya jangan terjadi 
kelainan yang lebih fatal. Tindakan 
seperti ini umumnya dilakukan 
saat anak usia 2-5 tahun. 

3) Sebenarnya dari beberapa 
literatur sebagian besar penyebab 
PJB sendiri tidak diketahui, namun 
ada beberapa faktor risiko yang 
perlu kita waspadai antara lain: 

a) Saat hamil umur ibu sudah di 
atas 40 tahun; b) Adanya 
penyakit infeksi (misalnya rubella 
atau campak jerman, Infeksi 
Morbili (untuk masalah ini bisa 
diatasi dengan vaksinasi MMR 
sebelum hamil); c) Menderita sakit 
kencing manis; d) Mengonsumsi 
jamu atau obat-obat yang 


berbahaya saat hamil terutama 
pada kehamilan tiga bulan pertama; 
e) Terkena sinar radiasi (misalnya 
menjalani foto rontgen berulang 
saat hamil); Minum alkohol saat 
hamil; f) Merokok aktif maupun 
pasif saat hamil; g) Kelainan genetik 
misalnya Sindrom Down; h) Punya 
riwayat keturunan dengan PJB; i) 
Kurang gizi. 

4) Tanda waspada kecurigaan 
adanya PJB pada anak: a) Umumnya 
bayi atau anak terlihat biru terutama 
pada daerah wajah, kaki dan tangan 
saat beraktivitas misalnya saat 
mengedan atau menangis; b) 
Kesulitan untuk menetek dengan 
kuat, sedikit-sedikit berhenti; c) Si 
anak sering terserang panas dan 
batuk; d) Perkembangan anak 
lambat atau sangat jelek, badan kedi 
atau kurus. 

5) Cara mencegah: a) Bagi setiap 
perempuan yang berniat hamil, 
supaya melakukan imunisasi untuk 
menghindar infeksi; b) Hindari 
radiasi, rokok, jamu, alkohol dan 
kontrol diabetesnya secara teratur; 
c) Jangan lupa cek kehamilan 
secara teratur ke dokter. 

Demikian jawaban kami, 
TUHAN memberkati Ibu Hoa dan 
keluarga.*:* 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


Kepemimpinan 


Faktor yang Dapat 
Mengganggu Komunikasi 



K ITA sudah membahas strategi 
dari sisi "sender". Sekarang, 
mari kita bicarakan dari sisi 
lainnya yaitu sisi "rece/Ver"atau pihak 
yang menerima informasi dan 
hambatan-hambatan dalam 
komunikasi tersebut. 

Kalau Anda harus berbicara 
kepada sekelompok orang atau 
Anda harus menulis pesan kepada 
seseorang atau sebuah kelompok, 
apa yang harus Anda perhatikan? 
Ingatlah bahwa dasar dari 
memberikan komunikasi yang efektif 
adalah untuk mengenali siapakah 
pendengar atau pembaca pesan 
yang kita sampaikan. Luangkan 
waktu untuk mempelajari beberapa 
faktor mengenai pendengar Anda. 
Beberapa hal yang bisa Anda pelajari 
tentang pendengar Anda sebelum 
Anda berhadapan dengan mereka 
adalah: 

Pertama, pelajari tentang 
kelompok di mana Anda akan 
berbicara. Pelajari data-data 
demografis kelompok tersebut 
seperti jenis kelamin, umur, latar 
belakang etnis, pendidikan, profesi, 
gaya hidup, afiliasi keagamaan, 
budaya, hobbi dan hal-hal yang 
relevan dengan topik yang akan 
Anda sampaikan. 

Kedua, pelajari sikap pendengar 
Anda terhadap lingkungan mereka 
dan hal-hal yang penting bagi 
mereka. Apakah mereka senang 
dengan kondisi sosial, potitik, 
budaya dan pendidikan di lingkungan 
di mana mereka berada? Apakah 
kondisi kerja dan kondisi 
kekeluargaan di daerah tersebut 


memenuhi harapan-harapan 
mereka? 

Ketiga, pelajari kondisi pendengar 
Anda, apakah mereka merupakan 
satu kelompok dengan banyak 
persamaan ( homogeneous ) ataukah 
mereka terdiri dari beberapa unsur 
yang saling bertentangan atau tidak 
mendukung satu sama lainnya (het- 
erogeneous). Dengan mengenali hal 
tersebut tentunya memungkinkan 
Anda bersikap lebih baik dan tidak 
memihak kepada suatu kelompok 
tertentu dalam pertemuan tersebut. 

Keempat, pelajari sikap 
pendengar Anda akan topik yang 
hendak Anda sampaikan. Apakah 
pendengar sudah nyaman dan 
kenal dengan topik tersebut. 
Apakah mereka akan setuju 
dengan apa yang akan Anda 
sampaikan atau sebaliknya? Dengan 
mengetahui hal tersebut, Anda 
bisa mengantisipasi respons Anda 
terhadap reaksi dari pendengar 
Anda. Misalnya kalau pendengar 
Anda kurang mengetahui tentang 
topik yang akan Anda bawakan, 
maka Anda bisa memulai presentasi 
Anda dengan pengertian tentang 
topik tersebut dan perkembangan¬ 
nya bahkan sampai kepada hal-hal 
yang belum diketahui tentang topik 
tersebut. Kalau pendengar Anda 
mungkin kurang tertarik dengan 
topik tersebut, maka Anda bisa 
menyampaikan bagaimana hal 
tersebut dapat mempengaruhi 
keadaan mereka sehingga mereka 
terkoneksi dengan topik tersebut 
dan pembahasan tersebut bisa 
memenuhi kebutuhan mereka 


yang sesungguhnya. 

Setelah kita mengenali kelompok 
di mana kita akan berbicara, maka 
kita bisa menyusun strategi 
bagaimana menghadapi kelompok 
tersebut secara optimal. Selanjutnya 
kita perlu mengerti bahwa kelompok 
yang akan mendengarkan kita akan 
mengalami banyak hambatan selama 
mereka mendengarkan kita. Biasanya 
dalam setiap komunikasi akan terjadi 
distorsi-distorsi atau gangguan- 
gangguan terhadap komunikasi 
tersebut, dan Anda harus siap 
menghadapinya. Seringkali kita 
menyalahkan gangguan-gangguan 
tersebut dengan istilah "salah 
pengertian". 

Terlalu banyak 

Ada beberapa faktor yang dapat 
mengganggu komunikasi Anda: 

Pertama, sikap yang salah. 
Seringkali orang menutup pikiran 
mereka terhadap pesan-pesan yang 
didengarnya. Banyak orang juga 
tidak bisa menerima hal-hal yang 
bertentangan dengan cara mereka 
melakukan sesuatu. Mereka tidak 
bisa menyambut ide-ide baru 
dengan bersemangat. Sikap-sikap di 
atas membuat orang kurang 
terbuka atau dapat menerima 
sesuatu dengan mudah. 

Kedua, informasi yang terlalu 
banyak. Hindarkan memberikan 
informasi yang terlalu banyak atau 
yang disebut "information over- 
loacf'. Berikan jumlah informasi yang 
secukupnya, hindarkan jumlah 
informasi yang terlalu banyak yang 
dapat dimengerti seseorang pada 


suatu saat. Seorang komunikator 
yang baik biasanya akan 
memenggal pesannya dalam 
beberapa bagian yang mudah 
disampaikan untuk mudah 
dimengerti pendengarnya. 

Ketiga, menggunakan asumsi 
dalam menyampaikan pesan. Kalau 
seorang pembicara banyak 
menggunakan asumsi dalam 
menyampaikan pesan, hal tersebut 
bisa dianggap atau diterima sebagai 
suatu kebenaran dan akan 
menyebar dalam organisasi yang 
menerima informasi tersebut. 
Akibatnya pesan menjadi kurang 
efektif karena yang dialami adalah 
hal-hal di luar dari hal yang 
sebenarnya terjadi. Karena asumsi 
bukanlah suatu kenyataan. Oleh 
sebab itu seorang pembicara harus 
menghindarkan asumsi sebagai 
suatu pesan yang benar. 

Keempat, pendengar dikuasai 
permasalahannya sendiri ( preoccu- 
pied ). Seringkali pendengar Anda 
terikat dengan permasalahannya 
sendiri. Mereka sibuk dengan hal- 
hal yang terjadi dalam kehidupan 
mereka dan membawa persoalan 
itu ke tempat mereka harus duduk 
untuk mendengarkan Anda. 
Mereka terikat dan sulit melepaskan 
diri dari permasalahan tersebut 
sehingga kurang berkonsentrasi 
mendengarkan Anda. Jadi di sini 
Anda harus mengatasi hambatan 
tersebut dengan memberikan 
pesan yang jelas tentang apa yang 
hendak Anda sampaikan. Sebuah 
judul makalah yang "strikincf’ dan 
tepat sasaran akan membantu 


memberikan konsentrasi kepada 
pendengar Anda. 

Kelima, alat komunikasi yang 
kurang memadai. Seringkali alat-alat 
komunikasi yang tersedia kurang 
memadai, akibatnya mikrofon Anda 
mungkin akan mengganggu atau 
speaker kurang berfungsi optimal. 
Hal lain yang mungkin terjadi adalah 
komputer Anda serta slide 
powerpoint Anda kurang tampil 
secara sempurna. Oleh sebab itu 
pastikan Anda mengeceknya 
sebelum Anda tampil di pentas. 

Rekan pemimpin yang budiman, 
mengingat pentingnya keahlian 
berkomunikasi ini untuk karir dan 
prestasi Anda, oleh sebab itu 
penting bagi kita untuk menjadikan 
komunikasi ini sebagai suatu proses 
belajar seumur hidup, menjadi 'pas- 
sion' Anda dan menjadi disiplin 
Anda. Melalui komunikasi yang 
efektif, Anda bisa menghadapi 
mereka yang mungkin lebih pandai 
atau lebih mempesona dari Anda, 
namun tidak mengembangkan 
kemampuan komunikasi mereka. 
Selamat berlatih dan sukses!*:* 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 

r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mail 
satu-persatu." ^ 
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DPW PDS DKI 
Syukuran untuk 
Anggota DPRD 



B ERTEMPAT di Restoran 
Paramount, Jalan 
Gondangdia, Jakarta Pusat, 
Sabtu (6/9), Dewan Pimpinan 
Wilayah Partai Damai 
Sejahtera (DPW PDS) DKI 
mengadakan kebaktian 
ucapan syukur atas terpilihnya 
empat kader PDS di DKI 
menjadi anggota legislatif 
DPRD DKI periode 2009-2014. 
Keempatnya adalah: Sahrianta 
Tarigan, Elisabeth Listriana, 
Farel Silalahi dan Ryanta 
Surbakti. Satu-satunya kader 
PDS yang menjabat anggota 
DPRD DKI untuk kali kedua 
adalah Sahrianta Tarigan. 
Acara tersebut dihadiri 
pimpinan pusat PDS dan Wakil 
Gubernur DKI Prijanto. 

Pada Pemilu 2004, lalu PDS 
juga menempatkan empat 
kadernya di DPRD DKI menjadi 
satu fraksi. Akibat peraturan 
baru pada Pemilu 2009, PDS 
tidak bisa lagi membentuk 


fraksi karena jumlah 
anggotanya tidak 
mencapai lima kursi. 
Dengan begitu, ke¬ 
empat alegnya harus 
bergabung ke fraksi 
lain. 

Tak berlebihan, lo¬ 
losnya keempat kader 
PDS ke DPRD DKI 
adalah hasil kerja 
keras ketua Badan 
Pemenangan Pemilu 
Pdt Ronny Wongkar 
yang kini menjabat 
sebagai sekretaris 
DPW PDS DKI. "Kami memper¬ 
juangkan mereka dengan susah 
payah," kata Ronny yang juga 
calon anggota legislatif DPRD DKI 
dari PDS untuk daerah pemilihan 
Jakarta Pusat. Ronny gagal 
terpilih mengingat jumlah dan 
suara Kristen tergolong sedikit di 
Jakarta Pusat. "Dibandingkan 
empat wilayah lain, penduduk di 
Jakarta Pusat, terutama warga 
kristiani sangat sedikit," 

ungkapnya. 

Periode 2004-2009 lalu PDS 
mendapat empat kursi di DPRD 
DKI dan membentuk satu fraksi. 
Empat kursi itu diisi oleh Ben 
Sitompul, Wilson Sirait, Sahrianta 
Tarigan dan Abraham Larobu. 
Mewakili partai berhaluan nilai-nilai 
kristiani itu, otomatis 

keempatnya berkewajiban 
membantu persoalan-persoalan 
tentang maraknya gangguan 
terhadap gereja dan kaum 
minoritas yang tertindas. 

Herbert Aritonang 


MKI 


Rindu Membangun 
Sekolah Kristen 



BERDASARKAN keprihatinan 
atas rendahnya mutu pendidikan 
Kristen di sejumlah daerah, 
lembaga Masyarakat Kristiani In¬ 
donesia (MKI) menelurkan sebuah 
program di bidang pendidikan 
dengan membuka kotak 
sumbangan sebesar Rp 1.000 
kepada satu juta umat Kristen di 
seluruh Tanah Air. Kotak 
sumbangan itu akan ditempatkan 
di beberapa tempat. Program 
tersebut bekerja sama dengan 
sejumlah lembaga pendidikan 
seperti Majelis Pendidikan Kristen 
di Indonesia (MPK). 

"MKI diharapkan bisa bekerja 
sama dengan lembaga-lembaga 
gerejawi lainnya untuk saling 
memberikan kontribusi bagi 


bangsa ini. MKI tidak untuk 
menyaingi program gereja 
atau lembaga sejenis yang 
sudah ada, yang selama ini 
telah berkiprah memberikan 
pelayanan bagi bangsa ini," 
kata Ketua Umum MKI 
Letjen TNI (pum) HBL 
Mantiri. 

Menurut Mantiri, program 
untuk pendidikan tersebut 
sebagai program awal yang 
nantinya akan disalurkan oleh 
lembaga-lembaga Kristen. 
"Program ini menjawab 
kerinduan gereja untuk 
membangun sekolah- 
sekolah Kristen. Program ini tidak 
hanya untuk umat Kristen saja, tapi 
turut memajukan bangsa," tegas 
Mantiri. 

Diharapkan dana terkumpul Rp 10 
miliar dan akan diaudit sebagai 
wujud transparansi keuangan di 
MKI. Mantiri mengatakan, MKI 
memiliki tujuan universal untuk 
mewujudkan kesatuan tubuh 
Kristus terhadap semua denominasi 
gereja dan budaya. Dan tujuan MKI 
yang lainnya adalah merealisasikan 
perjuangan umat kristiani sebagai 
surat terbuka dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang 
dilandasi oleh semangat kasih untuk 
meningkatkan nasionalisme. 

Herbert Aritonang 
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Persira 

Negara Harus Batasi Kekuasaan 



Sheppard Supit (kiri) 


K ekuasaan 
negara 
cenderung makin 
lepas kontrol dengan 
menelurkan banyak 
undang-undang 
diskriminatif yang 
membatasi ruang 
gerak masyarakat 
dalam mengembang¬ 
kan diri sebagai jamin¬ 
an bagi pelaksanaan 
hak asasi manusia. 
Intervensi peme¬ 
rintah mengambil alih 
fungsi masyarakat 
antara lain: penentuan kelulusan 
pelajar di tingkat SD, SLTP, dan 
SLTA, undang-undang dan 
perda-perda berbau syariah, 
Undang-undang pornografi dan 
sekarang ini DPR RI sedang 
mempersiapkan pengesahan 
Rancangan Undang-undang 
(RUU) Produk Halal pada 
pertengahan September 2009. 

"Kekuasaan negara memang 
kita butuhkan, antara lain, untuk 
memelihara keamanan dan 
ketertiban masyarakat serta 
menegakkan keadilan. Tetapi 
kalau kekuasaan negara menjadi 
tidak terbatas, sejarah 
memperlihatkan negara tersebut 
akan menjelma menjadi 'monster' 
yang akan menindas dan 
membunuh rakyat si pemilik 
negara," kata Ketua Umum 


Persaudaraan Indonesia Raya 
(Persira) Sheppard Supit kepada 
REFORMATA di sela-sela kun¬ 
jungannya bersama sejumlah 
tokoh-tokoh agama dan orga¬ 
nisasi masyarakat ke fraksi PDS 
di DPR dan komisi VIII DPR RI, di 
Senayan Jakarta, Kamis (27/8). 

Menurut Sheppard, negara 
harus membatasi kekuasaannya 
karena masyarakat mempunyai 
kemampuan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan yang akan 
lebih baik kalau dilaksanakan oleh 
masyarakat sendiri, tapi campur 
tangan negara. "Persoalan besar 
yang kita hadapi adalah konflik 
antarnegara dan masyarakat, 
bukan konflik antara berbagai 
kelompok masyarakat. Negara di 
satu sisi berupaya untuk 
memperbesar kekuasaannya, 


sementara di sisi 
lain masyarakat 
ingin memperta¬ 
hankan hak kebe¬ 
basan," katanya. 

Konflik seperti 
ini, lanjut Shep¬ 
pard, tampaknya 
akan berlangsung 
lama oleh karena 
banyak dari antara 
masyarakat 
berpendapat 
seharusnya negara 
mengatur 
semuanya agar 
masyarakat tertib dan teratur, 
walaupun seharusnya demokrasi 
menghendaki pembatasan 
kekuasaan negara. "Dalam 
demokrasi, negara membantu 
individu dan masyarakat dalam 
berbagai kegiatan yang tidak 
dapat dikerjakan sendiri dengan 
baik oleh mereka. Dari 
pemikiran ini terbentuklah salah 
satu prinsip negara demokratis, 
yaitu prinsip subsidiaritas," 
katanya. 

Artinya, agar dapat hidup lebih 
baik, negara membantu mas¬ 
yarakat, dan bukan meng¬ 
gantikan fungsi masyarakat. Dan 
berbagai kegiatan yang dapat 
dilaksanakan sendiri dengan 
baik oleh masyarakat, negara 
tidak perlu melakukannya. 

& Herbert Aritonang 


Jaringan Indonesia Raya 

Lindungi Segenap Anak Bangsa 


M ENYIKAPI perdebatan atas 
RUU Produk Halal, Jaringan 
Advokasi Tolak (JAT) RUU JPH 
yang terdiri dari berbagai lembaga 
maupun individu yang memiliki 
keberagaman, baik latar belakang 
maupun ideologi, melakukan 
konferensi pers dengan sejumlah 
media cetak dan elektronik pada 
Jumat (11/9), di Gedung Joeang' 
45, Menteng, Jakarta Pusat. 

JAT RUU JPH menolak RUU JPH 
bukan semata-mata memandang 
isu tersebut dari satu sudut 
pandang yaitu agama, seperti 
yang selama ini diberitakan di 
berbagai media, melainkan 
berbagai aspek yang sudah 
dipertimbangkan sebelum RUU 
tersebut disahkan. 

Menurut siaran pers JAT RUU 
JPH, dilihat dari aspek konstitusi 
ketatanegaraan, RUU tersebut 
jelas bertentangan dengan asas 
kebangsaan, asas kenusantaraan, 
asas Bhineka Tunggal Ika, asas 
keadilan, dan asas kesamaan 
kedudukan dalam hukum dan 
pemerintahan yang terdapat 
dalam pasal 6 UU No. 10 Tahun 
2004 tentang Pembentukan 
peraturan Perundag-undangan. 

Dipandang dari aspek ekonomi 
pun sangat keliru. Aturan 
pewajiban halal bagi produk 
kemasan yang berlaku bagi seluruh 
pelaku usaha akan mempersulit 
peluang usaha, khususnya bagi 
pengusaha bermodal kecil. 
"Pernahkah pembuat undang- 
undang memperhitungkan hal ini 
jika RUU JPH disahkah? Jangan 
karena motif ekonomi yang begitu 
besar atau disebut hadiah DPR RI 



Maruli Siiaban 


periode 2004-2009 di balik 
pengesahan RUU JPH ini maka kita 
mengorbankan saudara sebangsa 
lainnya, sedangkan anggaran 
negara yang digunakan dalam 
proses labelisasi halal oleh MUI 
sampai saat ini tidak jelas 
pertanggungjawabannya," kata 
Maruli Siiaban, Ketua Umum 
Jaringan Indonesia Raya (Jira). 

Hal itu, menurut Maruli, 
mencederai prinsip "Melindungi 
Segenap Bangsa dan Seluruh 
Tumpah Darah Indonesia" yang 
tercantum dalam Pembukaan UUD 
1945. Selain itu, dari aspek 
sosiologis RUU ini berpotensi 
menciptakan segregasi dalam 
masyarakat. Pengaturan mengenai 
penyimpanan, pendistribusian, dan 
penyajian produk halal yang 
diharuskan terpisah dari produk 
yang dinilai haram akan berdampak 
adanya ploting dan zoning. Di dalam 
pasar juga terjadi pengkotak- 


ngotakan konsumen, antara 
konsumen produk halal dan 
konsumen produk yang dinilai 
haram. 

Dalam konteks Indonesia, istilah 
halal atau haram sudah menjadi 
istilah umum dalam pergaulan 
masyarakat. Keberadaan RUU ini 
jelas akan memberikan citra 
negatif pada masyarakat 
pengkonsumsi produk yang dinilai 
haram. Pencitraan negatif jelas 
merupakan suatu bentuk stigma 
yang dapat berakibat buruk, 
utamanya bagi upaya 
membangun toleransi dan 
integrasi bangsa Indonesia yang 
majemuk. Sebenarnya, dalam 
aspek hukum telah banyak 
undang-undang yang mengatur 
mengenai produksi dan distribusi 
makanan dan sertifikasi halal. 

Berdasarkan alasan-alasan 
tersebut, JAT RUU JPH tegas 
menolak pengesahan RUU JPH 
dan menghimbau pemerintah 
untuk meninjau ulang RUU 
tersebut demi kepentingan bangsa 
Indonesia. JAT RUU JPH sepakat 
jika proses sertifikasi dalam 
menjamin kehalalan produk yang 
dikonsumsi masyarakat (umat 
muslim) tetap bersifat voluntary 
atau sukarela. JAT RUU JPH juga 
menghimbau pembuat undang- 
undang untuk memperhitungkan 
pihak yang paling terkena dengan 
dampak dari adanya undang- 
undang tersebut jika nantinya 
disahkan. Jangan biarkan rakyat 
kecil semakin menderita karena 
DPR terburu-buru mengesahkan 
RUU tersebut. 

jts Herbert Aritonang 
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Diskusi dan Peluncuran Buku FPDS 

Jangkau Kalangan RUU Halal Tidak Konstitusional! 


Atas Dulu 



S ABTU 5 September 2009, di 
aula BPK Gunung Mulia Jakarta, 
Aliteia Jakarta mengadakan semi¬ 
nar dan diskusi bertema "The In- 
donesian Dream". Dalam acara ini 
juga diluncurkan buku: "The In- 
donesian Dream" The Pursuit of 
Winning Nation karya Elwin 
Tobing, Ph.D. Victor Silaen, dosen 
Fisipol UKI sebagai pembahas buku 
sekaligus pembicara, yang 
dimoderatori Hasudungan 
Limbong. 

Dua hal yang menjadi bagian 
pokok dalam buku berbahasa 
Inggris ini adalah mempersatukan 
dan memajukan. Mempersatukan 
artinya adalah membentuk 
pemikiran di tengah-tengah 
masyarakat bagaimana memiliki 
pemikiran yang konstruktif akan 
agama dan dapat bersatu di 
tengah berbagai perbedaan yang 
ada. Memajukan artinya mengisi 
persatuan dengan berbagai 
kemajuan pemikiran yang 
ditunjang dengan pendidikan. 

Suasana semakin hangat ketika 
sesi diskusi dimulai. Banyak peserta 
bertanya seputar situasi bangsa ini 
dan solusi atas permasalahan yang 
ada. Topik yang paling hangat 
dalam diskusi ini adalah mengenai 
demokrasi dan penerapannya di 
Indonesia. Sesuai dengan apa yang 
disinggung oleh buku ini bahwa 
demokrasi seharusnya menerima 
perbedaan serta bagaimana 
menghargai nilai-nilai pluralistik. 

Victor Silaen menggambarkan 
beberapa situasi di bangsa ini yang 


menggangu jalannya demokrasi dan 
dapat menimbulkan perpecahan, 
antara lain dengan adanya 
pembuatan undang-undang yang 
diskriminatif seperti pembuatan 
undang-undang syariah dan 
rancangan undang-undang produk 
halal. Menurutnya situasi semacam 
ini mempersulit bangsa ini untuk 
dipersatukan. Saat ditanyai oleh 
peserta seminar mengenai 
sekulerisme, Victor Silaen 
menegaskan bahwa sekulerisme 
yang ia maksud bukan berarti 
menghilangkan agama melainkan 
pembuatan peraturan dan hukum 
oleh negara tanpa adanya intervensi 
agama. 

Victor juga memberikan komentar 
bahwa buku ini menarik untuk 
dibaca, dan berharap buku ini bisa 
diterjemahkan ke bahasa Indonesia. 
Elwin Tobing, Ph.D, penulis, 
berkomentar buku ini ditulis dalam 
bahasa Inggris dengan tujuan 
menjangkau kalangan menengah ke 
atas terlebih dahulu. Ia menegaskan 
bahwa perubahan terkadang bisa 
lebih mudah dilakukan dengan 
menjangkau kalangan menengah 
atas lebih dahulu. Setelah kalangan 
menengah ke atas tersebut memiliki 
pemahaman akan mana yang lebih 
perlu untuk ditangani maka selanjutnya 
bisa dilakukan penjangkauan ke bagian 
bawah. Maka nanti setelah ada 
kesamaan pemahaman dan ide di 
kalangan atas buku ini pun akan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indo¬ 
nesia agar dapat dijangkau semua 
kalangan. Jenda 


Yasuma 

Program Penginjilan 
dan Pemuridan 


B ELUM lama ini, Bible League 
Indonesia (BLI) di bawah 
naungan Yayasan Sumber 
Sejahtera (Yasuma) bersama 
puluhan hamba Tuhan dan 
pimpinan gereja aras nasional 
berkumpul mendengarkan 
pemaparan seputar pelayanan BLI 
di Indonesia. Acara diselenggarakan 
di Plaza Lippo, Jakarta Pusat 
BLI adalah lembaga 
representatif dari pelayanan 
Bible League yang berpusat di 
Chicago, Amerika Serikat. 
Selama 13 tahun melayani In¬ 
donesia, BLI melayani gereja- 
gereja melalui program "Proyek 
Filipus" dan Church Planter 
Training (CPT). Proyek ini 
merupakan program penginjilan 
dan pemuridan melalui 
penyaluran Alkitab ke setiap 
rumah, sehingga umat dapat 
mempelajari isinya. Penempatan 
Alkitab dalam program Filipus 
tersebut diatur dalam sebuah 
sistem pembelajaran firman 
Tuhan yang menarik. Dengan 
demikian, proyek Filipus menjadi 
program yang menolong setiap 


pribadi agar mengerti firman 
Tuhan. 

Sementara itu, CPT adalah pro¬ 
gram pelatihan penanaman gereja 
sebagai program pelatihan yang 
disusun dengan kurikulum yang 
praktis guna memperlengkapi 
para pelayan Tuhan serta aktivis 
gereja yang terpanggil untuk 
menumbuhkan gereja atau 
membuka pelayanan baru di 
suatu tempat tertentu. 

Kedua program tersebut 
mendapat respon baik dari 
hamba-hamba Tuhan yang hadir. 
Menurut mereka, program BLI 
sebagai upaya pemberdayaan 
warga gereja dan penginjilan 
sudah menjadi bahan pergumulan 
mereka selama ini. "Kami berharap 
YASUMA bisa menjadi lembaga 
yang dapat menolong gereja- 
gereja melakukan tugasnya. Kami 
menunggu sinode-sinode untuk 
menyiapkan bahan-bahan atau 
materi pelatihan dan YASUMA 
mencetaknya," kata Direktur 
Utama YASUMA Pdt Yerry 
Tawaluyan. 

*s Herbert Aritonang 



M ENJELANG berakhirnya 
masa bakti Fraksi Partai 
Damai Sejahtera (FPDS) di DPR 
RI, tanggapan nada protes 
tentang Rancangan Undang- 
undang Produk Halal tak pernah 
surut dikumandangkan FPDS. 
Satu-satunya fraksi di DPR yang 
menolak RUU berbau syariah itu 
malah mendapat cibiran dari 
Ketua DPR Agung Laksono. 
"PDS itu reseh menolak RUU 
Produk Halal. Padahal gereja- 
gereja tidak protes," kata Ketua 
FPDS Carol Daniel Kadang 
menirukan ucapan ketus Agung 
Laksono saat jumpa pers 
bersama sejumlah media di 
ruang FPDS di lantai 22 DPR RI, 
Senayan, Jakarta, beberapa 
waktu lalu. 

Dalam dasar pemikiran FPDS, 
RUU Produk Halal bila disetujui 
untuk disahkan sebagai undang- 
undang akan menjadi salah satu 
sumber hukum yangmengikat 
seluruh masyarakat Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke. Oleh 
karena itu, nafas undang-undang 
harus lebih mengutamakan 
kepentingan nasional kepentingan 
kelompok atau pun golongan. 
Terlebih isinya juga cenderung 
kurang mengikat rasa persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Bagi orang Papua, babi 
merupakan mas kawin dan 

I- 


penggunaan pelumuran minyak 
babi dilakukan untuk melawan rasa 
dingin dan menghindari serangga 
di hutan. Ini merupakan bagian dari 
hdiup mereka. Dan bila mereka 
masih melakukannya, maka tidak 
ada hak dari pihak mana pun untuk 
bersikap diskriminatif dan 
menyatakan bahwa hal itu tidak 
beradab. 

Bila orang Papua mengadakan 
upacara adat dengan meng¬ 
gunakan hewan yang diharamkan 
oleh agama tertentu, maka lokasi 
upacara tersebut akan menjadi 


lokasi yang haram, dan lama- 
kelamaan Paua dinyatakan pulau 
haram, atau suku Papua yang 
masih mengonsumsi daging 
haram dapat dikucilkan oleh 
masyarakat di sekelilingnya. Hal 
ini merupakan pelanggaran 
terhadap Pasal 28 dan 29 UUD 
1945. 

Rasa keberbedaan antara 
agama, suku, ras, dan golongan 
akan semakin nyata dengan 
adanya undang-undang ter¬ 
sebut. Satu golongan mayoritas 
akan lebih berkuasa dari golongan 
minoritas lainnya. Inikah yang 
diinginkan oleh pejuang 
kemerdekaan masa lalu? Inikah 
yang diinginkan oleh para wakil 
rakyat yang telah disumpah 
untuk setia pada Pancasila yang 
di dalamnya ada sila Persatua In¬ 
donesia? "RUU Jaminan Produk 
Halal adalah salah satu rancangan 
undang-undang yang tidak 
konstitusional karena berten¬ 
tangan dengan Pembukaan dan 
Batang Tubuh UUD 1945. RUU ini 
bersifat diskriminatif dan memicu 
pupusnya rasa persatuan dan 
kesatuan bangsa," kata Carol. 

Menurut Carol, masalah halal dan 
haram biar diatur oleh umat itu 
sendiri dan pemerintah dapat 
membantu dalam tahap peraturan 
Menteri serta Fatwa MUI. 

*s Herbert Aritonang 
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Kristen Myanmar 

Berbagai Upaya untuk 
Tingkatkan Persatuan 


I |MAT Katolik dan Protestan Myanmar 
wtengah melakukan kegiatan yang 
terarah pada persatuan, sekalipun 
berbagai hubungan di masa lampau tidak 
selamanya baik. Demikian dikatakan para 
pemimpin Kristen setempat 

Para pemimpin menyelenggarakan 
ibadat-ibadat bersama, bukan saja pada 
Pekan Doa bagi Persatuan Umat Kristen, 
yang dilakukan 18-25 Januari di banyak 
tempat di seluruh dunia, tetapi juga pada 
berbagai kesempatan lain. 

Menurut Pastor Joseph Maung Win, 
sekretaris Komisi Bersama Gereja-Gereja, 


umat Kristen telah mendptakan kemajuan 
dalam saling pengertian. "Berbagai 
hubungan antara umat Katolik dan 
Protestan sangat baik, kecuali di tingkat 
sakramental," katanya baru-baru ini, 
sambil menjelaskan bahwa umat 
Protestan tidak memahami mengapa 
mereka tidak boleh menerima Komuni di 
suatu gereja Katolik. 

Pastor Maung Win, kepala Paroki Maria 
dari Fatima di Yangon, mencatat bahwa 
wakil-wakil dari keuskupan-keuskupan 
Katolik dan dari Dewan Gereja-Gereja 
Myanmar (MCC, Myanmar Countil of 


Churches) menghadiri sebuah seminar 
tahunan bersama tentang teologi 
selama dua hari. Dalam seminar itu, 
semua pendeta mengikuti misa. 

Tahun ini, seperti biasa, ibadat-ibadat 
bersama di gereja diadakan di seluruh 
negeri itu dalam Pekan Persatuan Umat 
Kristen. Konferensi Waligereja 
Myanmar dan MCC secara bersama 
mengorganisasikan ibadat-ibadat di 
Yangon yang dimulai 18 Januari di 
Katedral Anglikan Tritunggal Kudus dan 
yang berakhir 25 Januari di Katedral 
Katolik Santa Maria. Sekitar 1.000 umat 
Kristen menghadiri ibadat penutupan 
itu. Dalam ibadat penutupan itu, 
khotbahnya disampaikan oleh pemimpin 
Keuskupan Hpa-an yang baru 
dibentuk yaitu Mgr Justine Saw Min 
Thide. 

Pastor Maung Win mengatakan pada 
4 Februari bahwa rencana-rencana 
ekumene untuk tahun ini meliputi acara 
diskusi di antara gereja-gereja pada 28- 


30 April, kebangkitan rohani untuk para 
pendeta dan pelayanan pada 21 Sep¬ 
tember, dan satu pekan untuk 
perdamaian dan rekonsiliasi pada 28 Sep- 
tember-4 Oktober. 

"Masa lalu kita penuh dengan pertikaian 
dan sakit hati," demikian ketua MCC 
Pendeta Arthur Ko Lay. Tetapi berkat 
ibadat-ibadat bersama untuk persatuan 
ini, "kita akhirnya mengenal satu sama 
lain dan membangun semangat persatuan 
dan saling pengertian di antara gereja- 
gereja kita," katanya di kantor MCC. 
"Untuk menunjukkan persatuan kita, kita 
akan memiliki suatu program terjemahan 
Kitab Sua, pelatihan, dan penerbitan 
buku-buku keagamaan." 

Uskup C Taw Un dari Gereja Injili Mara 
juga mengakui bahwa gereja-gereja 
Kristen yang berbeda "tentu saja memiliki 
banyak perbedaan di masa lampau." 
Tetapi, sekarang berbeda, katanya di 
akhir pekan persatuan itu. "Kita akhirnya 
sadar bahwa hanya ada satu gereja di 


dunia. Kita berbagi pengalaman dengan 
penuh kehangatan dan berhubungan 
secara baik." 

Pendeta Saw Shwe Un, sekretaris 
jenderal MCC, bercerita tentang 
hubungan-hubungan baik antara para 
imam Katolik dan para pendeta Protestan 
ketika dia berkarya di Mawlamyine, 
Myanmar bagian selatan. "Kami berdoa 
bersama, dan beribadat bersama-sama," 
katanya, sambil menambahkan bahwa 
ini mendasari "saling percaya dan saling 
pengertian" serta saling meningkatkan 
pengetahuan. 

"Karena kita berada di negara yang 
mayoritas masyarakatnya beragama 
Buddha," demikian pengamatannya, 
"kita perlu berhubungan baik. Kita 
harus berusaha untuk bekerja sama 
dalam karya pembangunan regional, 
seperti pembangunan jalan, dan 
memberi pertolongan ketika terjadi 
bencana topan Nargis 

jts HPT/UCAN News 






Mari alami kebersamaan dalam wisata ziarah rohani di tanah perjanjian. 
Menggali Alkitab, Merefleksikan Iman, Menyusuri jejak Tuhan Yesus bersama 
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PT.TRUSTINDO ANUGERAH GEMILANG 

Jl. H Soleh 1 Gl, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan, Indonesia 
Tip: +6221 33676705, 53653225, 53653226, Fax: +6221 
E-mail: trusttours@yahoo.com 

Memuji dan menyembah bersama, disertai oleh Hamba-hamba 
sebagai pembimbing rohani: 

1. Walk By Faith in The Bible Lands (10 Hari) 

Bersama: - Pdt. Denny DM. Kaloh Brkt 5 Nov 2009 

2. Siient Night In The Middle Of Sheeped Relds 
(8 Hari) BHd 19 Des 2009 

Bersama: Pdt. VendrikTorindatu 

dan Pdt. Dharma Tobing, S.Th 
Ceiebrate New year in Jerusalem Brkt 26 Des 2009 
Bersama: Pdt. limotius. B. Sarono 
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Resensi Buku 


Temukan Prioritas Allah 
bagi Hidup Anda 

Judul Buku : "Applying The Kingdom" 

Penulis : Myles Munroe 
Penerbit : Immanuel Publishing 
Cetakan : 1 



M elakukan aktivitas 
sehari-hari yang 
terkesan sama tak 
jarang membuat orang terjebak 
dalam kungkungan rutinitas 
semata. Karena itulah banyak or¬ 
ang tak lagi peduli dengan 
orientasi atau apa yang menjadi 
tujuan awal ia melakukan 
seseuatu. Tak heran jika banyak 
orang hanya datang ke kantor, 
melakukan aktivitasnya yang perlu 


dilakukan, lalu pulang, jika sudah 
sampai pada waktu yang 
ditentukan. Tak sedikit pun ada 
geliat semangat dalam melakukan 
aktivitasnya tersebut - apalagi 
menunjukkan perkembangan . 
yang signifikan dari apa yang 
dilakukannya. 

Di tempat lain, tak sedikit orang 
yang bekerja hanya untuk 
menumpuk harta benda semata. 
Padahal beragam benda yang 


Tahun : 2009 

sedang dikumpulkannya itu 
belum tentu merupakan kebu¬ 
tuhan yang utama baginya. 
Bukan suatu hal yang meng¬ 
herankan jika ia, dan keluarganya 
hidup dengan prinsip "pakai dan 
buang" - tanpa sedikit pun 
memiliki penghargaan terhadap 
nilai suatu benda. Sebagian lain 
justru aktif terlibat dalam 
persoalan spiritualitas demi 
kebutuhan diri dan kerohanian- 
nya. Meskipun bergelut dalam 
persoalan kerohanian, namun tak 
jarang mereka hanya berorientasi 
pada diri dan keegoisan 
pemenuhan kebutuhan diri - 
sehingga mengesampingkan 
lingkungan sekitarnya. 

Itulah manusia yang selalu 
mengais, mencari-cari tujuan 
hidupnya - namun sangat 
disayangkan sedikit di antaranya 
yang telah menemukan makna 
dan arti hidupnya tersebut. Jika 


Anda ditanya, "Perlukah Anda 
menemukan kembali kunci 
kehidupan Anda yang telah lama 
terlupa, atau hilang sirna?" Jika 
jawabnya "Ya", maka Anda 
memerlukan suatu tuntunan praktis 
untuk kembali mene-mukan arti 
hidup itu. Dalam hal ini Myles Munroe, 
bersama hadirnya "Applying The 
Kingdom" buku karyanya tersebut, 
siap menolong Anda menemukan 
kembali prioritas apa yang Tuhan 
tentukan untuk manusia. 

Menjelaskan hal ini Myles 
membuka penjelasannya dengan 
uraian singkat nan sederhana 
tentang "hal-hal utama" yang perlu 
Anda dahulukan. Di sini Anda 
diarahkan untuk menemukan dan 
memilah hal-hal apa yang Anda rasa 
sebagai hal utama dan dan 
penting, namun dapat ditunda. 
Dengan pemilahan hal utama 
Anda, maka akan dengan mudah 
melakukan hal apa yang perlu 


terlebih dahulu Anda lakukan. Dan 
jika proses pertama ini keliru, maka 
Anda akan menemui bahaya dan 
masalah tersendiri. Hal ini Myles 
jelaskan dalam bagian yang kedua. 

Agar orang tidak salah dalam 
menetukan hal apa yang utama 
dan perlu didahulukan untuk 
dilakukan, maka Anda me¬ 
merlukan tuntunan Tuhan, dan 
belajar mengerti dengan baik 
"Ekslusifitas Prioritas Ilahi". Sebab 
di sanalah Anda akan menemukan 
anugerah yang spesial dari Allah 
bagi hidup Anda yang dijelaskan 
pada bagian ketiga. Dalam buku 
yang terbagi dalam 11 bagian 
penting ini, Anda akan dibawa 
pada suatu tuntunan teoritis, tapi 
juga berimplikasi pada hal praksis 
yang membuka wawasan Anda 
melihat dalam sudut pandang 
yang benar, tentang tuntunan 
dan prioritas Allah dalam hidup. 

a s- Salamat 






Serba- serbi 


Gereja di 
Hingga 


Dasar Batu Karang 
Peralatan Perang 


K ALI ini kita berkenalan 
dengan lima lagi gereja 
terunik yang masing- 
masing berlokasi di Helsinki, 
namanya Temppeliaukio Kirko 
atau Gereja Batu Karang. 
Kemudian di Norwegia, ada 
Gereja Kayu Cagar Budaya 
(Borgund Church). Selanjutnya 
ada gereja dengan 13 kubah 
emas (St Yoseph Curch). 
Sementara di Serbia, tepatnya 
Kalemegdan Fortress di 
Belgrade, ada Gereja Ru»ica 
berupa kapel kecil, yang 
berhias pernik-pernik perang. 
Akhirnya di Perancis kita akan 
menemukan Kapel St. Gildas, 
yang seolah bertengger di tepi 
Canal du Blayet, Brittany. 
Berikut ini perinciannya. 

1. Temppeliaukio Kirkko: 
Gereja Batu Karang 

Temppeliaukio Kirkko 
(Gereja Batu Karang) adalah 
karya arsitektur modern yang 
sangat mengesankan di 
Helsinki. Gereja yang 
seluruhnya dibangun di 
bawah tanah dan plafonnya 
berkerangka kawat tembaga 
ini selesai dirancang pada 
tahun 1952 oleh dua arsitek 
bersaudara, yaitu Timo dan 
Tuomo Suomalainen dan 
pembangunannya selesai 
pada tahun 1969. Mereka 
memilih batu karang yang 
tersingkap naik sekitar 40 kaki 



di atas jalan, membangun 
ruang gereja di dalamnya dan 
menjadikan batu karang itu 
sebagai dindingnya. Gereja ini 
adalah salah satu tempat 
wisata yang paling populer di 
Helsinki dan sering dipenuhi 
pengunjung. 

2. Borgund Church: 
Gereja Kayu Cagar Budaya 
Terbaik 

Gereja Kayu Borgund di 
Laerdal adalah yang terbaik di 
antara 28 gereja kayu yang 
dilestarikan di Norwegia. 
Gereja kayu ini mungkin 
dibangun pada akhir abad XII, 



dan belum berubah atau 
belum pernah direkonstruksi 
sejak dibangun. Gereja ini 
juga tampil sebagai keajaiban 
peradaban Viking dalam 
video-game "Age of Empires 
II: The Age of Kings". 


3. St. Joseph Church: 13 
Kubah Emas 



St. Yusup Pelindung 
Pertunangan adalah seorang 
Ukrania, warga Gereja Katolik 
Yunani di Chicago. Gereja ini 
dibangun pada tahun 1956, 
dan kini terkenal karena 13 
kubah atap emasnya yang 
melambangkan kedua belas 
rasul dan Yesus Kristus 
(kubah terbesar) sebagai 
pusatnya. Bagian dalam 
gereja itu benar-benar 
bertabur ikon (frescoes) 
bergaya Bysantium. 

Sayangnya, iconographer 
yang mengerjakan penulisan 
nama-nama para kudus itu 
sudah lebih dulu kembali ke 
tanah airnya sebelum 


tugasnya tuntas sesuai tradisi 
ikonograf. 

4. Ru*ica Church: 
Kandelarnya Terbuat dari 
Selongsong Peluru 

Terletak di Kalemegdan For¬ 
tress di Belgrade, Serbia, 
Gereja Ru»ica sesungguhnya 
adalah kapel kecil yang 
berhias pernik-pernik perang! 
Seluruh kandelar di dalamnya 
terbuat dari selongsong 
peluru, pedang, dan bagian 
meriam. 

Ruang yang kini ditempati 
gereja sebelumnya digunakan 
oleh Turki sebagai gudang 
mesiu selama lebih dari 100 
tahun dan sebagian besar 
harus dibangun kembali pada 
1920 setelah Perang Dunia I. 
Selain pernah rusak parah 
akibat bom, tempat itu 
menyimpan kenangan akan 
pembantaian yang terjadi 
selama perang besar itu. 
Sementara berjuang bersama 
Inggris dan Amerika Serikat, 
para prajurit Serbia yang 
bertugas di garis depan 



Thessaloniki sempat 

mengumpulkan pernik-pernik 
perang untuk dijadikan 
kandelar dan barang hiasan. 
Gereja ini adalah salah satu 
contoh terbaik dari seni 
mengelola barang bekas. 


5. Kapel St. Gildas: 
Dibangun di Dasar Bukit 
Karang 



Kapel St. Gildas seolah 
bertengger di tepi Canal du Blayet, 
Brittany, Prancis. Bangunan yang 
lebih menyerupai gudang batu ini 
berada di dalam dasar bukit batu 
karang yang semula menjadi 
tempat suci kaum Druids. 
Tampaknya Gildas telah banyak 
melakukan perjalanan ke seluruh 
daerah Celtic: Corwall, Wales, 
Irlandia dan Skotlandia. Ia tiba di 
Brittany sekitar tahun 540 M dan 
dikisahkan telah mewartakan 
kekristenan kepada masyarakat 
sekitar dari sebuah mimbar kasar 
yang hingga sekarang tersimpan 
di dalam kapel. 

* HPT/Ruhcitra 

REFORMATA 



























Ungkapan Hati 
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Danson Hutabarat, Pengamen Lagu Hohani 



Meski kerap mendapat teror dari penumpang, Danson Hutabarat (42), pengamen bis kota, tak gentar 
melantunkan lagu-lagu gerejawi. Bahkan, mukanya pernah mendapat bogem mentah. "Tuhan Yesus sudah 
begitu baik kepada saya. Saya sudah bernazar akan memuliakan Tuhan seumur hidup saya," katanya. 


S ORE itu, Danson duduk santai 
di pinggir trotoar depan 
Rumah Sakit Universitas 
Kristen Indonesia (RS UKI), 
Cawang, Jakarta Timur, sambil 
menyetem senar gitarnya. 
Wajahnya tampak serius menyimak 
bunyi nada senar keenam untuk 
diselaraskan dengan senar lain, 
agar tidak sumbang didengar. 
Sesekali matanya melirik ke kiri dan 
kanan mengamati sejumlah bis kota 
yang sedang ngetem menunggu 
penumpang. Datangnya bus kota 
nomor trayek 43 jurusan 
Tanjungpriok-Cawang, membuat 
Danson bergegas lalu menaiki bis 
tersebut. "Bagi Anda yang muslim 
tolonglah kita saling menghargai. 
Ingat, negara kita negara Pancasila 
yang memiliki enam agama," 
ucapnya ke arah penumpang. Dia 
merasa perlu mengatakan itu, 
sebab dia akan menyanyikan lagu- 
lagu gereja. 

Selanjutnya dia memainkan gitar 
yang kemudian diringi lagu-lagu 
bernafaskan kekristenan. Danson 
mendendangkan lagu itu tanpa 
sungkan. Usai menyanyikan empat 
lagu, dia kembali mengucapkan 
kalimat yang sama. Setelah 
mengedarkan plastik tempat 
sumbangan kepada penumpang, 
dia segera turun dari bis. Ucapan 
tersebut selalu dia sampaikan 
mengingat dirinya pernah 
mengalami perlakuan kurang 
manusiawi lantaran menyanyikan 
kidung-kidung gereja di bis kota. 

Itulah rutinitas hidup Danson 
sebagai pengamen bis kota yang 
sudah digeluti sejak 1987. Puluhan 
tahun sebagai pengamen bis kota, 
pria yang akrab dipanggil "Toni 


Medan" oleh supir, kondektur, 
pengamen jalanan, pedagang kaki 
lima dan juga tukang ojek ini sudah 
dikenal luas oleh warga Jakarta, 
khususnya yang biasa menaiki bis 
trayek 43. 

Saat mengamen, Danson tidak 
sekadar menyanyikan beberapa 
judul lagi gerejawi, tapi dia tampak 
meresapi setiap lirik lagu yang dia 
bawakan. Hal ini tentu berbeda 
dengan beberapa pengamen yang 
menyanyikan lagu-lagu kristiani, 
namun terkesan ragu atau malu. 
"Banyak pengamen menyanyikan 
lagu-lagu gereja dengan sikap 
malu. Mereka nyanyi rohani tapi 
tidak berani mengatakan kata 
'Yesus' Setiap kata 'Yesus', mereka 
ganti menjadi 'Tuhan' Kalau saya 
malah sebaliknya," kata jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) di 
Jatinegara, Jakarta Timur, ini. 

Militansi Danson memperkenalkan 
Yesus di bis kota tentu bukan tanpa 
sebab. Pada 1990, dia pernah 
mengidap penyakit kronis. Dokter 
memvonis umurnya tidak panjang lagi. 
Berbekal iman yang teguh, Danson 
bernazar kepada Tuhan akan 
"menebar" Injil melalui profesinya 
sebagai pengamen. Doanya itu 
akhirnya dikabulkan dan dia mengalami 
kesembuhan. Sebelum sakit, Danson 
sudah menggantungkan hidup 
sebagai pengamen, namun yang 
dinyanyikannya adalah lagu-lagu 
sekuler. 

Disumbang wanita berjilbab 

Luput dari penyakit yang 
membahayakan jiwanya, Danson 
pun melaksanakan nazarnya. Dia 
memilih mengamen di bis kota 
nomor 43 jurusan Tanjungpriok- 


Cawang dengan alasan di bis itu 
belum ada pengamen lagu-lagu 
gereja. "Kalau di bis-bis jurusan lain 
sudah ada. Tapi kebanyakan anak- 
anak kecil," tuturnya. Lagu-lagu 
gereja yang didendangkan Danson 
bernada melankolis. 

Bagi penumpang beragama 
Kristen, kehadiran Danson tentu 
memberikan kesejukan batin. Selain 
suara Danson yang merdu, lagu- 
lagunya cukup dikenal dan enak 
didengar. Tak jarang penumpang 
memberikan uang cukup banyak 
dari yang sewajarnya. Bahkan, tak 
sedikit penumpang yang 
diperkirakan bukan Kristen, ikut 
memberikan uang, karena Danson 
bersikap sopan. "Saya sering 
berjumpa seorang perempuan 
berjilbab di bis, memberi uang 
banyak setiap kali saya mengamen. 
Dulu dia acuh dan buang muka 
setiap saya mengamen. Mungkin 
karena saya tetap bersikap baik 
sama dia, maka dia jadi simpati" kata 
Danson yang mengaku pernah 
bekerja sebagai tenaga sekuriti di 
sebuah perusahaan. 

Sebaliknya, tidak jarang Danson 
mendapatkan sikap kasar dari 
segelintir penumpang yang tidak 
senang lagu-lagu gereja 
dinyanyikan di dalam bis. "Mas, bisa 
lagu lain enggak ? Ini bukan gereja. 
Nyanyi lagu lain saja," pernah 
seorang pria berkata dengan 
wajah sinis sambil memegang 
gagang gitar Danson. Tapi Danson 
tetap melanjutkan nyanyiannya. 
Biasanya dia menyanyi hanya 
empat lagu. Tapi karena diganggu 
seperti itu, Danson malah 
menyanyi sampai tujuh lagu. Pria 
itu makin kesal dan memberikan 



uang dalam jumlah lumayan besar 
bagi seorang pengamen agar 
nyanyiannya tidak dilanjutkan. 
Danson menolak halus dan 
berkata, "Maaf Pak, duit Bapak 
tidak ada artinya bagi saya". 

Tapi kejadian yang lebih memilukan 
adalah saat Danson turun dari bis usai 
mengamen. Seorang penumpang 
berjubah, ikut turun dan langsung 
memukul Danson. "Saya kaget 
karena tiba-tiba dipukul dari 
belakang," katanya. Peristiwa itu 
terjadi di Bendungan Hilir, Jakarta 
Selatan. Sejumlah tukang ojek dan 
pedagang kaki lima yang melihat 
kejadian itu langsung mengeroyok 
penumpang tersebut sampai babak 
belur. "Mereka (tukang ojek dan 
pedagang kaki lima) yang mukulin 
penumpang itu sudah kenal saya," 
ujar suami Ester Iren Wulandari ini. 
Setelah dibikin babak belum, rekan- 
rekan Danson lalu menanyakan 
alasan dia memukul Danson. "Dia 
(Danson) nyanyi lagu-lagu gereja," 
keluh penumpang sambil menahan 
sakit. 

Kerap mendapat perlakuan kasar, 
Danson sempat lama vakum sebagai 
pengamen dan beralih profesi 
sebagai supir angkot dan tukang 
bangunan. Tiga tahun kemudian, dia 
kembali mengamen. "Penghasilan 
dari mengamen bisa Rp 100 ribu jika 
saya mulai dari pagi," katanya. 


Namun, bagi Danson, bukan uang 
itu yang lebih utama, melainkan dia 
dapat memberitakan Injil kepada 
khalayak ramai agar Yesus dapat 
dikenal luas. Apa pun risikonya dia 
siap tanggung. "Jika sampai ditikam 
dari belakang pun saya siap karena 
saya sudah bernazar kepada Tuhan 
dan tidak boleh dilanggar," tekad 
Danson. 

Kendati nazar itu sudah dijalankan, 
dia pernah kecewa kepada Tuhan 
lantaran anak laki-laki tunggalnya 
berusia tiga tahun dijemput maut 
akibat penyakit campak. "Saya 
pernah kecewa tapi saya belajar 
mengenal maksud Tuhan dari 
kejadian itu," katanya. Sampai hari 
ini Danson dan istrinya masih sedih 
ditinggal mati anak yang mereka 
sayangi itu. Setiap pulang kerja, 
menurut Danson, istrinya selalu 
menangis tiap kali melihat foto 
anaknya yang terpajang di kamar 
tidur. Danson bahkan menempel foto 
anak kesayangannya itu di gitarnya. 
"Saya sangat menyayanginya," 
ungkap Danson sedih. 

Tetapi sebagai orang yang sudah 
ditebus oleh Tuhan Yesus, Danson 
merasa tidak perlu terus larut dalam 
kesedihan. Dia berusaha untuk 
menatap masa depan dengan penuh 
pengharapan. Apa pun yang terjadi, 
dia ingin terus memuliakan nama 
Tuhan. jh Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


H EMPASAN hawa dingin dan lokasi 
yang sejuk membuat Lasma 
Simangunsong (48) mengantuk 
berat. Tubuhnya disandarkan ke 
pagar tembok gereja HKBP Gbubur, 
Jakarta Timur, lalu tertidur pulas. 
Lasma adalah pedagang daging dan 
sayur masakan khas Batak. Setiap hari 
Minggu dia berjualan di depan gereja 
itu. Sebelum jemaat datang untuk 
beribadah pukul 09.30 WIB, Lasma 
sudah menggelar dagangannya. 
Selain dia, banyak orang yang 
menggelar dagangannya di "pasar 
kaget" yang pembelinya para jemaat 
yang keluar dari gereja usai beribadah. 
"Sudah lama saya berjualan di sini," 
ucap perempuan kelahiran Tapanuli, 
12 Januari 1961, ini. 

Harapan untuk tetap bertahan 
hidup memaksa Lasma melakoni 
pekerjaan halal apa pun demi 
menafkahi keluarganya. Selain 
berjualan makanan, dia juga suka 
menawarkan jasa memasak kepada 
orang yang dia kenal. Kepada 
REFORMATA, perempuan lulusan 
SMEA ini mengaku pintar memasak. 
Menurutnya, dia tidak hanya jago 
memasak masakan khas Batak, tapi 
memasak makanan khas dari daerah 
lain pun dia bisa. Keahlian ini dia 
manfaatkan untuk mendapatkan 
penghasilan. Sasaran utama pembeli 
adalah masyarakat Batak. "Yang 
penting, kami di rumah bisa makan 
setiap hari dengan lauk apa pun. 



Keuntungan dari jualan langsung 
dibelikan beras dan lauk-pauk untuk 
satu minggu," kata jemaat KHBP 
Cibubur yang memilih beribadah setiap 
sore, bersama para pemuda-pemudi. 
"Saya tidak bisa ikut ibadah pagi karena 
harus berjualan," katanya. 

Banting tulang demi anak 

Lasma mengambil alih tugas mencari 
nafkah, sejak suaminya tidak lagi punya 
penghasilan. Sang suami memilih 
berhenti dari pekerjaannya sebagai 
pembuat kusen lantaran lokasi kerja 
sangat jauh dari rumah. Biaya transpor 
yang dikeluarkan setiap hari ke tempat 
kerja lebih besar dibanding upah yang 
dia dapat. Akhirnya suami memilih 
berhenti. Kini sang suami berusaha 
untuk mendapatkan pekerjaan baru. 

Kondisi ini memaksa Lasma 
menguras energi ekstra demi kedua 
anaknya bisa melanjutkan sekolah 
yang lebih tinggi lagi. Anak pertama 
Lasma sudah lulus dan bekerja. 
Sementara, anak keduanya masih 
duduk di bangku sekolah dasar kelas 
6. Anak pertamanya ingin melanjutkan 
kuliah, namun Lasma tidak 
menyanggupi harapan sang anak itu. 
"Saya bilang ke dia agar gajinya dipakai 
untuk mengambil kuliah di malam hari," 
ujarnya. 

Pikiran Lasma sampai hari ini masih 
kalut memikirkan nasib pendidikan anak 
keduanya. Pasalnya, keuntungan yang 
didapat dari berjualan makanan hanya 


Lasma Simangunsong, Pedagi 


cukup membeli kebutuhan makanan 
sehari-hari. Lasma khawatir anak 
keduanya tidak dapat melanjutkan 
sekolah ke bangku SMP. "Biaya pasti 
tambah besar. Saya harus bayar pakai 
apa? Jika masuk sekolah negeri tetap 
biayanya besar," keluh dia 

Lasma tak menampik bahwa 
nasibnya yang kurang menguntungkan 
saat ini diakibatkan kandasnya cita- 
citanya untuk menjadi guru. Impiannya 
untuk menjadi seorang pendidik harus 
dibuang jauh-jauh hanya karena 
ukuran badannya tergolong 
pendek untuk menjadi seorang 
guru. "Setelah lulus SMP, saya ingin 
melanjutkan pendidikan ke 
sekolah pendidikan guru (SPG), 
tapi ditolak karena tinggi badan 
saya kurang dua senti," katanya 
mengenang. 

Akhirnya secara terpaksa dia 


mendaftar masuk SMEA dengan 
harapan, setelah lulus dari SMEA dia 
bisa masuk IKIP. Lulus SMEA, dia 
bekerja selama dua tahun. Setelah dua 
tahun bekerja, keinginannya untuk 
kuliah di IKIP kembali bergerlora. Dia 
pun keluar dari pekerjaan dan 
mendaftar di IKIP Medan. Namun lagi- 
lagi dia ditolak karena tidak punya 
pengalaman mengajar. 

jts Herbert Aritonang 


REFORMATA 





























EDIS1116 Tahun VII 1-15 Oktober 2009 


27 




Khotbah Populer 


Iman yang 
Kekanak-kanakan 


Pdt. Bigman Sirait 


F IRMAN Tuhan dalam 1 Kor 
13: 8-13, menolong kita 
untuk memahami kemam¬ 
puan berpikir manusia secara rohani: 
masih kanak-kanak atau sudah 
dewasa. Orang yang berpikir kanak- 
kanak selalu memerlukan simbol 
(tanda). Bagi kanak-kanak, apakah 
dirinya disayang papa atau mama, 
salah satu indikasinya adalah apakah 
papa-mama suka beli kue? Karena 
tingkat pertumbuhan rohaninya 
belum ada maka dia memerlukan 
simbol yang konkrit dan harus ada 
wujudnya, barulah dia memahami 
itu. Jadi berpikir kanak-kanak itu 
membuat kita terjebak pada 
simbol-simbol, atau nilai-nilai yang 
bisa menyenangkan kita. 

Tetapi bagi orang yang sudah 
tergolong dewasa—anak SMA 
misalnya—kue atau mainan yang 
diberikan orang tuanya tidak sama 
dengan sayang. Bagi dia, papa 
sayang atau tidak, itu tergantung 
pada apakah papa punya waktu 
dengan dia, ngobrol enggak 
dengan dia? Dia tidak bisa disuap 
lagi dengan roti. Dia mulai 
memahami ekspresi atau pema¬ 
haman kasih sayang itu sudah lebih 
berwujud. Nah, di sinilah Paulus 
berkata: "Kasih tidak berkesu¬ 
dahan, tetapi yang lain itu, nubuat, 
bahasa roh, pengetahuan, itu 
semua akan lenyap". Jadi kita harus 
belajar menggapai yang paling 


tinggi, yaitu kasih yang bersifat abadi 
itu. Itulah kedewasaan kita untuk 
menggapai itu. Maka orang Kristen 
kalau makin dewasa makin tampak 
cinta kasihnya, makin dewasa makin 
utuh kasihnya. 

Orang dewasa, meski katanya 
sudah terima Tuhan, juga bisa 
berpikir kanak-kanak. Dia hanya bisa 
memahami kasih Kristus itu bila ada 
kesembuhan, mukjizat, dapat 
uang, dapat pekerjaan, dan 
sebagainya. Itu yang dipahaminya. 
Sulit bagi dia memahami kasih Kristus 
yang sudah menyelamatkan itu, 
apalagi misalnya dia miskin, sakit. 
Tetapi orang dewasa dalam iman, 
mau sakit kek, mau kaya /re/c, sehat, 
miskin, baginya enggak ada 
masalah, karena dia semakin 
dewasa memahami kasih Tuhan. 

Jadi, kasih Tuhan itu tidak identik 
dengan "punya uang atau tidak 
punya uang" Kasih Tuhan itu 
identik dengan pemeliharaan 
hidup, di mana kita semakin hari 
semakin mengerti kehendak 
Tuhan. Itu sebab rasul-rasul itu lain 
dari orang kebanyakan. Dulu Petrus 
itu kekanak-kanakan sekali, maunya 
semua serba OK, harus menang. 
Dan kemenangan itu dia pahami 
sebagai "musuhnya harus kalah". 
Itu sebab, dalam jiwa kekanak- 
kanakan itu Petrus memenggal 
telinga hamba imam sampai putus, 
tetapi Yesus memasangnya 
kembali. Tetapi kemudian kita 
melihat bagaimana kedewasaan 


iman Petrus berkembang secara luar 
biasa, sehingga waktu diancam, dia 
tidak bertarung. Dia hanya berkata, 
"Hei imam-imam lebih baik aku taat 
kepada Allah daripada kalian". 
Sesudah dia betul-betul masuk 
dalam kedewasaan iman, dia tidak 
lagi memenggal telinga orang. 
Hidupnya susah, dia tidak ribut, 
tetapi dia nikmati. Keluar masuk 
penjara dia tidak pusing, justru dia 
nikmati. Rasul-rasul berkata: "Kami 
merasa terhormat, berbahagia 
karena kami boleh menderita untuk 
Kristus". 

Perubahan cara berpikir dari kanak- 
kanak ke dewasa itu memberikan 
kebijaksanaan dan pengertian yang 
hebat bagi kita. Di dalam proses 
bertumbuh seperti itulah, sebagai 
orang yang sudah percaya dan 
menerima Kristus, kita melihat 
bagaimana kualifikasi pemikiran kita. 
Dan berpikir itu adalah sebuah proses 
yang tidak pernah berhenti selama 
hidup. Begitulah kita sebagai orang 
percaya. Sehingga proses 
pembelajaran itu berjalan terus. 
Maka perlu kesetiaan, kejujuran, 
kesungguhan dalam menyikapi 
semuanya. 

Demonstrasikan kasih 

Jadi, berpikir kanak-kanak itu harus 
ditinggalkan. Kita tidak bisa terus- 
menerus di situ, berpikir secara 
simbol-simbol, yang jika engkau sakit 
berdoa, tidak sembuh lalu kecewa, 
ngambek sama Tuhan. Itu kanak- 


kanak. Minta kerja tidak dapat lalu 
malas ke gereja, malas berdoa. Itu 
kanak-kanak. Minta tanda ini-itu, itu 
kanak-kanak. Kalau kau sudah 
dewasa, masak sih tidak percaya 
Tuhan mengasihi? Kalau kau masih 
minta tanda, artinya engkau masih 
ragu. Kamu belum kenal baik dengan 
Tuhan. Kalau sudah kenal baik, mana 
mungkin kamu lakukan itu? Kita tidak 
mengatakan minta tanda itu salah, 
tetapi itu kanak-kanak. Masak saudara 
mau kanak-kanak terus? Saudara kan 
ingin dewasa, bertumbuhlah. Orang 
yang semakin dewasa sudah 
berorientasi kepada kasih. Itu yang 
mereka pikirkan. Pergumulan mereka, 
bagaimana mendemonstrasikan kasih 
itu, sesuatu yang bersifat abadi dan 
tidak habis-habis itu. 

Dan orang semakin dewasa 
semakin menyadari dirinya, kenal diri, 
tahu keterbatasan dirinya. Dia cukup 
mengerti kalau sudah dikasih tahu. 
Tidak seperti anak-anak yang 
diombang-ambingkan oleh berbagai 
angin pengajaran. Karena anak-anak 
itu bisa ditipu kiri-kanan, semua diikuti 
padahal itu bertolak belakang. Gelap 
mata. Itu kekanak-kanakan. Orang 
seperti itu tidak bergaul akrab dengan 
firman Tuhan. Kalau bergaul akrab 
dengan firman, kita pasti 
menunjukkan sikap jelas, yang sesuai 
dengan Alkitab, tidak membeo, tidak 
sekadar ikut-ikutan, tetapi menjadi 
orang Kristen yang punya sikap jelas, 
dewasa, mampu menyikapi 
perbedaan dengan enteng tanpa 


harus ribut. 

Kalau berpikir soal bisnis orang bisa 
mantap. Tetapi kalau urusan gereja 
orang bisa ribut. Maka banyak or¬ 
ang Kristen menjadi kecewa 
dengan gereja. Di gereja sering 
ribut, nilep uang juga. Bisa jadi di 
gereja ada orang yang masih kanak- 
kanak, yang masih suka iseng. Ia 
harus diingatkan. Coba lihat diri dan 
sekeliling. Mungkin banyak di antara 
kita yang berpikir seperti kanak- 
kanak, mengakibatkan munculnya 
pertikaian/keributan suami-istri, or¬ 
ang tua-anak, atasan-bawahan. Jam 
atau rutinitas ke gereja sangat 
tinggi, tetapi tidak ada perubahan 
yang signifikan terhadap perilaku 
dan sikap hidup. Jelas, itu karena 
masih kanak-kanak. 

Jadi, analisis atas diri sendiri 
membuat kita bisa menemukan 
apakah kita sudah dewasa atau 
tidak, dalam konteks sudah menjadi 
orang Kristen yang menerima 
Kristus. Tetapi tidak selesai sampai 
di situ, karena pertumbuhan itu 
tidak akan pernah berhenti dan 
terus memberikan pencerahan, 
pembaruan, pengalaman- 
pengalaman unik bersama dengan 
Tuhan, sehingga kita semakin 
tangguh, semakin sadar diri, kenal 
diri, tahu kemampuan. Oleh karena 
itu temukan diri dan jadilah dewasa 
dalam iman.*:* 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P.Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama ' Santapan Harian” 



Yudas 


Yudas 1:1-2 


r 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Siapa penulis surat ini? Seperti apa ia menyebut relasinya 
dengan Tuhan Yesus Kristus? 

2. Kepada siapa surat ini ditujukan? 

3. Apa harapan penulis surat ini terhadap pembacanya? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa makna "hamba Yesus Kristus"? Menurut Anda 
siapakah "hamba Yesus Kristus" pada masa kini? 

2. Apa tujuan yang terkandung dari surat ini yang bisa 
Anda terjemahkan untuk seorang pemimpin di gereja Anda? 


S EBAGAIMANA surat Yunani 
pada umumnya, surat Yudas 
dimulai dengan pernyataan 
identitas dirinya selaku penulis 
surat. Yudas menyebut diri 
sebagai hamba Yesus Kristus dan 
saudara Yakobus (1). Ini 
menjelaskan bahwa Yudas yang 
adalah saudara Yakobus, adalah 
saudara Yesus juga (bnd. Mat 
13:55; Mrk. 6:3). Namun bukan 
itu yang Yudas ingin tekankan. 
Meski tumbuh dalam satu rumah 
dengan Yesus, Yudas memilih 
untuk menggambarkan 
hubungannya dengan Yesus 
sebagai hamba. Bagi Yudas, sifat 
hubungannya yang baru dengan 
Yesus jauh lebih berharga. 
Padahal sebelum Yesus bangkit, 
sama seperti saudara-saudara 
Yesus yang lain, Yudas tak 
percaya bahwa Yesus adalah 
Mesias (Yoh. 7:5). Namun 
kemudian, Yudas menganggap 


bahwa darah yang tercurah di 
kayu salib, yang telah 
menyelamatkan dia, jauh lebih 
penting daripada hubungan 
kekeluargaan. Di sisi lain, 
penyebutan diri sebagai hamba 
Kristus memperlihatkan otoritas 
sebagai orang yang mewakili 
Kristus. Sementara pembacanya 
adalahorang-orang yang menjadi 
milik Kristus. 

Apa tandanya bahwa mereka 
adalah milik Kristus? Mereka 
"dipanggil", "dikasihi", dan 
"dipelihara" (1). Orang menjadi 
milik Kristus karena Allah 
memanggil dia dan ia merespons 
panggilan itu. Panggilan itu 
menunjukkan bahwa Allah 
mengasihi dia. Selanjutnya Allah 
akan memelihara dia agar tetap 
setia dalam iman kepada Allah 
sampai kepada kesudahan zaman. 
Yudas juga mendoakan para 
pembacanya agar rahmat, damai 


sejahtera, dan kasih Allah 
melimpahi mereka (2). Yudas 
merasa perlu mendoakan hal ini 
karena ia tahu bahwa para 
pembacanya harus menghadapi 
guru-guru palsu yang berusaha 
menyesatkan mereka. 

Dalam dunia yang penuh 
dengan berbagai penyesatan, 
kita memerlukan kasih Allah 
yang akan memampukan kita 
menghadapi peperangan rohani 
dan menguatkan kita untuk 
bertahan dalam iman. Sebagai 
sesama seiman, kita pun perlu 
saling mendoakan dan saling 
menguatkan, jangan sampai ada 
seorang pun dari antara kita 
yang jadi sesat. 

(Ditulis oleh Rondang 
Sitompul, diambil dari renungan 
tanggal 13 Oktober 2009 di 
Santapan Harian Edisi Septem- 
ber-Oktober2009 terbitan PPA). 


Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda "hamba Yesus Kristus'? 

2. Bagaimana Anda harus memperlakukan sesama anak 
Tuhan yang Tuhan percayakan kepada Anda (sebagai 
teman, sebagai anggota jemaat, dst.)? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan 
SH 13 Oktober 2009 Yudas 


z 
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AWAS "ROH BILEAM", 
SI PECINTA UANG 


Pdt. Bigman Sirait 


K ISAH Bileam tentu cukup fa 
miliar bagi saudara. Nama 
Bileam kemungkinan berasal 
dari kata kerja "bela" dengan 
akhiran "am", yang bisa berarti 
menelan atau pelahap. Ayahnya 
bernama Beor, itu sebab dia disebut 
juga sebagai Bileam bin Beor 
(Bilangan 22:5).Dia tinggal di Petor, 
tepian Sungai Efrat. Bileam bin Beor 
oleh Rasul Petrus disebut sebagai 
seorang yang suka menerima upah 
untuk perbuatan-perbuatannya 
yang jahat (2 Petrus 2:15). Bileam 
bukanlah seorang Israel, dia adalah 
seorang juru tenung yang sangat 
terkenal. Dia dapat meramalkan, 
bahkan mengutuki sebuah bangsa 
dengan kemampuan supranatural¬ 
nya. Yang menarik dari Bileam yang 
bukan Israel ini adalah fakta lain, 
yaitu, bahwa dia juga pernah hidup 
sebagai seorang percaya dan takut 
akan Tuhan (Bilangan 22:18). 

Tak terlalu jelas urutan kisah 
hidupnya, atau pun titik percaya¬ 
nya, namun yang pasti, dia 
memainkan peran penting dalam 
kegagalan Israel untuk menaati 
sepenuhnya ketetapan Tuhan. 
Balak bin Zipor, raja Moab, berusaha 
mendapatkan bantuan Bileam agar 
dengan kemampuannya mengu¬ 
tuki Israel. Namun dalam takut akan 
Tuhan, Bileam menolak permintaan 
Raja Balak. Bahkan ketika Balak 
menjanjikan bayaran yang 
ekstrabesar, Bileam tetap 
menolaknya. Balak sebagai raja 
menjadi geram, namun dia tak 
berdaya mempengaruhi Bileam. 

Sekilas tampak keunggulan 
Bileam yang menolak tawaran uang 
dari Balak. Bileam takut kepada 
murka Tuhan, dan tak berani 
berbeda kata dengan apa yang 
menjadi kehendak Tuhan. Dia 
menyatakan apa yang dinyatakan 
Tuhan, tak berani mengubahnya. 
Jika demikian di mana kesalahan dan 
keserakahannya? Ternyata, di 
kemudian hari Bileam memainkan 


cara keji untuk menghancurkan Is¬ 
rael. Lepas dari Balak, Bileam 
membangun koalisi dengan bangsa 
Midian yang juga gentar terhadap 
Israel. Tapi kali ini Bileam tak hendak 
mengutuki Israel, karena dia sadar 
akan berhadapan lagi dengan 
Tuhan. Maka Bileam memberikan 
masukan jitu kepada raja-raja Midian 
untuk mengajak Israel menikmati 
korban bakaran yang mereka 
persembahkan kepada ilah mereka 
yaitu Baal-Peor. 

Perempuan-perempuan Moab 
(dari kerajaan Balak) mengambil 
peran sebagai penggoda dalam 
mengajak Israel. Perempuan sebagai 
umpan, bahkan hingga perjinahan 
dan juga membawa Israel masuk 
dalam perangkap penyembahan 
berhala. Bagaikan kisah spionase 
modern, perempuan yang diumpan 
sukses besar menggaet orang-or¬ 
ang Israel (Bilangan 25:1-3). Tentu 
saja sukses ini menyenangkan bukan 
saja Midian, tetapi juga kerajaan- 
kerajaan lain yang takut terhadap 
Israel. Peristiwa ini membuat Tuhan 
murka atas ketidaksetiaan Israel, 
dan memerintahkan Musa untuk 
menghukum mereka yang 
menyeleweng. Tak tanggung- 
tanggung, 24.000 orang mati 
karena tulah yang dijatuhkan Tuhan 
sebagai hukuman. Israel dimurnikan 
kembali. Tetapi Tuhan juga 
menjatuhkan hukuman terhadap 
Midian yang telah menjebak Israel 
atas nasihat Bileam, sehingga 
mereka juga mendapat balasan, 
sehingga raja-raja Midian 
ditewaskan, termasuk Bileam bin 
Beor (Bilangan 31: 8). 

Dengan mudah kita akan melihat 
kelicikan seorang Bileam. Bileam 
tampak taat kepada Tuhan sehingga 
tidak mengutuki Israel, sekalipun 
Balak membayar tinggi. Namun di 
sisi lain, menghindar dari mengutuki, 
dia menasihati Midian untuk 
mengajak Israel menikmati 
persembahan berhala dengan 


memakai wanita yang adalah orang- 
orang Balak. Jadi Bileam tidak 
sepenuhnya melepas Balak, bahkan 
menciptakan koalisi segitiga (Bileam, 
Midian, Moab). Dan, tentu saja 
bayaran yang diterima menjadi lebih 
banyak. Bileam tahu betul, jika Is¬ 
rael berbuat dosa pasti Tuhan akan 
murka besar. Dan, Israel memang 
mendapat murka Tuhan, namun 
tidak semuanya terlibat. Karena itu 
tidak heran jika Petrus 
menyebutnya si pecinta upah, 
karena dia memang akan mencari 
berbagai cara asal mendapatkan 
upah, termasuk memakai wanita 
sebagai umpan. Itu sebab kitab 
Wahyu menjulukinya sebagai 
penyesat, berhala dan zinah 
(Wahyu 2: 14). 

Kisah Bileam yang licin ini tak 
berhenti hingga pada eranya saja, 
tapi terus berlanjut hingga kekinian 
masa. Pemimpin agama dengan 
sejuta cara, masih banyak yang 
berusaha mencari laba alias upah. 
Menumpuk kekayaan dengan 
berbagai dalih, membelokkan 
kehidupan beriman yang 
sesungguhnya. Nasihat, nubuatan, 
penglihatan, sering kali sarat 
dengan kepentingan pribadi. 
Semuanya dibungkus rapi dalam 
baju rohani yang tampaknya wah, 
bijaksana, dan penuh karunia. Umat 
tak lagi memperhatikan buah hidup 
dari para pemimpin. Berusaha tutup 
mata dengan dalih, itu urusan 
mereka dengan Tuhan. 

Lihatlah peristiwa Israel, Tuhan 
murka dan tak segan-segan 
membantai 24.000 orang. Siapa 
yang dipakai? Tangan-tangan Israel, 
dan ini untuk menjaga kesucian Is¬ 
rael. Seharusnyalah umat Kristen 
menelanjangi dosa-dosa yang 
tersembunyi demi menjaga 
kesucian gereja. Baik dosa umat, 
apalagi pemimpin. Jangan lagi 
berdalih itu urusan masing-masing 
dengan Tuhan, karena Alkitab 
dengan jelas sudah mengatur 



ketentuannya (lihat kasus; Yesaya 
1: 23, Matius 23:13-36, cara 
penanganan; Matius 18:15-20). 

Tentu saja ini bukan sekadar 
pelampiasan kejengkelan, tapi dalam 
rangka penegakan kebenaran. 
Bagaimana mungkin kita sebagai 
umat bisa tetap mengikuti pimpinan 
dari pemimpin yang salah ajaran, 
salah motivasi, dan tak berniat 
mengubah diri? Dengan mem¬ 
biarkan hal itu terjadi, sama saja kita 
mengabaikan kebenaran Firman 
Tuhan, sama saja kita membiarkan 
kehancuran gereja dengan cara 
perlahan tapi pasti. Bileam harus 
ditelanjangi dosa-dosanya, agar 
umat tak terkontaminasi dan 
mengikuti cara hidupnya. Saat ini, 
dengan mudah kita bisa 
menemukan contoh pemimpin 
yang salah, dan kenyataan ini sangat 
memprihatinkan. Seharusnya kita 
susah menemukan pemimpin yang 
salah, artinya, perjalanan gereja 
masih benar dalam rel kebenaran 
Firman Tuhan. Kisah Bileam harus 
menjadi catatan penting, 
mencermati kehidupan tidak hanya 
pada satu titik kehidupan, tapi 
sepanjang perjalanan kehidupan ini. 
Lihatlah Bileam yang benar di awal, 
tetapi rusak total di tengah jalan. 
Namun lebih tajam lagi, Bileam 
hanya benar fenomenanya, karena 
sejatinya, hatinya sarat dengan 
tipu daya. Bileam, adalah 
tipe pemimpin 
yang mudah 
mencari-cari 
alasan untuk 
pembenaran 
suatu cara. 

Membangun 
suatu proyek 
pelayanan 


(pembangunan gedung gereja, 
atau bentuk lainnya), bahkan 
dengan menyebut Tuhan yang 
perintahakan pada dirinya. Namun 
ketika dicermati dengan teliti, 
ternyata, itu hanyalah cara licik 
memperteguh posisi, dan lebih 
parah lagi mengambil keuntungan. 
Uang yang mengalir tak trans¬ 
paran, begitu juga kepemilikannya. 
Sementara umat cenderung lugu, 
tidak mau tahu. Padahal dalam 
berbisnis umat selalu bijak, 
sehingga tak mudah menjadi 
korban penipu, bahkan mampu 
menangkap si pelaku. 

Akankah barisan Bileam-Bileam 
masa kini akan terus memanjang? 
Tampaknya memang demikian. Itu 
sebab umat terus dituntut 
memahami kebenaran seutuhnya, 
bukan separuh-separuh. Konsisten 
dalam hidup yang benar, sehingga 
dapat menjadi model yang benar 
pula. Tajam mencermati, berani 
menelanjangi, dan tak berhenti 
menyuarakan kebenaran, agar tak 
banyak umat yang tersesat, atau 
kecewa terhadap kekristenan. 
Selamat memainkan peran sebagi 
Kristen yang sejati, dalam kata dan 
tindakan nyata. Selamat 
membongkar kepalsuan Bileam, 
Tuhan pasti menyertai. ❖ 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PM. 19.30-20.30 WIB, MINGGU PkL 1300-14.0CWB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEMN-SABTUPkL 103011.00 WIB, MINGGU PM 130014.00WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WTTA & SENIN, Pk! 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
(SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU Pkl 06.0006.30 WTT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
( SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
[SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
[MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.0(M)5.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.000730WIT) 

(MINGGU SORE PM 19.00-19.30 WIT) 

28. BITUNG, Radio Suara Naviri, 92.2 FM 
(SELASA - JUMATSORE, Pkl. 21.00 WIT) 

29. KUALA KAPUAS-KALTIM, Racfio Bahtera Hayat, 91.4 FM 


2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1)Teropdng~Kefiidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 
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Download & dengarkanSff 

podcast (mp3) 


Khotbah Populer 

lf '«jjfe 

Pdt. Bigman Sirait 


di www.reformata.com 

- 1P 


Mulai Hari Selasa tgl 14 Juli 
berubah Channei 


dari 

69 menjadi 93 


di Indovision 



Setiap Hari: 


Selasa 

i Malam Pkl 

21.30 WIB 


dan 



Rabi 

i Pagi Pkl. 07.00 WIB 
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Konsultasi Keluarga 


Anak Meninggal, 

Ibu Dihantui Rasa Bersalah 


Michael Christian, S.Psi., M .A. 
Counseling 


Bapak Konselor yang terhormat, saya memohon Bapak memberikan 
pandangan kepada saya. Saya adalah seorang ibu rumah tangga dengan 
5 orang anak. Anak pertama saya meninggal ketika ia masih bayi karena 
sakit, dan belum lama ini saya kembali kehilangan anak saya yang nomor 
tiga, karena sakit pula. Saya sering didera perasaan bersalah, karena 
saya merasa sebagai seorang ibu yang gagal mengurusi anak-anaknya. 
Di sisi lain,saya sendiri tidak tahan menanggung kesedihan yang teramat 
mendalam karena kehilangan anak-anak saya sendiri. Tolong bantu saya 
mengatasi perasaan saya. 

Ibu Sul 
Jakarta 


I BU Sul yang berduka, kehilangan 
anak memang tidak pernah 
menjadi masalah yang mudah 
dalam kehidupan ini. Ada berbagai 
macam perasaan yang begitu 
campur aduk, dan kadang-kadang 
hal ini membuat kita menjadi lemah 
dan sepertinya tidak berdaya. Di satu 
sisi, kita harus memaksa diri untuk 
menerima kondisi ini, di sisi lain kita 
menyadari hati kita masih sangat 
sakit dan masih sungguh-sungguh 
berat melalui hal ini. Rasanya lebih 


mudah untuk menyalahkan diri sendiri 
dan tenggelam dalam kesedihan, 
serta menyerah daripada berdiri 
menjadi orang yang kuat menghadapi 
ini semua. 

Memang kita perlu memberikan 
waktu pada diri sendiri untuk berduka 
dan bersedih, apalagi jika kehilangan 
itu baru saja kita alami, dan ada banyak 
perasaan yang muncul, mungkin kita 
begitu kecewa kepada Tuhan yang 
mengijinkan semua ini terjadi, 
mungkin juga kita menyalahkan diri 


sendiri dan marah kepada diri sendiri. 
Di sisi lain kita juga merasa hidup ini 
sepertinya tidak adil, di mana kita 
telah merawat anak kita sedemikan 
rupa tapi masih ada hal-hal buruk yang 
terjadi. Kita merasa kita memiliki hak 
untuk tetap memiliki apa yang telah 
kita miliki, dan mengatur apa yang 
seharusnya terjadi. 

Hal ini terjadi karena kita sungguh- 
sungguh mengasihi dan menyayangi 
anak-anak kita, dan ini adalah alasan 
utama mengapa perasaan berduka 
itu bisa begitu dalamnya sehingga kita 
sebetulnya juga memerlukan orang- 
orang lain untuk mendoakan dan 
men-supportkita meski di sisi lain, ada 
orang-orang tertentu yang menolak 
pertolongan dan support dari orang 
lain karena kemarahan mereka. Tapi 
di sisi lain kita juga harus tetap 
menyadarkan diri kita, bahwa kita 
tidak boleh berlarut-larut dalam 
kesedihan, kemarahan, atau mungkin 
cry for help, dan akhirnya bersikap 
sebagai seorang yang tidak berdaya, 
seolah-olah sebagai orang yang tidak 
memiliki pengharapan lagi. 

Kita harus menyadari bahwa ada 
banyak komponen dalam hidup kita 
yang harus kita perhatikan, seperti 


Phillip Melancthon 

Menggali Harta Karun 


anak-anak kita yang lain yang masih 
memerlukan sosok ibu, atau suami yang 
mungkin masih membutuhkan 
kehadiran kita, atau pun orang-orang 
lain yang Tuhan masih percayakan 
kepada kita. Hal ini bisa menjadi alasan 
yang kuat bagi kita untuk 
mengumpulkan kekuatan dan 
melanjutkan perjuangan di hidup yang 
mungkin kita rasakan tidak adil ini. Amsal 
24:10 mengatakan: "Jika engkau tawar 
hati' pada masa kesesakan, kedilah 
kekuatanmu." Sebaliknya Amsal 23:18 
menyebutkan: Karena masa depan 
sungguh ada, dan harapanmu tidak 
akan hilang." 

Kesulitan hidup, dan kesesakan boleh 
hadir dalam hidup kita, bahkan 
menekan kita sedemikan rupa sampai 
begitu berat rasanya, tapi sebetulnya 
bagaimana kita bensspon terhadap itu 
semua? Sesungguhnya, kita bisa 
berespon dengan tepat terhadap 
semua persoalan dan permasalahan 
hidup. Pertama, kita harus mengimani 
bahwa Tuhan tidak mengijinkan 
pencobaan hadir dalam hidup kita 
melebihi kekuatan kita sendiri, dan 
percaya sungguh bahwa rancangan 
Tuhan bukanlah rancangan kecelakaan, 
melainkan hari depan yang penuh 






cerah, dan harapan kita yang tidak akan 
hilang, sudah sepatutnyalah kita berani 
melangkah ke depan dengan lebih baik 
dan pasti. 

Kedua, kita juga harus berusaha 
melangkahkan kaki kita untuk fokus 
kepada hal-hal yang masih menjadi 
tanggung jawab kita, "pagari" kita dengan 
orang-orang yang bisa memberikan 
kekuatan dan dorongan secara sehat, dan 
tidak menjadikan diri kita dependent 
kepada mereka, tetapi justru bisa 
bergumul di dalam doa dan semangat 

Dan Ketiga, belajar menerima setiap 
hal yang telah terjadi, dan tetap 
menjalani hidup ini dengan baik dan 
optimis bersama Kristus. Saya bertiarap 
sedikit "nasihat" ini bisa menolong Ibu 
untuk menggumuli hal-hal dan respon- 
respon yang tepat untuk bertumbuh 
bersama dengan Tuhan. Jika Ibu 
membutuhkan bantuan konseling lebih 
lanjut, kami dengan tangan terbuka 
menerima Ibu untuk berbagi beban 
bersama kami. Tuhanlah yang 
menolong dan menghibur Ibu. Tuhan 
memberkati.*:* 


Email: michael_ch@my-lifespring.com 

021-30047780/681 999 22 




Jejak 


sejajar dengan Erasmus dari 
Rotterdam, Raja Henry VIII, dan 
John Calvin. Melanchthon juga 
dikenal sebagai seorang yang baik 
hati, bermoral tinggi, perhatian, 
ramah. Dia adalah seorang manusia 


ideal yang seluruh kehidupannya 
menekankan pentingnya keahlian, 
pendidikan, dan kesalehan hidup 
kristiani. Sebuah perpaduan 
menarik yang jarang dimiliki orang 
di masa kini. Slawi/dbs 


dari Literatur Kuno 



T AK banyak orang yang suka 
bergelut dengan persoalan 
bahasa - apalagi menyang¬ 
kut bahasa "kuno" yang tingkat 
kesulitan mempelajarinya cukup 
tinggi. Tapi siapa pun yang 
gemar bergelut dengan literatur 
dan bahasa kuno pastilah akan 
mendapatkan pengetahuan lebih 
- terutama wawasan tentang 
beragam pengalaman, kisah, juga 
literatur-literatur atau teori-teori 
penting yang berkembang di 
masanya dan berpengaruh besar 
di kemudian hari. 

Phillip Melancthon, pria kela¬ 
hiran Bretten, Jerman 1508 ini 
adalah satu dari sekian banyak 
orang yang gemar meneliti dan 
mempelajari literatur dan bahasa 
kuno. 

Kegemaran itu pula yang 


mengantarkan Melancthon kelak 
menjadi seorang pengajar literatur 
kuno yang sekaligus menerje¬ 
mahkan banyak literatur filsafat 
klasik berbahasa Yunani. Kekuat¬ 
an Melancthon dalam bidang ba¬ 
hasa ini tak terlepas dari jasa ka¬ 
keknya yang sadar bakat cucunya 
dalam hal bahasa. Kakeknya pula 
yang mengantarkan Melancthon 
pada seorang guru bahasa yang 
terkenal di masanya, Johannes 
Unger. 

Di bawah asuhan Unger, 
Melancthon berkembang menjadi 
seorang murid yang cerdas. Ia 
belajar bahasa Yunani dengan 
Hiltebrant dengan sangat baik. 
Anak pertama dari lima bersaudara 
ini kemudian melanjutkan 
pendidikan ke Universitas Heidel- 
berg. Dia mengambil kuliah-kuliah 
klasik, termasuk filasafat Yunani 
kuno, dan dia berhasil meraih gelar 
BA. Dia tidak berhenti sampai di 
jenjang itu. Melanctho kemudian 
melanjutkan kuliahnya di Tur- 
bingen, pada 1514, hingga meraih 
gelar M.A. Menariknya, Melanctho 
juga tercatat sebagai seorang 
sarjana termuda dalam bidang 
sejarah untuk bahasa kuno. 

Karya besar 

Guna memajukan kariernya, 
sekaligus keseriusannya dalam 
bidang bahasa kuno, Melancthon 
hijrah ke Wittenburg. Di samping 
mengajar, di Wittenburg Melan¬ 
cthon juga menghasilkan banyak 
karya, beberapa di antaranya 
adalah "Loci Communes Rerum 
Theologicarum" tentang ringkas¬ 
an pengajaran teologi penting 


yang bersumber dari kitab Roma, 
berisikan tentang doktrin anu¬ 
gerah, iman, dosa asal, dan 
pertobatan tersusun secara 
sederhana. Buku tersebut kelak 
juga direkomendasikan Luther 
menjadi buku pegangan mahasiswa 
teologia di Wittenberg. Selama di 
Wittenburgh, Melancthon juga 
belajar teologi di bawah arahan 
Luther, dan sebaliknya, Melan¬ 
chthon mengajarkan bahasa Yunani 
kepada Luther. 

Saat berusia 21, Melancthon 
juga pernah menerbitkan buku 
teks "Tata Bahasa Yunani". Buku 
ini adalah satu di antara sedikit 
buku yang populer selama 
beberapa abad. Putra pertama 
Georg Schwarzerdt, seorang 
penyalur tenaga tentara yang 
cakap di kota Bretten, Jerman 
selatan ini juga pernah 
menerbitkan buku bertema etika 
yang terambil dari bahan-bahan 
pengajaran juga tulisan-tulisan 
Aristoteles dan Cicero. Tak hanya 
itu, Melanchthon juga menulis tiga 
konfesi besar, yakni "Konfesi 
Augsburg", "Apologia Konfesi 
Augsburg", dan "Risalah tentang 
Kekuasaan dan Keutamaan Paus". 

Dengan beragam karya yang 
dihasilkannya, tak sekadar 
menunjukkan Melancthon adalah 
seorang yang pandai di bidangnya 
- tapi juga layak menyandang 
gelar pembaharu, yang sekaligus 
juga sebagai pengajar yang 
memiliki kemampuan komunikasi 
melalui tulisan-tulisan dengan 
sangat baik. Melancthon juga 
dianggap sebagai seorang 
pemimpin sekuler dan spiritual 
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Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja ftyeformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 4 Oktober 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Yusuf Dharmawan 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas 8i Remaja Pukul: 10.00 


2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

JL Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL:Oce Ririmase 


Kebaktian Minggu - n Oktober 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt Bigman Sirait 
-WL: Let|ie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Let|ie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222_ 


INDONES1AN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
4 Oktober 2009 : Rev. Robby Moningka 
11 Oktober 2009 : Rev. Robby Moningka 

Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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Indri, Pengusaha RM Bebek Kaleyo 
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menyajikan menu bebek. Jadi untuk 
memiliki konsumen sendiri, sebuah 
rumah makan harus memiliki cita rasa 
sendiri. Selain itu cara mengolahnya 
pun harus dengan cara tersendiri 
juga. Mengolah daging bebek bukan 
hal mudah. Salah mengolah, daging 
bebek bisa keras dan berbau amis. 
Karena itulah penyajian daging bebek 
di tempat ini benar-benar 
diperhatikan mulai dari pengolahan, 
meramu bumbu dan memasak. 

Bebek kaleyo adalah sejenis 
makanan yang berasal dari 
Yogyakarta. Nama "kaleyo" sendiri 
sebagai daya tarik. Kata "kaleyo" 
adalah gabungan dua kata Jawa 
"kaleh" dan "yo". Kaleh artinya dua, 
dan yo artinya ayo. Jadi, kaleyo 
maksudnya dua kali. Dengan nama 
RM Kaleyo, diharapkan pengunjung 
datang lagi setelah kunjungan 
pertama. Untuk mewujudkan itu 
Indri dan suami menyajikan hidangan 
bebek secara bervariasi agar 
pelanggan tidak bosan untuk 
datang dan datang lagi. 

Rumah makan ini ada tiga menu 
utama: yakni bebek goreng, bebek 


bakar, bebek bakar cabe ijo. Selain itu 
ada tempe, tahu, sate ati bebek, 
ampla bebek dan kepala bebek. Di sini 
juga tersedia daging bebek yang disajikan 
secara utuh, dibakar atau digoreng. 

Di rumah makan yang memiliki 
puluhan karyawan ini, lebih dari 
seratus ekor bebek bisa terjual setiap 
hari. Bagi pasangan suami istri yang 
biasa beribadah di GKI Layur ini, dalam 
bisnis rumah makan yang penting 
adalah bagaimana menyajikan 
makanan yang nikmat. Bebek kaleyo 
miliknya memang terkenal dari segi 
rasa, daging yang empuk, bumbu 
yang meresap. Selain itu perlu juga 
diperhatikan bahwa pelanggan 
menyenangi pelayanan yang ramah 
dan cepat. Dan tidak ketinggalan 
adalah harga makanan harus dapat 
bersaing dengan usaha sejenis. Selain 
itu tidak boleh lupa bahwa setiap usaha 
itu harus memiliki niat yang kukuh dari 
pelakunya. 

Di tengah larisnya usaha mereka, 
pasangan ini tetap berkomitmen 
bahwa setiap hari Minggu, mereka 
tidak jualan. Bagi mereka hari Minggu 
adalah hari untuk Tuhan. & jenda 


D I dekat terminal bis 
Rawamangun, Jakarta 
Timur, ada rumah makan 
yang selalu ramai. Pelanggan yang 
belum mendapat tempat duduk 
rela antri cukup lama menunggu 
meja kosong. Bahkan beberapa 
orang yang tampaknya tidak 
sabaran, mendatangi orang yang 
sudah selesai makan dan 
menanyakan apakah mereka 
sudah selesai makan dan hendak 
pergi? Tempat makan ini tidak 
mewah, namun bagi orang yang 
ingin menikmati makanan enak tapi 
harga hemat, inilah tempatnya. 
Rumah Makan Bebek Kaleyo, itulah 
nama tempat ini. 

Rumah makan ini dikelola oleh 
Indri dan suaminya. Menurut Indri, 
usaha kuliner ini pertama kali dirintis 
adiknya di bilangan Cempaka 
Putih, Jakarta Pusat. Setelah 
melihat usaha yang dirintis adiknya 
itu punya prospek, Indri dan 
suaminya membuka rumah makan 
dengan nama yang sama di 
Rawangun. Itu terjadi tiga tahun 


yang lalu, di saat ia dan suaminya masih 
berstatus sebagai karyawan swasta 
pada sebuah perusahaan. Tapi mereka 
memberanikan diri untuk merintis 
usaha ini. 

Sebelumnya, pasangan suami istri ini 
gemar mencari tempat makan yang 
nyaman dan murah. Ketertarikan 
mereka pada tempat makan yang 
nyaman menjadi latar belakang 
pemikiran tersebut Awalnya memang 
coba-coba, tapi nyatanya usaha 
mereka tersebut makin maju. Bahkan 
mereka memberanikan diri untuk 
pensiun sebagai karyawan. Awalnya, 
mereka memilih tempat di pinggir jalan. 
Tapi kini karena majunya usaha ini, 
tempat mereka semakin berkembang 
dan bertentuk rumah makan. Bahkan 
kini RM Bebek Kaleyo telah memiliki 


cabang di tiga tempat, yakni 
Cempaka Putih, Rawamangun, dan 
Sunter, dan sebuah tempat lagi di 
Jakarta yang saat ini masih dalam 
persiapan. 

Sesuai nama rumah makannya, 
menu andalan RM Bebek Kaleyo 
adalah bebek. Mereka menyadari 
bahwa memperoleh bebek lebih sulit 
dibanding ayam. Namun Indri telah 
punya supplier tetap yang memasok 
bebek ke rumah makannya secara 
teratur. Meski demikian, terkadang 
stok bebek mereka kurang saking 
banyaknya pengunjung yang 
datang. 

Menurut Indri, daging bebek yang 
mereka hidangkan dimasak dengan 
bumbu olahan sendiri, yang berbeda 
dari rumah makan lain yang 
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PERAWATAN & PEMULIHAN 

MAKK 40 A 


kflwRsaw.sgutte cisjarua - Bogor 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terap' Gangguan KejKvaarVStress 
Hyperbaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis, KonseSng (Pskiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, DMat, Sport, Rekreasi, DB. 

DIKLAT 

Musik & Vocal, Panting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DB. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Peng'npi), Psikiater. Psicolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 


Yayasan Pelayanan Agape 

c-mail: agapc_movemcnt@yahoo c om 
Persembahan SCA 3S23 7S3700 


Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 
Telpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 


Kerja sama RPK Et REFORAAATA 


Menyoroti dengan Tajam Berbagai Realita p Menjadi Gereja yang Sejati adalah Mimpi Kebebasan Tanpa Batas Telah Menjadi Isu Liar 

Kehidupan Anak Manusia dalam Setiap Umat Kristiani. yang Membahayakan Nilai Kehidupan. 

Keanekaragaman Peristiwa. Bagaimana Menyikapi Perbedaan yang Ada Bagaimana Menemukan Kebebasan dalam 

Sebuah Pikiran dalam Perspektif Kristiani Tanpa Terjebak Pada Perpecahan, Melainkan Keterbatasan, Itulah yang Ditawarkan Oleh 

yang Perlu kita Pahami. Menggali Kekayaan Iman yang Benar Buku Ini Bagi Umat Kristen yang Misioner dan Kritis. 
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Krisis global melanda dunia, 
apa kita juga mengalami 

krisis iman? 


Inspirasi Iman kirim ke 


Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229 

Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm (Mini¬ 
mal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng 
kap+kamus&konkordansi,dil) Hub/ 
sms: PM M Ph:5639239/93216178 


EKSPEDISI f 

KONSULTASI 

PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


1 

RENTAL 

PELUANG BISNIS 

S.system,kyboard,alat band Ingkap 
utk acara; kbktn syukran,prkbngan, 
rapat,ultah,kkr,pameran,dll mulai dari 
500rb.Hub:021-8299372,33539487 

VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/9/ 
2005.SIUPL No. 79/PDN-2/SIUPL/PP/ 
12/2006. BNS PENG-HARGAAN: Hp, 
komp, mtr, tour, pensiun + pin emas & 
mobil. BNS BULANAN: Rp. 97 jt/bln. 
BNS BINTANG:mtr, mbl 8i rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702, Dara: 
085654421999 

PEMBICARA 

Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


BUKU 


FURNITURE 


KONSULTAN PAJAK 


BUKU 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


KASET 


Dapatkan Software terbaru 
Lembaga Alkitab Indonesia 


Rp. 45.000 Rp. 25.000 

Logos Libronix 

Piranti lunak berisi teks Alkitab bahasa 
Indonesia, Inggris. Mandarin dan Thai, 
dengan engine Logos Libronix untuk 
konkordansi dan pencarian artikel. 

Alkitab Elektronik Versi 2.0 

Piranti lunak berisi teks Alkitab dalam 
bahasa Indonesia, Inggris dan 
bahasa-bahasa daerah. 

Dapatkan di Toko Buku LAI, 

Jl. Salemba Raya No. 49 
Jakarta Pusat 10430 
Tel. 021-3142890 (hunting) 

Faks. 021-3101061 
e-mail: info@alkitab.or.id 


Alkitab dalam HP 

e-mail: sugihartotanto@gmail.com 
Tel. 022-6651507 

www. alkitab. o r. id 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen, 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 


Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 


Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


Jl.HasyimAshari87, 

Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 


gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 




HERBALIFE NUTRISI 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 
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| Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
1021- 3924229 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www. baritotimur.org, E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitehen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


I Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
1 Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 [ 


/// V'K. HitfMt, tyali Ven&uta 


NewLook Furnicenter 


Pengalaman belanja kans rohani eeeple : 

Syaloom, kaos Faithbook sdh sy terima pak. Tks atas Service 
memuaskan. GBU 

W - Bukit tinggi) 

barang pesanan, sy suka sekali, bahan 
& bagus. Kalau ada produk baru tolong 

ung) 

cute, bahannya enak. Sy sudah repeat 


Hub : 08170808576 / 021-93055205 
www.kaosnewspirit.com 
(tersedia ukuran mulai balita sampai dewasa big sizej 


X’mas Celebration 

MESIR - ISRAEL - JORDAN, 10H 
Ev. Ir. Sugiharto Widjaja IAI 

20 - 29 Desember 2009 

Paket Berkat Berlimpah 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Ev. DR. Sonny E. Zaluchu, Semarang 
081 32 585 4343 
25 Oktober 2009 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Pdm. Dedy Susanto. M.M. 

Penulis Buku Rohani “Motivator Kristiani" 

15 November 2009 

MESIR - ISRAEL-JORDAN, 
Bersama Mrs. Maureen Hanna 
0812 927 0280 
7 Desember 2009 
MESIR - ISRAEL - J0RDA 
Pdt. Yoanes Kristianus 
Joyce 

21 Desember 
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Daftar 1 
SegeraH! ✓ 
Seat 4 
ierbuiasM'r 


Special Price 

Only 

USD2,745_ 

^ AlHn r-T 


Spesial Paskah/Natal 
Tanah Suci 10 Hari 

(di dampingi Pendeta) 


HARI 01 Sabtu, 17 Oktober 09 

JAKARTA - CAIRO 

HARI 02 Minggu, 18 Oktober 09 

CAIRO 

HARI 03 Senin, 19 Oktober 09 

CAIRO - ST. CATHERINE 

HARI 04 Selasa, 20 Oktober 09 

ST. CATHERINE - TABA BORDER - LAUT MATI 

HARI 05 Rabu, 21 Oktober 09 

LAUT MATI - MASSADA - QUMRAN - YERIKO 

YERUSALEM 

HARI 06 Kamis, 22 Oktober 09 
YERUSALEM - BETHLEHEM - YERUSALEM 


HARI 07 Jumat, 23 Oktober 09 
YERUSALEM 

HARI 08 Sabtu, 24 Oktober 09 
YERUSALEM - YOPE - TEL AVIV - CAESAREA 
HAIFA - MUHRAKA - NAZARETH - KANA - TIBERIAS 
HARI 09 Minggu, 25 Oktober 09 
TIBERIAS 

HARI 10 Senin, 26 Oktober 09 

TIBERIAS - PETRA 

HARI 11 Selasa, 27 Oktober 09 

PETRA - MT. NEBO - AMMAN - JAKARTA 

HARI 12 Rabu, 28 Oktober 09 

JAKARTA 


Acara Spesial : 

- Praise & Worehip in Jerusalem 

- Berdoa di Taman Getsemani 

- Kunjungan Mesianik Kristen 

- Holocoust Museum 

- Trowongan Bait Allah 


Hotline : 02 1 - 92197974 

0817 640 6474 

Email : chrislour@cbn.net.id 

Website : www.christour.co.id 


INFORMASI & PENDAFTARAN 

(021) 7721 6468 


r 



Veldeer dapat membantu 
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Purc Natural Antlei 


HUTRIBAUnCE FOR IMRIURE SVSTEtn & JOIRTS 


Lebih baik mencegah daripada mengobati! 

Ya, kita semua setuju, apalagi dengan penggunaan antibiotik yang tidak saja mematikan, bakteri 
penyebab infeksi tapi juga mematikan bakteri baik yang sangat bermanfaat bagi tubuh. Kehilangan 
bakteri baik yang juga menjaga pertahanan tubuh kita akan membuat tubuh kita lemah. Bahkan 
pemakaian antibiotic terus menerus dapat menyebabkan bakteri resisten/kebal. Kita butuh asupan 
zat yang dapat meningkatkan kekebalan tubuh kita seperti Veldeer. si “antibiotik alami” yang kaya 
nutrisi, seperti kolagen,vitamin, mineral, protein, proteoglikan, glucosamine, chondroitin yangsangat 
bermanfaat bagi tubuh kita dan bekerja untuk mencegah dan mengatasi infeksi tanpa merusak sel 
tubuh yang sehat. Jadi bila Anda ingin menjaga kesehatan tubuh Anda dan bebas dari infeksi, 
minumlah Veldeer 1 kapsul sehari, niscaya tubuh Anda tetap sehat tanpa perlu mengkonsumsi 
antibiotiksaatdiperlukan. 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) 
untuk menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk 
memangsa (fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga 
tubuh terhindar dari berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan, tifus, demam 
berdarah, hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsul/hari dan 
perbanyak minum air putih 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 























